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ABSTRAK

Nama : Hedwi Prihatmoko
Program Studi : Arkeologi
Judul : Pengelolaan Transportasi Air Abad X sampai XV Masehi di Jawa

Timur Berdasarkan Sumber Prasasti

Skripsi ini membahas tentang pengelolaan transportasi air kuna berdasarkan
tinjauan atas sumber-sumber prasasti, khususnya pada abad X sampai XV Masehi
di Jawa Timur. Data penelitian diperoleh melalui studi kepustakaan dan lapangan.
Data kepustakaan diperoleh melalui penelaahan terhadap sejumlah buku, jurnal
ilmiah, naskah asing, dan hasil-hasil penelitian yang berhubungan dengan
prasasti-prasasti di Jawa Timur. Data lapangan berupa foto-foto relief candi
sebagai pembanding. Data tersebut dikumpulkan, diolah, dan dikelompokan
berdasarkan aspek-aspek transportasi. Hasilnya berupa gambaran mengenai sistem
pengelolaan transportasi air pada abad X sampai XV Masehi di Jawa Timur.

Kata Kunci:
Pengelolaan Transportasi Air, Jawa Timur, Abad ke-X sampai ke-XV, Prasasti
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ABSTRACT

Name : Hedwi Prihatmoko
Concentration : Archaeology
Title : Water Transportation Management in the Tenth until Fifteenth

Century AD in East Java Based on Inscriptions

This study discusses about the ancient water transportation management based on
inscriptions as its main source, especially in the tenth until the fifteenth century
AD in East Java. Informations for this research were obtained from literatures and
field observations. Literature informations were obtained through reviews of
several books, scholarly journals, foreign manuscripts, and research reports
related to the inscriptions in East Java. Field data were obtained through
observations by making photographs to use as a comparison. The data were
collected, processed, and sorted based on transportation aspects. The result is a
description of the water transportation management system in the tenth until the
fifteenth century AD in East Java.

Keyword:
Water Transportation Management, East Java, tenth until the fifteenth century
AD, Inscriptions

iX

Pengelolaan transportasi ..., Hedwi Prihatmoko, FIB Ul, 2011



DAFTAR ISI

JUDUL
SURAT PERNYATAAN BEBAS PLAGIARISME
HALAMAN PERNYATAAN ORISINALITAS
HALAMAN PENGESAHAN
UCAPAN TERIMA KASIH
HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
ABSTRAK
ABSTRACT
DAFTAR ISI
DAFTAR GAMBAR
DAFTAR TABEL
DAFTAR PETA
BAB 1. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
1.2. Permasalahan Penelitian
1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.4. Sumber dan Ruang Lingkup Data
1.5. Gambaran Umum Data
1.6. Metode Penelitian
1.6.1. Pengumpulan Data
1.6.2. Pengolahan Data
1.6.3. Penafsiran Data
1.7. Riwayat Penelitian
BAB 2. LATAR BELAKANG SEJARAH KERAJAAN-KERAJAAN DI
JAWA TIMUR PADA ABAD X-XV M
2.1. Mataram Kuno Sebelum Perpindahan Pusat Kerajaan
ke Jawa Timur
2.2. Perpindahan Pusat Kerajaan
2.3. Kegiatan Politik

X

Pengelolaan transportasi ..., Hedwi Prihatmoko, FIB Ul, 2011

Vii

viii

xii
Xiii

Xiv

© © © N N o o Rk ok

e
o o

12

12
14
15



2.3.1. Penyelenggara Pemerintahan
2.3.2. Penataan Birokrasi
2.3.3. Hubungan dengan Luar
2.4. Kegiatan Perekonomian
2.4.1. Pelaku Ekonomi
2.4.2. Produksi
2.4.3. Distribusi
2.4.4. Sarana
BAB 3. DESKRIPSI
3.1. Kutipan Isi Prasasti yang Berkaitan dengan Transportasi Air
3.2. Relief-Relief yang Menggambarkan Alat Transportasi Air
3.2.1. Candi Panataran
3.2.2. Candi Jago
3.3. Kutipan dari Nagarakrtagama
BAB 4. ANALISIS
4.1. Jenis-Jenis Sarana Transportasi Air
4.1.1. ldentifikasi Sarana Transportasi Air
4.1.2. Komoditi
4.2. Petugas Pengelolaan Transportasi Air
4.2.1. Pejabat Pemerintahan
4.2.2. Mariilala Drwya Haji
4.3. Alur Pemanfaatan Transportasi Air
4.3.1. Transportasi Air sebagai Penghubung Pedalaman
dengan Pesisir
4.3.2. Transportasi Air sebagai Penjalin Hubungan Luar
BAB 5. PENUTUP
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN

Xi

Pengelolaan transportasi ..., Hedwi Prihatmoko, FIB Ul, 2011

15
18
22
25
25
31
35
36
40
40
64
64
67
68
71
71
72
90
91
91
93
95

97
100
102
104
110



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1 Relief Perahu dengan 2 Penumpang di Pendopo Teras Candi
Panataran

Gambar 2 Relief Perahu dengan 1 Penumpang di Pendopo Teras Candi
Panataran

Gambar 3 Relief Perahu Bertiang di Pendopo Teras Candi Panataran

Gambar 4 Relief Perahu dengan 1 Penumpang di Candi Jago

Gambar 5 Relief Perahu Arwah dengan 5 Penumpang di Candi Jago

Gambar 6 Tiang yang Memiliki Tempat untuk Mengawasi

Gambar 7 Perahu Lambo

Gambar 8 Perahu Payang di Pantai Utara Jawa

Gambar 9 Perahu Lanchara Melayu pada Awal Abad ke-17

Gambar 10 Replika Perahu Lancang Kuning

Gambar 11 Penggunaan Dayung di Relief Perahu Pendopo Teras Candi

Gambar 12 Penggunaan Dayung di Relief Perahu Pendopo Teras Candi

Gambar 13 Penggunaan Dayung di Relief Perahu Candi Jago

Gambar 14 Perahu Jukung Hawayan yang Termasuk ke Dalam Tipe Lesung
(Dugout Cannoe)

Gambar 15 Penggunaan Layar dan Bilah-Bilah Kayu di Relief Perahu

Gambar 16 Relief Perahu Arwah di Candi Jago

Gambar 17 Perahu Banama Tingang Suku Dayak

Xii

Pengelolaan transportasi ..., Hedwi Prihatmoko, FIB Ul, 2011

64

65
66
67
68
80
82
83
84
84
86
87
87

88

89
90



DAFTAR TABEL

Tabel 1 Daftar Prasasti yang Menjadi Data Penelitian 7
Tabel 2 Daftar Raja-Raja yang Memerintah Jawa Timur 16
Tabel 3 Masamwyawahara yang Menyebutkan Keterangan yang Berkaitan
dengan Perahu atau Bagian Perahu 74
Tabel 4 Kelompok Perahu Berdasarkan Bentuknya 85
Tabel 5 Kelompok Perahu Berdasarkan Fungsinya 90
Tabel 6 Daftar Nama-Nama Naditirapradesa dan Nusa yang Terdapat di Prasasti
Canggu 98
Tabel 7 Daftar Aspek Transportasi yang Terdapat di Dalam Prasasti 110
Tabel 8 Daftar Pejabat Kerajaan yang Bertanggung Jawab 110
Tabel 9 Daftar Mariilala Drwya Haji yang Berkaitan dengan Sarana
Transportasi Air 110
Tabel 10 Daftar Profesional yang Berkaitan dengan Sarana Transportasi
Air 111
Tabel 11 Daftar Komoditi Perdagangan 114

Xiii

Pengelolaan transportasi ..., Hedwi Prihatmoko, FIB Ul, 2011



DAFTAR PETA

Peta Sebaran Temuan Prasasti Batu 117

Xiv

Pengelolaan transportasi ..., Hedwi Prihatmoko, FIB Ul, 2011



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sistem transportasi tercipta karena adanya kebutuhan akan kegiatan
transportasi (transportation demand) yang dibuat sebagai sarana untuk memenubhi
kebutuhan ekonomi, sosial, dan budaya manusia. Hal tersebut merupakan
interaksi langsung antara manusia dengan lingkungan karena mempengaruhi
kemudahan manusia dalam mendapatkan sesuatu dari lingkungannya. Sebagai
contoh, manusia akan dapat bergerak dengan jumlah yang lebih banyak secara
lebih mudah dan jauh jika mereka menggunakan alat transportasi dalam
menjelajahi lingkungannya. Perubahan teknologi transportasi bahkan dapat
membuat manusia memaknai ulang lingkungannya, misalnya sungai besar dapat
menjadi penghalang (untuk jenis transportasi darat), tetapi akan menjadi potensi
yang sangat baik dengan tersedianya teknologi rakit atau kapal (jenis transportasi
air) (Papacostas & Prevedouras, 2005: 2; Sharer & Ashmore, 2003: 465).

Transportasi merupakan suatu sistem yang memiliki fasilitas tetap (fixed
facilities), entitas yang bergerak (flow entities), dan sistem kontrol (system
control) yang memungkinkan manusia atau barang untuk mengatasi halangan
lingkungan secara geografis dengan efisien dan bertujuan untuk mempersingkat
penggunaan waktu untuk kegiatan tertentu. Ketiga aspek tersebut —fasilitas tetap,
entitas yang bergerak, dan sistem kontrol- menjadi unsur-unsur penting agar
penggunaan transportasi dapat berlangsung dengan baik. Fasilitas tetap
merupakan komponen fisik dari sistem yang sifatnya tetap secara ruang dan
bersifat menyatukan jaringan perhubungan (misalnya jalan, rel, terminal, bandara,
dan pelabuhan). Entitas bergerak dan teknologi merupakan unit yang bergerak
atau bekerja di dalam fasilitas tetap (misalnya mobil, kapal, dll). Sistem kontrol
merupakan pengendali atau pengatur entitas bergerak yang bekerja dalam fasilitas
tetap (Papacostas & Prevedouras, 2005: 1).

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, transportasi air juga memiliki
sistem di dalamnya. Di Nusantara, transportasi air merupakan sarana untuk

memudahkan bergerak dalam mencari kebutuhan akan makanan, merupakan
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sarana transportasi dan rekreasi. Barang-barang dagangan yang dihasilkan dari
suatu daerah harus dibawa dari satu tempat ke tempat lain. Dalam hal ini,
perdagangan atau perpindahan penduduk dari satu tempat ke tempat lain,
transportasi air memegang peranan yang penting, bahkan transportasi air tidak
hanya untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari tetapi juga untuk keperluan magis
religius (Sukendar, 2002: 1).

Di sepanjang Pulau Jawa terdapat sederetan gunung berapi yang berjajar
memanjang membentuk tulang punggung dari timur ke barat. Gunung-gunung dan
dataran-dataran tinggi lainnya membantu memisahkan wilayah pedalaman
menjadi kawasan-kawasan yang relatif terpencil yang sangat cocok bagi
pengolahan sawah. Daerah-daerah padi di Jawa itu merupakan salah satu di antara
yang terkaya di dunia. Jalur-jalur perhubungan yang utama di Jawa adalah sungai-
sungai yang sebagian besar relatif pendek, walaupun bukan berarti pada masa
tersebut jalur perhubungan airnya hanya sebatas melalui sungai saja. Jejak
penggunaan kapal besar dalam masa kerajaan Jawa Tengah abad ke-8 sampai 10
M melalui penggambaran pada relief di Candi Borobudur menunjukkan bahwa
kemungkinan besar telah terdapat pelayaran laut lepas. Hal itu didukung juga dari
penafsiran terhadap prasasti Sojomerto (sekitar 700 M) bahwa telah ada hubungan
antara Jawa dan Sumatera, dan hubungan tersebut terjadi melalui jalur laut
(Ricklefs, 2005: 21-22; Munandar, 2009: 8). Penggunaan jalur perhubungan laut
memang masih belum banyak pada masa pusat kerajaan di Jawa Tengah dan
pemanfaatan jalur perhubungan air lebih kepada sungai-sungai yang sifatnya lebih
ke pedalaman.

Ketika Jawa Timur muncul sebagai pusat kerajaan besar, orientasi yang
lebih ditekankan kepada pemanfaatan sungai menimbulkan konsekuensi logis
terhadap daerah itu, bahkan bagi kawasan Nusantara secara umum. Berdasarkan
kenyataan tersebut maka pemanfaatan sarana transportasi air menjadi lebih besar
dan peranannya menjadi lebih penting, bahkan mencapai ruang lingkup yang lebih
besar lagi yang tidak hanya berkutat pada wilayah pedalaman saja (Burhanuddin,
dkk 2003: 125-126). Orientasi yang lebih ditekankan kepada pemanfaatan wilayah
air mulai berkembang ketika terjadi pemindahan pusat kerajaan ke wilayah Jawa
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Timur hingga masa Majapahit. De Casparis berpendapat bahwa terdapat aspek
yang dapat dipertimbangkan mengenai pemindahan pusat kerajaan tersebut, yaitu:

..radja-radja Mataram Lama seperti Balitung sampai dengan Wawa lebih
mementingkan Djawa Timur daripada Djawa Tengah karena keinsjafan akan
pentingnja perniagaan antar pulau. (de Casparis, 1958: 9)

Selain itu, Naerssen juga berpendapat:

Perpindahan dari pedalaman ke pesisir. Perekonomian keraton Jawa Tengah
diutamakan pada pertanian, terkurung oleh pegunungan, kemungkinannya untuk
perluasan terbatas. Lebih lagi, bersamaan dengan perkembangan perdagangan
laut internasional, kebutuhan untuk mendekati pesisir terasa lebih terbuka. Jawa
Timur memberikan kedua keuntungan tersebut. Daerah pedalamannya terdiri
dari dataran yang luas, yang dilalui oleh Sungai Brantas yang mampu dinavigasi.
Delta sungai ini, dan Sungai Solo, sempurna untuk menjadi pelabuhan laut
besar®. (Naerssen, 1977: 58)

Perkiraan letak wilayah pusat kerajaan yang terletak di Jawa Tengah berada di
bagian selatan, di antaranya pada lokasi-lokasi yang diperkirakan; Kedu Selatan
atau daerah sekitar Prambanan atau Purwadadi-Grobogan. Pusat kerajaan
dimungkinkan berpindah-pindah sesuai dengan keputusan raja yang memerintah
dengan pertimbangan berbagai hal. Dari studi toponimi dan arkeologi jelaslah
bahwa pusat kerajaan Mataram Kuno sampai dengan pemerintahan raja Wawa
berada di pedalaman Jawa Tengah (Susanti, 2008: 17). Posisi tersebut memang
merupakan posisi yang strategis pada wilayah selatan Jawa Tengah dalam
pengembangan sektor agraris, tetapi juga menjadi rintangan dalam mengadakan

! Dalam bukunya yang berjudul The Economic and Administrative History of Early Indonesia,
Naerssen berpendapat: The drift from interior to the coast. The economy of the Central Javanese
kratons was mainly agrarian, locked by mountains, its possibilities for extension were limited.
Moreover, together with the development of the international sea trade, the necessity was felt more
more accessible approaches to coastal areas. East Java offered both opportunities. Its hinterland
consists of wide plains, through which the well-navigable Brantas River streams. The delta of this
river and of the Solo River were, and still are, perfectly situated for sea harbours (Naerssen, 1977:
58).
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hubungan dengan luar, dalam hal ini jalur pada laut utara Jawa yang menjadi jalur
utama perhubungan laut.

Jawa Timur, seperti yang telah dipaparkan sebelumnya, memiliki lokasi
yang strategis untuk lebih “terbuka” dengan jalur perhubungan di sepanjang
Pantai Utara Jawa. Seperti yang telah diketahui, Jawa Timur dengan Sungai
Brantas-nya sangat memungkinkan untuk meningkatkan jalur-jalur perdagangan
ke seluruh wilayah Nusantara maupun jalur-jalur internasional. Hal tersebut,
menurut Antoinette M.B. Jones, tampak dalam prasasti-prasasti dari periode Jawa
Timur yang lebih memperhatikan persoalan-persoalan perdagangan dan ekonomi,
yang terlihat dari seringnya penyebutan pajak yang dikenakan pada para
pedagang, pengrajin, orang-orang asing, dan kapal-kapal (Nastiti, 2003: 27).

Pada abad ke-X sampai dengan XV Masehi, Jawa Timur memulai
perkembangannya dalam meningkatkan hubungannya dengan dunia luar dengan
melalui jalur-jalur air. Pada abad ke-XVI, dalam masa kerajaan-kerajaan Islam,
perhubungan itu telah mencapai keadaan yang mapan. Perpindahan yang terjadi
pada abad ke-X tersebut menjadi awal di mana wilayah Jawa Timur menjadi
konsentrasi peradaban yang lebih terbuka. Hal tersebut diperkirakan karena pada
awal abad ke-10 M mulai berkembang sistem perdagangan emporia
(emperion=bandar) dan prosedur yang dijalankan pada masa itu tidak didasarkan
atas permintaan-penawaran, tetapi atas dasar persetujuan politik antara orang-
orang asing dan pemimpin-pemimpin setempat. Pertukaran tersebut dilakukan
seolah-olah orang-orang asing sedang mempersembahkan hadiah atau upeti
kepada raja atau wakilnya, dan raja memberikan hadiah kepada orang-orang asing
karena besar hatinya.

Menurut Chauduri, peranan utama penguasa setempat bukan sebagai
pedagang, tetapi lebih kepada fungsi politik, yaitu untuk menjamin keamanan dan
sarana ekonomi di emporia-emporia tersebut. Perkembangan dalam perhubungan
luar tersebut makin terlihat pada masa-masa selanjutnya. Pada abad ke-XI, dan
terutama di bawah pemerintahan Raja Airlangga, pedagang asing semakin banyak
disebutkan dalam prasasti (Lombard, 2005: 19; Miksic, 1981: 7; Susanti, 2010:
115).
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Mulai abad ke-XII, jaringan dagang yang meliputi Pulau Jawa tampak
lebih ramai. Hal tersebut juga dipengaruhi dengan banyak dibukanya bandar-
bandar Cina sehingga mempengaruhi tingginya aktivitas perniagaan di kawasan
Samudera Hindia, sampai dengan pertengahan abad ke-XIII (Lombard, 2005: 28;
Christie, 1998: 344). Pada abad ke-XIII terjadi perubahan mendasar atau “krisis”
dalam sejarah Semenanjung Indocina, seperti juga dalam sejarah Asia Tenggara
pada umumnya, seperti ekspedisi yang dilakukan bangsa Mongol, kemunduran
kerajaan Angkor, suku-suku Thai yang membebaskan diri, dan di Nusantara
adalah kemunduran yang dialami Sriwijaya. Hal tersebut memberikan keuntungan
pada kerajaan yang saat itu sedang berkembang di wilayah Jawa Timur, yaitu
Majapahit (Lombard, 2005: 29). Pada masa tersebut, Majapahit juga
mengembangkan perhubungan laut dengan intensif sampai abad ke-XV ketika
kerajaan-kerajaan Islam mulai berkembang dan menggantikan kekuasaan
kerajaan-kerajaan Hindu-Buddha.

Perkembangan terhadap hubungan luar tersebut memang didukung oleh
kewilayahan Jawa Timur dengan sungai-sungainya. Sungai-sungai tersebut
memberikan sarana yang baik bagi penggunaan transportasi air. Penggunaan
transportasi air juga disebutkan dalam prasasti-prasasti yang berada di Jawa
Timur, seperti prasasti Wimalasrama (Masa Pu Sindok, menyebutkan banyak
jenis perahu), Patakan (masa Airlangga, menyebutkan langkapan), Kambang
Putih (masa Janggala (1015 Saka), menyebutkan parahu dan banawa, Hantang
(masa Kadiri (1057 Saka), menyebutkan manambingi yaitu petugas
penyeberangan sungai, Canggu (masa Majapahit (1280 Saka), menyebutkan
anambangi yaitu petugas penyeberangan sungai), dll. Penyebutan transportasi air
pada prasasti tersebut sebagian besar terdapat pada bagian status sima (daerah
perdikan atau daerah yang mendapatkan hak khusus) terhadap batasan-batasan
barang dagangan yang tidak dikenai pajak. Beberapa, seperti pada prasasti
Kamalagyan (masa Airlangga, 959 Saka), penyebutan yang berhubungan dengan
transportasi air disebutkan pada bagian sambandha.
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1.2 Permasalahan Penelitian

Dalam masyarakat Jawa Kuna, transportasi air berkaitan dengan bidang
perekonomian berdasarkan sumber-sumber prasasti yang tersisa di masa sekarang,
walaupun tidak semua, seperti dalam prasasti Jarin yang berkaitan dengan
kemiliteran. Pembahasan mengenai perekonomian Jawa Kuna telah banyak
dibahas oleh para peneliti, seperti Titi Surti Nastiti, Supratikno Rahardjo, Jan
Wisseman Christie, dan A.M. Barret Jones. Dalam pembahasan yang mereka
lakukan, transportasi air hanya sebagai salah satu aspek saja, dan bukan sebagai
sasaran utamanya. Padahal, perekonomian —dan sebagian kecil bidang lain- yang
menggunakan jalur perhubungan air, pasti menempatkan transportasi air sebagai
pemeran penting. Pada kerajaan-kerajaan yang berpusat di Jawa Timur, saat
orientasi untuk lebih memanfaatkan jalur perhubungan air mengalami
peningkatan, hal tersebut juga menimbulkan makin besarnya peran transportasi
air. Dari fenomena tersebut, muncullah pertanyaan, bagaimana pengelolaan
transportasi air dari abad ke-X sampai XV Masehi?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan permasalahan penelitian maka tujuan penelitian ini akan
mengarah pada rekonstruksi sejarah kebudayaan. Secara khusus, rekonstruksi
sejarah kebudayaan tersebut berupa rekonstruksi pemanfaatan jalur perhubungan
air dari abad ke-X sampai XV Masehi. Rekonstruksi ini diharapkan mampu
melengkapi informasi mengenai sejarah kebudayaan abad ke-X sampai XV
Masehi, khususnya dalam hal pemanfaatan jalur perhubungan air.

1.4 Sumber dan Ruang Lingkup Data

Epigrafi adalah studi tentang prasasti sebagai datanya. Prasasti bersifat
resmi isinya karena dikeluarkan oleh raja atau pejabat tinggi kerajaan. Oleh
karena sifatnya yang resmi tersebut, prasasti memiliki tingkat keabsahan yang
paling tinggi di antara tinggalan-tinggalan tertulis masa lalu (Boechari, 1964: 40;
Bakker 1972: 9; Djafar 1990: 3).

Sumber data yang akan digunakan pada penelitian kali ini adalah sumber-

sumber prasasti sebagai sumber data utama. Data yang diperoleh dari sumber
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prasasti nanti akan dilengkapi dengan data penunjang yang didapat dari sumber
pernaskahan, yaitu karya sastra. Selain itu, data juga akan dibandingkan dengan
data yang diperoleh dari penggambaran pada relief di candi-candi. Ruang lingkup
penelitian ini dari abad X sampai XV Masehi di wilayah Jawa Timur, yaitu dari
masa Mataram Kuna (pemerintahan Pu Sindok) sampai masa Majapabhit.

1.5 Gambaran Umum Data

Prasasti yang berada dalam abad ke X-XV M berasal dari masa Pu Sindok
(27 buah), Airlangga (33 buah), Dharmawangsa Tguh (3 buah), Daha/Kadiri (26
buah), Janggala (14 buah), Singhasari (8 buah), dan Majapahit (49 buah). Akan
tetapi, tidak semua prasasti tersebut menjadi data dalam penelitian kali ini. Dalam
prasasti-prasasti tersebut, data yang digunakan adalah prasasti-prasasti yang telah
dialinaksarakan, yaitu yang terdapat pada bagian sambandha, penerima anugerah,
dan aturan-aturan perpajakan setelah suatu daerah menjadi sima. Prasasti yang
menjadi mengandung adalah:

No. Prasasti (Masa) Sumber Alih Aksara
1. | Gulung-Gulung (851 Saka) | OJO XXXVIII; Trigangga, 2003.
2. | Saranan (851 Saka) 0JO XXXVII
3. Linggasuntan (851 Saka) 0JO XXXIX; Trigangga, 2003.
4. | Turryan (851 Saka) de Casparis, 1987: 45
5. | Jéru-Jéru (852 Saka) 0JO XLIII; Trigangga, 2003.

6. Candi Lor (859 Saka) 0JO XLVI

7. Wimalasrama (tanpa tahun) | OJO CXI|I

8. | Cane (943 Saka) Susanti, 2003: 340; 0JO LVIII

9. Baru (952 Saka) 0JO LX

10. | Kamalagyan (959 Saka) Susanti, 2003: 423

11. | Gandhakuti (964 Saka) 0JO LXIII

12. | Patakan (tanpa tahun) 0JO LIX

13. | Manafjung Stutterheim, 1928: 106-107

14. | Turunhyang A OJO LIV; Susanti, 2003: 433-440
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15. | Kambang Putih (1015 Saka) | OJO CXVIII

16. | Hantang (1057 Saka) 0JO LXVIII
17. | Jarin (1103 Saka) 0JO LXXI
18. | Canggu (1280 Saka) Suhadi, 1993: 585-590; Pigeaud, 1960: 108-

112, 156-161; Pinardi, 1993: 197-201

19. | Waringin Pitu (1369 Saka) | Suhadi, 1993: 660-677; Surjandari, 2004:

261-277
20. | Balawi (1227 Saka) Surjandari, 2004: 176-190
21. | Tuhafiaru (1245 Saka) Surjandari, 2004: 191-217

Tabel 1 Daftar Prasasti yang Menjadi Data Penelitian

Data penunjang dan data pembanding menggunakan data yang berasal dari
naskah dan relief. Naskah yang akan dijadikan data penunjang adalah
Nagarakrtagama. Relief yang akan dijadikan data pembanding adalah relief pada
Candi Panataran dan Candi Jago. Data etnografi juga akan digunakan, khususnya
untuk memberikan penggambaran bentuk dengan perbandingan bentuk perahu

tradisional di masa sekarang.

1.6 Metode Penelitian

Secara garis besar, peran epigrafi adalah mengkaji khusus sumber tertulis
dalam bentuk prasasti. Epigrafi, dalam hal ini, bertujuan untuk menyuguhkan
informasi khasanah data sumber tertulis. Data tersebut telah diolah sehingga dapat
lebih mudah dimengerti dan dirujuk. Penelitian epigrafi yang dilakukan kali ini
mengkaji, mengungkap, dan menampilkan aspek-aspek yang terkandung di dalam
sumber tertulis, dalam pengertian bahasan yang bersifat sintesis (Kartakusuma,
2003: 201-202). Secara umum, metode yang akan dilakukan pada penelitian ini
meliputi pengumpulan data, pengolahan data, dan penafsiran data. Pengumpulan
data bertujuan untuk memperoleh semua data yang diperlukan dalam penelitian.
Kemudian, pengolahan data akan mengintegrasikan dan menyusun data
berdasarkan  pengelompokan tertentu. Penafsiran data mememaparkan
kesimpulan-kesimpulan yang berasal dari pengolahan data untuk memberikan
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penjelasan yang mengarah pada tujuan penelitian (Deetz, 1967: 8-9). Secara rinci,
kerangka kerja dalam penelitian ini adalah:

1.6.1. Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan mengumpulkan berbagai data
yang berkaitan dengan obyek penelitian. Pengumpulan tersebut dapat
berasal dari OJO, OV, An Inventory of the Dated Inscriptions in Java (untuk
penanggalan dan penelusuran data), dan berbagai terbitan prasasti lain. Data
penunjang yang berasal dari naskah Nagarakrtagama diperoleh dari Java In
The 14™ Century: A Study In Cultural History Vol. I-IV. Data pembanding
berupa relief dari Candi Panataran dan Candi Jago berasal dari foto yang
diambil oleh Edhie Wurjantoro. Pengumpulan juga dilakukan terhadap data
etnografi berupa penggambaran bentuk perahu tradisional di masa sekarang.
Langkah selanjutnya dalam tahap pengumpulan data adalah

mengambil cuplikan-cuplikan yang mengindikasikan adanya aspek yang
berkaitan dengan sarana transportasi air yang berasal dari berbagai sumber
untuk dijadikan data. Cuplikan-cuplikan di prasasti yang berkaitan dengan
transportasi air terdapat pada bagian sambandha dan status sima (terutama
pada bagian masamwyawahara, yaitu aturan-aturan perpajakan setelah suatu
daerah menjadi sima). Informasi tersebut yang akan dideskripsikan secara
mendetail dan dilakukan alih bahasa. Deskripsi sumber tersebut mencakup:

- Lokasi

- Aksara dan bahasa

- Keadaan prasasti

- Unsur isi yang memuat informasi yang berhubungan dengan

transportasi air

1.6.2. Pengolahan Data

Dalam pengolahan data, data berupa cuplikan-cuplikan prasasti akan
dikelompokkan berdasarkan aspek-aspek transportasi, yaitu: alat atau sarana
transportasi, pengelola, dan fasilitas. Kemudian, pengelompokan tersebut

akan dimasukkan ke dalam tabel sehingga akan lebih mudah terlihat
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hubungan yang jelas atas informasi yang satu dengan yang lainnya untuk
nantinya akan dibawa ke dalam tahap penafsiran (Sharer & Ashmore, 1979:
276-281).

Dalam pengolahan data ini juga akan dilakukan identifikasi terhadap
istilah-istilah yang berkaitan dengan pengelolaan sarana transportasi air.
Identifikasi ini ditinjau melalui aspek bahasa dan perbandingan melalui data
etnografi (untuk beberapa istilah). Selain itu, data yang berupa relief akan
digunakan juga sebagai pembanding dalam proses identifikasi sarana

transportasi.

1.6.3. Penafsiran Data

Penafsiran data bertujuan untuk memberikan pemaparan mengenai
sistem pengelolaan transportasi air pada abad X sampai XV Masehi di Jawa
Timur. Pemaparan antara data yang dicuplik berdasarkan aspek-aspek
transportasi tersebut dikaitkan dengan tujuan penelitian (rekonstruksi
sejarah kebudayaan, khususnya rekonstruksi pemanfaatan jalur perhubungan
air dari abad X sampai XV Masehi di Jawa Timur) di dalam konteks yang
sesuai dengan ruang lingkup penelitian serta didukung dengan data
penunjang dan data pembanding.

Prasasti sebagai data sejarah yang dapat dianggap paling dapat
dipercaya memerlukan berbagai alat analisis supaya data yang termuat di
dalamnya dapat diungkapkan secara maksimal untuk menunjang
penyusunan penulisan sejarah kuno Indonesia (Susanti, 1997: 181). Semua
informasi yang disusun tersebut harus berada pada koridor yang sesuali
dengan tujuan penelitian agar eksplanasi yang diungkapkan tidak sporadik.

1.7 Riwayat Penelitian

Penelitian mengenai transportasi masa Jawa Kuna masih jarang dilakukan
oleh para peneliti. Pada tahun 2007, pernah dilakukan penelitian yang bertema
Pengelolaan Transportasi Pada Masa Jawa Kuna Abad VIII-XV Masehi: Kajian
Arkeologi yang dilakukan oleh Ninie Susanti, Siti Kusparyati, Edhie Wurjantoro,

dan Wanny Rahardjo. Penelitian tersebut membahas mengenai pengelolaan
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transportasi secara umum, dan tidak mengkaji secara Kkhusus mengenai
pengelolaan transportasi air. Penelitian yang dilakukan oleh Ninie Susanti, dkk
(walaupun masih secara umum) telah memberikan sumbangan mengenai konsep-
konsep pengelolaan transportasi. Penelitian tentang transportasi air juga pernah
dilakukan oleh Jopie Wangania yang bertema Jenis-Jenis Perahu Di Pantai Utara
Jawa-Madura dan Haris Sukendar yang bertema Perahu Tradisional Nusantara.
Penelitian yang dilakukan oleh Jopie Wangania merupakan studi antropologi
mengenai penggunaan perahu di wilayah pantai utara Jawa dan Madura.
Penelitian yang mirip juga dilakukan oleh Haris Sukendar, tetapi Haris Sukendar
menarik lebih ke belakang, yaitu sejak masa prasejarah sampai sekarang terhadap
perahu-perahu Nusantara. Kedua peneliltian tersebut memberikan data etnografi
yang dibutuhkan dalam penelitian yang dilakukan kali ini.

Penelitian-penelitian lain rata-rata hanya memasukkan transportasi sebagai
salah satu aspek saja yang tidak dibahas secara mendalam dalam kajian utama
penelitiannya, seperi yang dilakukan oleh Titi Surti Nastiti di dalam tulisannya
yang berjudul Pasar Di Jawa Kuna Masa Mataram Kuna Abad VIII-XI Masehi.
Penelitian tersebut hanya membahas transportasi air secara sekilas sebagai salah
satu aspek dalam ekonomi pasar masa Mataram Kuna. Penelitian yang dilakukan
oleh Supratikno Rahardjo dalam tulisannya yang berjudul Peradaban Jawa:
Dinamika Pranata Politik, Agama, dan Ekonomi Jawa Kuno. Penelitian tersebut
membahas transportasi air sebagai bagian dalam pranata ekonomi di peradaban
Jawa Kuno dan belum dibahas secara mendalam. Penelitian yang dilakukan oleh
Ninik Setrawati dalam tulisannya yang berjudul Perdagangan Pada Masa Pu
Sindok Berdasarkan Data Prasasti. Transportasi air hanya dibahas sekilas sebagai
salah satu aspek kegiatan ekonomi dalam suatu pola perdagangan. Penelitian-
penelitian tersebut belum membahas transportasi air secara khusus dan mendalam
sehingga diperlukan suatu bentuk penelitian yang mampu memberikan informasi
yang lebih komprehensif untuk memahami pengelolaan transportasi air pada masa
Jawa Kuno. Di lain pihak, penelitian-penelitian tersebut tetap memberikan
sumbangan latar belakang pengetahuan yang berkaitan dengan sarana transportasi

air.
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BAB 2
LATAR BELAKANG SEJARAH KERAJAAN-KERAJAAN DI JAWA
PADA ABAD X-XV M

2.1 Mataram Kuno Sebelum Perpindahan Pusat Kerajaan ke Jawa Timur
Awal kemunculan kerajaan Mataram Kuno hingga saat ini dianggap
ditandai dengan ditemukannya prasasti Canggal (654 Saka) yang menyebutkan
Raja Sanjaya sebagai raja pada masa itu (Susanti, 2008: 15). Sebelum kekuasaan
Raja Kayuwangi (abad ke-9 M), tidak terdapat kekuatan terpusat yang
memerintah suatu wilayah yang luas. Komunitas terkecil pada masa Jawa Kuna
disebut dengan wanua dengan pemimpinnya yang disebut dengan rama yang
merupakan anggota dewan pimpinan wanua®? (Naerssen, 1977: 36-37). Isi
prasasti-prasasti pada masa tersebut menyiratkan proses integrasi wanua pada saat
itu telah maju. Van Setten VVan Der Meer berpendapat bahwa telah terjadi revolusi
pada saat itu, yaitu teknik bersawah yang kemudian membutuhkan lahan yang
lebih luas, teknik irigasi, dan Kketersediaan sumber daya manusia dalam
pengelolaannya, serta kemampuan mendistribusikan dan mempertukarkan surplus
hasil pertanian dengan daerah lain. Keseluruhan sistem tersebut membutuhkan
pengelolaan dan pengorganisasian yang baik dalam pelaksanaannya. Hal tersebut
menyebabkan wanua-wanua tesebut berkelompok ke dalam sebuah watak yang
dipimpin oleh rakai® (Susanti, 2008: 15-16). Menurut de Casparis, watak atau
watek menunjukkan suatu kelompok desa. Kelompok di sini perlu mendapat
perhatian karena desa-desa yang tercakup di dalam suatu watak tersebut tidak
perlu berkelompok secara fisik, artinya tak perlu harus membentuk suatu kesatuan
wilayah (Sedyawati, 1985: 299). Berdasarkan data-data prasasti masa Jawa Kuno
tertua, rakai dapat dianggap sebagai penguasa yang memiliki pengakuan secara de

facto, yang disebabkan karena kelebihannya dalam penyediaan tenaga kerja dan

2 Van Narssen menyatakan bahwa wanua sebagai satuan wilayah terkecil dipimpin oleh suatu
dewan tetua yang diketuai oleh seorang rama atau tuha. Pernyataan tersebut disanggah oleh Edy
Sedyawati karena data prasasti justru menunjukkan adanya beberapa rama dalam satu wanua tanpa
ada satu yang dinyatakan tegas sebagai pucuk pimpinan wanua. Demikian juga dengan tuha
(sering juga dipakai sebagai sinonim dari juru) —sejenis pimpinan dari orang-orang seprofesi—
yang kedudukannya tidak sebanding dengan rama (Sedyawati, 1985: 299).

® Pejabat tinggi yang wewenangnya mencakup watak —selain disebut dengan istilah rakai / rake /
rakarayan / rakryan— juga disebut dengan istilah samgat / samegat / samégét /pamégét / san
pamégét (Sedyawati, 1985: 299-300).
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kekayaan (Naerssen, 1977: 37). Kemudian, para rakai saling bersaing untuk
mendapat pengakuan sebagai yang tertinggi dari semua rakai, yang dilakukan
baik dengan kekerasan maupun pengakuan kedaulatan. Rakai yang telah diakui
sebagai penguasa kemudian membekali dirinya dengan legitimasi, sesuai dengan
yang diajarkan dalam agama Hindu-Buddha India untuk mengangkat dirinya
sebagai raja yang berkuasa (Susanti, 2008: 16).

Kerajaan Mataram Kuno yang awalnya berpusat di Jawa Tengah
berlangsung kurang lebih selama 200 tahun yang diperintah oleh kurang lebih 13
orang raja. Pada waktu Raja Balitung naik takhta di Medang, Jawa Tengah, terjadi
perubahan (kira-kira tahun 900 M) terhadap perhubungan antara Jawa Tengah dan
Jawa Timur. Pada saat itu, wilayah kekuasaan Balitung meliputi Jawa Tengah dan
Jawa Timur. Raja Balitung beserta pengganti-penggantinya sampai dengan Wawa
memang masih berkeraton di Jawa Tengah, tetapi makin lama makin banyak
perhatian yang dicurahkan ke Jawa Timur. Hal tersebut dimungkinkan karena
timbulnya perniagaan dengan Timur Tengah dan Eropa yang melalui Timur
Tengah (de Casparis, 1958: 7; Susanti, 2008: 15).

Dalam perdagangan tersebut, letak Pulau Jawa sangat strategis karena
berada di antara pulau penghasil rempah-rempah dan Sriwijaya yang dengan Selat
Malakanya menjadi pusat perdagangan internasional. de Casparis beranggapan
bahwa pedagang-pedagang Jawa Timur membawa beras dan hasil bumi Jawa ke
Maluku dan Nusa Tenggara dan menukar dengan rempah-rempah. Rempah-
rempah dari timur tersebut kemudian mereka bawa ke Sriwijaya untuk dijual
kepada para pedagang asing. Kemudian, pedagang Jawa kembali ke Jawa Timur
dengan membawa muatan-muatan berharga untuk daerah mereka. Perdagangan
tersebut memperkaya Jawa Timur dan memberikannya kedudukan penting kepada
daerah tersebut. Sriwijaya kemudian menyadari bahwa Jawa Timur berpotensi
untuk mengganggu keseimbangan perniagaan mereka dengan tidak lagi
menyalurkan barangnya melalui Sriwijaya yang selama ini dilakukan oleh
pedagang asing. Hal ini menyebabkan dibukanya babak pertentangan antara
Sriwijaya dengan Jawa Timur yang masing-masing berusaha untuk merebut
kedudukan utama dalam perniagaan Nusantara. Pada abad ke-10 Masehi, pasukan

dari Melayu —daerah dari Jambi yang patuh kepada Sriwijaya— mendarat di Jawa
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dalam suatu usaha untuk membasmi pusat-pusat di Jawa Timur. Pasukan-pasukan
tersebut mendarat di Nganjuk, tetapi di sana menderita kekalahan dari pasukan
Jawa yang dipimpin oleh Pu Sindok. Peristiwa tersebut diketahui dari prasasti Pu
Sindok yang berangka tahun 937 M mengenai pendirian sebuah tugu kemenangan
(Jayastambha) yang bertempat di Anjuk Ladang. Nama Pu Sindok pernah muncul
dalam prasasti-prasasti masa sebelumnya sebagai seorang pegawai tinggi kerajaan
(Rakai Halu dan Rakai Hino). Pada masa kemudian, Pu Sindok yang lalu menjadi
raja pengganti Wawa. Pu Sindok lah yang kemudian memindahkan pusat kerajaan
Mataram Kuno ke Jawa Timur yang sebelumnya berada di wilayah Jawa Tengah
(de Casparis, 1958: 8).

2.2 Perpindahan Pusat Kerajaan

Alasan pemindahan pusat kerajaan dari Jawa Tengah ke Jawa Timur
pertama kali disampaikan oleh Schrieke yang menyatakan bahwa rakyat Jawa
Tengah merasa menanggung beban yang amat berat karena diharuskan
membangun monumen-monumen keagamaan yang besar dan dilakukan dalam
periode yang relatif singkat. Pekerjaan semacam itu sangat membebani rakyat
karena tenaga yang seharusnya dipusatkan untuk kegiatan pertanian sebagai
sandaran utama hidupnya dialihkan untuk pembangunan candi-candi. Alasan lain
yang dikemukakan Schrieke adalah daya tarik delta Sungai Solo dan lembah
Sungai Brantas yang diduga memiliki potensi ekonomi yang tinggi, khususnya
sebagai pintu gerbang perdagangan internasional. Walaupun begitu, Schrieke
lebih menekankan pada alasan pertama sebagai penyebab faktor pemindahan
tersebut (Rahardjo, 2002: 50).

Pendapat Schrieke yang pertama mendapat sanggahan dari Boechari.
Boechari berpendapat bahwa pembangunan suatu candi dilakukan dengan
kolaborasi bersama pejabat khusus negara dan penguasa lokal. Penguasa lokal
kemudian akan mengirimkan seniman dan tenaga kerja ke pusat kerajaan
(kemungkinan kasta Sudra dan para budak) dalam kontribusinya pada
pembangunan candi. Hal tersebut merupakan sesuatu yang termasuk ke dalam
pernyataan buat haji yang terdapat pada beberapa prasasti. Boechari juga

berpendapat bahwa kelompok kasta yang mengurus sektor pertanian adalah

Universitas Indonesia
Pengelolaan transportasi ..., Hedwi Prihatmoko, FIB Ul, 2011



15

Waisya, yang juga berkecimpung pada sektor perdagangan dan industri.
Kelompok kasta Waisya tidak secara aktif ikut serta dan dibutuhkan dalam
pembangunan sebuah candi. Selain itu, dalam kegiatan pertanian, sebagian besar
kegiatannya dapat ditangani oleh wanita. Perpindahan ke wilayah dari Jawa
Tengah ke Jawa Timur berarti membuat mandala baru. Penetapan mandala yang
baru ini, dalam kepercayaan masyarakat Jawa Kuno, harus dilihat sebagai
pertanda dari para dewa yang mengisyaratkan berakhirnya suatu masa yang
sedang berlangsung. Hal tersebut merupakan suatu kejadian yang sangat besar dan
berada di luar jangkauan manusia, yaitu letusan gunung berapi atau bencana alam
besar lainnya (Boechari, 1976: 11-15).

Pendapat lain disampaikan oleh de Casparis yang mengatakan bahwa
perpindahan tersebut terjadi akibat serangan dari Kerajaan Sriwijaya. de Casparis
menyatakan bahwa terdapat 2 faktor yang menyebabkan Pu Sindok melakukan
perpindahan pusat kerajaan. Pertama, raja-raja Mataram Kuno sejak Balitung
sampai dengan Wawa lebih mementingkan Jawa Timur daripada Jawa Tengah
karena kesadaran akan pentingnya perniagaan antar pulau. Kedua, pemimpin-
pemimpin Jawa dalam menghadapi serangan yang dilakukan oleh Sriwijaya
memutuskan untuk hanya membela bagian kerajaan yang dipentingkan tersebut,
dalam pendapatnya adalah wilayah Jawa Timur; lembah rendah sungai Brantas
dipertahankan, tetapi seluruh daerah di sebelah barat wilayah tersebut, termasuk
Jawa Tengah, dibiarkan saja (de Casparis, 1958: 9). Pendapat lain lagi juga pernah
disampaikan oleh Agus Aris Munandar yang menyatakan bahwa perpindahan
pusat kerajaan dari Jawa Tengah ke Jawa Timur merupakan pengembangan pusat
kerajaan dengan mendasarkan kepada pemilihan lokasi ideal, menggapai titik
suci, dan mendekati persemayaman dewata, pawitra yang berada di sekitar
Gunung Penanggungan (Susanti, 2008: 23).

2.3 Kegiatan Politik
2.3.1 Penyelenggara Pemerintahan
Pada abad ke-X sampai XV Masehi, berkembang kerajaan-
kerajaan yang menjadikan Jawa Timur sebagai pusatnya. Kerajaan yang

pertama berpusat di Jawa Timur adalah kerajaan Mataram, yang
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merupakan kelanjutan dari kerajaan Mataram yang berpusat di Jawa

Tengah. Selama periode Jawa Kuna dengan pusat kerajaan di Jawa Timur,

setidaknya terdapat 33 penguasa yang pernah memerintah berdasarkan

sumber prasasti, sejak masa pemerintahan Pu Sindok (929 Saka) sampai

dengan pemerintahan Dyah Ranawijaya (1478 Saka) dengan masa

pemerintahan yang beragam lamanya.

Nama Penguasa Periode (Masehi)
Mataram Kuno
Rake Hino Pu Sindok 929 - 948
I sanatunggawijaye Tanpa data
Makutawangsawarddhana Tanpa data
Sr1 Darmawangsa Tguh 996 - 1016
Dharmawangsa Airlangga 1021 - 1042
Janggala — Kadiri
Mapaiiji GaraSakan 1052 - 1054
Mapaiiji Alangjung Ahyes 1052 - 1052
Samarotsaha Karnnakesana g
SrT Bameswara (Prameswara) 1117 -1130
Sang Mapaiiji Jayabhaya 1135 - 1157
Rakai Sirikan Sr1 Sarweswara 1159 - 1161
Rakai Hino Sr1 Aryyeswara 1169 - 1171
Sr1 Kroficaryadipa 1181 -7
Sr1 Kameswara 1185-7?
Sr1 Jayawarsa/Kertajaya/Srngga 1190 - 1205
Singhasari

Sr1 Ranggah Rajasa (Ken Arok) 1222 - 1227
Anusapati 1227 - 1248
Panji Tohjaya 1248 — 1248
Sr1 Jaya Wisnuwarddhana 1248 - 1268
Kertanegara 1268 — 1292
Jayakatwang 1292 — 1293
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Majapahit
Kertarajasa Jayawarddhana 1293 - 1309
Sr1 Sundarapandyadewadhiswara (Jayanegara) 1309 - 1328
Sr1 Tribhuwanottunggadewi 1328 - 1350
Sr1 Hayamwuruk (Rajasanagara) 1350 - 1389
Wikramawardhana 1389 - 1429
Suhita (Prabhustri) 1429 — 1447
Dyah Krtawijaya 1447 - 1451
Sr1 Rajasawardhana 1451 - 1453
Girtsawarddhana 1456 — 1466
Dyah Surapbhawa 1466 — 1474
Bhre Kertabhtimi 1468 — 1478
Dyah Ranawijaya 1478 — 1486

17

Tabel 2 Daftar Raja-Raja yang Memerintah Jawa Timur
(diolah berdasarkan Rahardjo, 2002: 65-66)

Masa Mataram Kuno saat pusat kerajaan di Jawa Timur merupakan
periode yang paling sedikit memberi keterangan nama-nama rajanya dan
lamanya memerintah padahal prasasti-prasasti yang dikeluarkan pada
jangka masa itu cukup banyak. Sedikitnya keterangan tersebut lebih
disebabkan karena banyaknya periode-periode kekosongan sehingga
rekonstruksi terhadap suksesi kekuasaan menjadi sulit. Data yang paling
banyak didapat pada jangka masa Mataram Kuno tersebut adalah yang
berasal dari Pu Sindok dan Airlangga. Keduanya merupakan tokoh yang
mengawali dan mengakhiri periode Mataram Kuno. Periode Janggala-
Kadiri tidak terlalu banyak meninggalkan prasasti. Walaupun memiliki
rentang masa yang lebih lama daripada masa sebelumnya, masa Janggala-
Kadiri lebih sedikit dalam mengeluarkan prasasti. Pada masa Janggala-
Kadiri terdapat dua kelompok kekuasaan yang memerintah di kerajaan
yang berbeda, yaitu Janggala (berpusat di dekat muara Sungai Brantas)
dan Kadiri (kemungkinan berpusat pada wilayah Kadiri yang sekarang).
Keduanya berusaha untuk menjadi penguasa tunggal saat pada akhirnya
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Kadiri lah yang mampu mewujudkan usaha tersebut. Periode Singhasari
merupakan periode yang terpendek. Konflik internal yang mengawali
periode ini menyebabkan sedikitnya prasasti yang dikeluarkan. Pada
periode ini pula, pemikiran terhadap kekuasaan yang ekspansif yang
dikembangkan pada masa Majapahit mulai dirintis. Kekuasaan yang
ekspansif tersebut dilakukan oleh Raja Kertanegara. Selain itu, Raja
Kertanegara juga mengembangkan tradisi agama Siwa-Buddha. Periode
Majapahit merupakan periode terpanjang dalam peradaban Jawa Kuna
yang berpusat di Jawa Timur. Jika berdasarkan data prasasti, periode ini
berjalan selama 193 tahun, tetapi terdapat dugaan bahwa periode
Majapahit berlangsung lebih lama lagi hingga abad ke XVI*. Walaupun
begitu, asumsi tersebut masih harus dipertimbangkan karena setelah tahun
1486 Saka tidak terdapat sumber tertulis sezaman yang dapat menyebutkan
nama seorang raja yang berkuasa si Majapahit (Rahardjo, 2002: 66-68).

2.3.2 Penataan Birokrasi

Dalam struktur pemerintahan Mataram Kuna, raja atau $r1 maharaja
merupakan penguasa tertinggi. Raja dianggap sebagai penjelmaan dewa di
dunia. Hal tersebut tersurat dari gelar abhiseka dan puji-pujian kepada raja
di dalam prasasti dan berbagai kitab (Sumadio, 1993: 191). Menurut
Boechari, dalam menjalankan tugasnya, raja dibantu oleh putra mahkota
(rakryan mahamantri / mapatih i hino), tiga putra yang lain (rakryan
mapatih i halu, rakvyan mapatih i sirikan, dan rakryan mapatih i wka),
serta pejabat keagamaan yang bergelar say pamgat / samgat tiruan. Data
prasasti tidak menjelaskan menjelaskan secara rinci hirarki di antara
keempat jabatan hino, halu, sirikan, dan wka. Salah satu asumsi yang
pernah diungkap adalah rakai hino mungkin menduduki hirarki yang

paling tinggi. Pemikiran tersebut tercermin dari penggunaan gelar tersebut

* Dugaan tersebut berdasarkan pembahasan yang dilakukan oleh G.P. Rouffaer yang berjudul
“Wanneer is Madjapahit gevallen?” yang menggunakan sumber-sumber Eropa, khususnya berita-
berita Portugis dan Italia. Selain menggunakan sumber asing, ia juga menggunakan sumber-
sumber lokal, yaitu prasasti-prasasti Majapahit akhir dan karya-karya sastra seperti Babad Tanah
Jawi, Sérat Kanda, dan Pararaton. Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa Majapahit runtuh
antara tahun 1516 M dan 1521 M, yaitu pada 1518 M (Djafar, 2009: 31-32).
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saat penyandangnya menjadi raja. Sejumlah prasasti dari masa Sindok
memperlihatkan bahwa ia tetap menggunakan gelar hino berdampingan
dengan nama diri dan abhiseka-nya. Walaupun begitu, asumsi tersebut
masih tetap harus tetap dipertimbangkan karena Pu Sindok, selain
menggunakan gelar hino, juga menggunakan pernah gelar halu. Selain itu,
dalam beberapa prasasti rakryan mapatih i hino disebutkan mendapatkan
lebih banyak pasék-pasek dibandingkan pejabat tinggi lainnya. Lebih
lanjut, Boechari menyatakan juga bahwa kedudukan samgat tiruan
setingkat dengan para putra raja. Hal tersebut dapat dilihat dari jumlah
paséek-pasek yang diterimanya dalam upacara penetapan sima memiliki
jumlah dan jenis yang sama. (Nastiti, 2003: 36; Rahardjo, 2002: 71-72).

Di bawah kelima pejabat tersebut masih ada sejumlah pejabat
kerajaan di tingkat pusat yang dalam prasasti jumlahnya tidak selalu sama.
Jumlah terlengkap sebanyak dua belas jenis, yaitu: rake halaran, rake
pangilhyanlpalarhyay, rake wlahan, pamgat manhuri, rake dalinan, rake
lanka, rake taijun, pankur, tawanlharianan, tirip, pamgat wadihati, dan
pamgat makudur. Pejabat-pejabat tersebut mendapatkan jenis dan jumlah
paséek-pasek yang sama dalam prasasti sehingga dapat diasumsikan bahwa
mereka memiliki kedudukan yang sama. Hanya beberapa saja dari kedua
belas jabatan tersebut yang diketahui tugasnya dalam pemerintahan®.
Kedua belas pejabat tinggi kerajaan tersebut menerima perintah raja, tanpa
dibedakan kedudukannya. Urutan para pejabat yang disebutkan dalam
prasasti tidak selalu menunjukkan hirarkinya dalam birokrasi
pemerintahan, karena susunan pejabat-pejabat ini sering bertukar tempat
(Nastiti, 2003: 36-37; Sumadio 1993: 195).

Pejabat lain yang pernah disebut dalam prasasti ialah rakai pagarwsi,
rakai baway, rakai kanuruhan, samgat atau rakai momahumah, samgat

makudur, dan aninanin. Tugas serta kewajiban para pejabat ini pun belum

> beberapa jabatan yang diketahui tugasnya tersebut antara lain: pamgat manhuri, pamgat
wadihati, pamgat makudur, parnkur, tawan, tirip. Pamgat manhuri, berdasarkan prasasti-prasasti
zaman Wangsa Rajasa menduduki jabatan sebagai upapatti, yaitu pendeta kerajaan yang pekerjaan
pejabat tinggi keagamaan. Pamgat wadihati dan pamgat makudur selalu dijumpai sebagai pejabat
yang memimpin upacara penetapan sima. Pankur, tawan, dan tirip merupakan petugas yang
mengurusi pajak-pajak yang masuk ke perbendaharaan kerajaan (Rahardjo, 2002: 605; Sumadio,
1993: 195-196).
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semuanya diketahui. Jabatan rakryan kanuruhan hanya ditemukan dalam
prasasti-prasasti yang ditemukan di Jawa Timur, dan nampak sebagai
pejabat dalam pemerintahan pusat sejak zaman Pu Sindok (Nastiti, 2003:
37). Pada masa Kadiri jumlah pejabat yang bergelar rakai ada tiga dengan
kanuruhan sebagai yang utama, sisanya adalah mapatih dan juru raga
skar. Dalam urutan penyebutannya, rakryan juru raga skar berada di
urutan terakhir setelah samgét manhuri (OJO LXXI). Pada masa
Singhasari juga terdapat tiga rakryan (mapatih, demung, dan kanuruhan),
tetapi susunannya lebih terpola dibandingkan masa Kadiri. Semua pejabat
yang bergelar rakryan ditempatkan di atas para pejabat yang memiliki
gelar samget, mpu, maupun sang; walaupun tidak ada penyebutan secara
eksplisit adanya pengelompokan tersebut (Rahardjo, 2002: 74-75,
Sedyawati, 1985: 327-328). Jumlah jabatan dengan gelar rakai pada masa
Majapahit ada lima yaitu rakryan mapatih atau patih hamangkubhiimi,
rakryan tumengung, rakryan demung, rakryan rangga, dan rakryan
kanuruhan yang pada masa Majapahit sering disebut dengan say parica rin
wilwatikta, disusul dengan dua pejabat yang bertugas menjalankan fungsi
yuridiksi keagamaan (pendeta Siwa dan Buddha yang diangkat sebagai
hakim tinggi), yaitu dharmmadhyaksa®. Kedua pejabat tersebut dibantu
oleh pejabat lain dengan gelar sang pamegat/pamget/samgét. Pejabat
pembantu ini dalam Nagarakrtagama dikenal dengan sebutan
dharmmopapati (dharmma-upapatti). Dalam prasasti-prasati Majapahit
dharmmopapati tersebut biasanya hanya disebutkan paling banyak tujuh
nama jabatan dan pada masa Hayam Wuruk dikenal adanya tujuh upapatti
yang disebut dengan say upapatti sapta’. (Kartodirdjo, 1993: 40; Muljana,
2006: 187-188; Djafar, 2009: 58-60).

Dibandingkan dengan masa Singhasari, pengelompokan pejabat pada
masa Majapahit telah lebih terpola, bukan hanya dalam pengelompokan
nama gelarnya, tetapi juga penyebutan kelompok pemilik gelar-gelar

® Kedua dharmmadhyaksa tersebut adalah dharmmadhyaksa ring kasaiwan untuk urusan agama
Siwa dan dharmmadhyaksa ring kasogatan untuk urusan agama Buddha (Djafar, 2009: 59-60).

" F.H. van Naerssen, dalam karyanya De Saptopapati. Naar aanleiding van een tekstverbetering in
den Nagarakrtagama, menyebutkan ketujuh upapatti tersebut adalah sang pamget i tirwan,
kandamuhi, marnhuri, pamwatan, jambi, kandanan atuha, dan kandanan rare (Djafar, 2009: 60).
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tersebut. Tokoh lain yang hanya muncul pada masa Singhasari adalah sang
ramapati (yang berarti ‘pimpinan para rama’). Kualifikasi pejabat ini
dinyatakan dengan ungkapan yang menunjukkan kemampuannya, yaitu
wagmimaya, paranitijia, nisantaramadhuranathanukula-karana (mahir
dalam tutur kata, mengetahui siasat orang lain, penyebab tunduknya raja-
raja Madhura dan pulau-pulau lain), dan juga nayawidinggitajiia (ahli
politik dan bijaksana akan isyarat). Julukan ini mengesankan bahwa fungsi
pejabat ini berkaitan dengan masalah-masalah kemiliteran, khususnya
tugas mata-mata.

Tumenggung dan rangga adalah nama jabatan baru pada masa
Majapahit. Bersama jabatan mapatih, demung, dan kanuruhan, kedua
pejabat baru tersebut masuk ke dalam kelompok say parica riy wilwatikta.
Pigeaud, dalam pembahasannya di Java In The 14™ Century: A Study In
Cultural History terhadap Kitab Nawanatya yang memuat peraturan bagi
pejabat teras Kkerajaan Majapahit, menyebutkan bahwa rakryan
tumenggung menjabat sebagai panglima kerajaan, rakryan demung sebagai
pengatur rumah tangga kerajaan, dan rakryan rangga sebagai perwira
pengawal raja (Rahardjo, 2002: 75-76). Terdapat juga beberapa nama
jabatan lain yang hanya disebut pada masa tertentu. Pada masa Kadiri
muncul jabatan yang baru muncul, yaitu senapati sarwwajala yang disebut
dalam prasasti Jariy (OJO LXXI). Sedyawati menafsirkannya sebagai
‘panglima seluruh perairan’. Pada masa Majapahit juga dikenal jabatan
serupa yang diasumsikan memiliki hubungan dengan kemiliteran, yaitu
pangalasan. Jabatan ini pernah muncul dalam kitab Nagarakrtagama.
Dalam penafsirannya, Pigeaud menyatakan bahwa pejabat tersebut
bertugas sebagai pengawal raja (Pigeaud 1962, 1V:17; Sedyawati 1985:
350).

Nayaka dan pratyaya merupakan pejabat lokal yang merupakan wakil
dari pusat. Menurut de Casparis, kedua pejabat ini adalah wakil dari pusat
dalam pengumpulan pajak. Dalam sumber-sumber prasasti, mereka
termasuk ke dalam kelompok mangilala drwya haji. Di tingkat wanua,

lapisan teratas dari penataan birokrasi dikenal dengan istilah karaman atau
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dewan para rama. Keanggotaan karaman dapat dibedakan menjadi dua
kategori, yaitu: rama mangagam kon dan rama marata. Kategori pertama
adalah kelompok yang masih memiliki jabatan, sedangkan yang kedua
adalah mereka yang sudah tidak lagi aktif. Para rama yang masih memiliki
jabatan terbagi lagi ke dalam beberapa jenis, yaitu: kalang, gusti, tuha
wanua. Kemudian jenis yang memiliki tanggung jawab atas pekerjaan
khusus, seperti hulu air/hulair (pengawas irigasi), hulu weas/hulu wras
(pengawas beras), hulu wwatan (pengawas jembatan), winekas (juru
penerangan), tuha dagang (pengawas perdagangan), tuha padahi, tuha
gusali (pengawas pandai logam), tuha buru (pengawas perburuan), tuha
kalang (pengawas adu binatang), dan tuha judi (pengawas perjudian)
(Rahardjo, 2002: 79-80).

2.3.3 Hubungan dengan Luar

Hubungan dengan luar telah dilakukan oleh kerajaan-kerajaa Jawa
Kuno sejak masa sebelum Mataram Kuno. Hubungan itu ada yang bersifat
resmi (melalui pengiriman utusan) maupun tidak yang tidak resmi.
Hubungan dengan luar yang bersifat tidak resmi telah berlangsung jauh
lebih lama daripada hubungan yang bersifat resmi. Berdasarkan penelitian
prasejarah, dapat dikeahui adanya peninggalan benda-benda prasejarah
yang mengandung ciri-ciri yang menunjukkan adanya hubungan antara
kepulauan Nusantara dengan berbagai daerah di daratan Asia Tenggara,
khususnya nekara perunggu. Berdasarkan Klasifikasi yang pernah
dilakukan oleh Heger, terdapat perbedaan antara tipe lokal dengan tipe
yang sama yang terdapat di daratan Asia Tenggara, di mana keberadaan
nekara perunggu tipe Asia Tenggara yang ditemukan di Indonesia tidaklah
harus berarti bahwa nekara tersebut berasal dari Asia Tenggara seluruhnya
(Sumadio, 1993: 2).

Walaupun begitu, masih belum terungkap dengan jelas, pelaku
kebudayaan mana yang membawanya ke mana. Selain berdasarkan
peninggalan prasejarah, terdapat sumber tertulis India yang pernah

menyebutkan daerah Suwarnadwipa, sebuah nama yang digunakan untuk
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menyebut nama Sumatera dan Yawadwipa, yang digunakan untuk
menyebut Pulau Jawa. Kedua penyebutan itu tertulis di dalam kitab
Ramayana dan Mahabharata yang ditulis pada abad ke-2 SM. Hubungan
dengan India tersebut memang diperkirakan terjadi lebih dahulu
dibandingkan dengan China menurut pendapat yang dikemukakan oleh
O.W. Wolters dan J.C. van Leur (Sumadio, 1993: 3-4; Utomo (ed), 2008:
8). Hubungan dengan China pernah disebutkan dalam Berita Dinasti Sung
pada abad ke-5 M yang menuliskan bahwa pada tahun 435 M, Raja dari
Dja-va-da yang bernama S’ri Pa-da-do-a-la-pa-mo yang mengirimkan
utusan untuk mempersembahkan surat dan hadiah-hadiah (Groeneveldt,
1960: 9). Berita tersebut merupakan salah satu sumber tertua mengenai
adanya hubungan diplomatik antara Nusantara dengan China.

Berita tersebut merupakan salah satu sumber tertua mengenai
adanya hubungan diplomatik antara Nusantara dengan China. Hubungan
dengan China tersebut dijalin dengan pertimbangan bahwa China pada
masa itu merupakan salah satu kekuatan politik utama di Asia. Hubungan
dengan China mengalami intensitas yang naik-turun pada masa tersebut.
Hal tersebut kemungkinan besar dipengaruhi adanya persaingan yang
terjadi antara kerajaan yang berpusat di Jawa dengan kerajaan yang
berpusat di Sumatera (Rahardjo, 2002: 124). Sumber-sumber dari China
memberikan gambaran bahwa kecenderungan pengiriman utusan dari Jawa
berbanding terbalik dengan pengiriman utusan dari Sumatera di mana
ketika Jawa memiliki intensitas yang intensif, Sumatera mengalami
penyusutan yang tajam. Periode saat Jawa mengalami pengiriman yang
intensif berlangsung pada masa Mataram (periode Tang) yaitu tahun 627-
873 M, dan pada masa Majapahit (periode Ming) yaitu tahun 1369-1499
M. Sumatera mengalami pengiriman yang intensif —di mana Jawa saat itu
mengalami penyusutan— pada tahun 960-1178 M (periode Tang) (Reid,
1992: 193)

Hubungan India dengan Jawa memang terjadi lebih dulu
dibandingkan hubungan dengan China. Walaupun begitu, intensitas yang

lebih terlihat baru terjadi pada masa Mataram Kuno, khususnya pada
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pertengahan abad ke-9 M (masa pemerintahan Dharmawangsa Teguh),
kemudian mengalami penyusutan dan baru terlihat kembali intensitasnya
pada akhir abad ke-13 hingga akhir abad ke-15 (masa Majapahit).
Hubungan tersebut, pada masa Airlangga, terlihat pada prasasti Cane,
prasasti Turunhyan A, dan prasasti Patakan yang menyebutkan daftar
wargga kilalan®. Kitab Nagarakrtagama yang berasal dari abad ke-14 M
juga menyebutkan sejumlah nama-nama negara yang berasal dari kawasan
Asia Selatan, Asia Tenggara, dan Asia Timur, walaupun belum diketahui
secara pasti bagaimana hubungan negara-negara tersebut dengan kerajaan
Majapahit (Rahardjo, 2002: 388; Susanti, 2010: 278). Hubungan Jawa
dengan bangsa-bangsa lain di kawasan Nusantara kurang dapat diketahui
dengan jelas. Namun, prasasti Sojomerto (sekitar tahun 700 M), prasasti
Gondosuli (769 Saka), dan prasasti Manjusrigrha (714 Saka) dapat
memberikan adanya indikasi hubungan antara Jawa dengan Melayu.
Ketiga prasasti tersebut menggunakan bahasa Melayu Kuno dalam
penulisannya. Pada masa kerajaan yang berpusat di Jawa Timur, hubungan
dengan Melayu pernah terjadi pada masa Singhasari saat pemerintahan
Kertanegara dalam rangka menghadapi ekspansi yang dilakukan oleh
Mongol dan perluasan pengaruh politik yang disebut dengan ekspedisi
Pamalayu. Ekspedisi tersebut pernah disebutkan dalam kitab Pararaton
dan Nagarakrtagama. Hubungan yang terjalin melalui ekspedisi tersebut
kemudian dipererat dengan dikirimnya arca Buddha
Amoghapasalokeswara beserta 14 pengiringnya ke Melayu sebagai hadiah.
Hubungan dengan bangsa-bangsa lain, khususnya dari Indonesia timur,

baru terlihat indikasinya pada kerajaan-kerajaan yang berpusat di Jawa

® Menurut Boechari, wargga kilalan adalah warga yang diambil miliknya, dalam artian harus
membayar pajak. Mereka terdiri dari orang-orang aasing dari berbagai negara dan para
profesional. Orang asing yang termasuk dalam wargga kilalan ini antara lain Kliy (orang Keling),
Aryya (salah satu suku yang berasal dari India), Sinhala (Srilanka), Pandikira (dari Asia Selatan),
Drawida (dari Asia Selatan), Campa (Vietnam), Kmir (Khmer), dan Rémen (Mon) (Susanti, 2010:
114,116)
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Timur (prasasti Kamalagyan dan kitab Nagarakrtagama®) (Rahardjo,
2002: 388; Munandar, 2009: 7-8; Sumadio, 1993: 83-84).

2.4 Kegiatan Perekonomian

2.4.1 Pelaku Ekonomi

Pelaku ekonomi pada masa Jawa Kuno dibagi menjadi empat
kategori, yaitu: (1) Pelaku yang berhubungan dengan pajak, (2) pengrajin
dan pekerja seni, (3) pedagang, serta (4) petani dan petugas pertanian.
Pegawai pemungut pajak menjalankan fungsi-fungsi pengambilan
sebagian hasil usaha penduduk untuk kepentingan kerajaan. Pengrajin
menjalankan fungsi utama sebagai pemasok kebutuhan pelengkap di luar
kebutuhan pokok. Pekerja seni menjalankan fungsi sebagai pelayan
kebutuhan hiburan dan keindahan. Pedagang menjalankan fungsi distribusi
barang dan jasa sebagai suatu fungsi yang relatif tetap. Petani dan petugas
pertanian menjalankan fungsi utama sebagai penghasil dan pengelola
kebutuhan pokok (Rahardjo, 2002: 293).
(1) Pelaku yang Berhubungan dengan Pajak

Pada tingkat pusat, terdapat pejabat yang mengurusi
perbendaharaan kerajaan yang dikenal dengan sebutan paykur, tawan, dan
tirip. Ketiga pejabat tersebut termasuk ke dalam kelompok say mana
katrini. Pada tingkat daerah (watek), terdapat pegawai pemungut pajak
yang disebut dengan istilah pangurang atau pratyaya. Di samping para
petugas tersebut, terdapat juga pejabat yang lain yang disebut dengan
wilang thani dan wilang wanua. Kedua pejabat tersebut bertugas
menghitung tanah yang kemungkinan tujuannya erat berhubungan dengan
pajak. Pada masa Majapahit, dalam kitab Nawanatya yang membahas
mengenai organisasi keraton, terdapat jabatan rakryan kanuruhan yang
harus mengurus pedagang asing atau yang datang dari pulau-pulau lain

Nusantara. Dalam menjamu tamu asing tersebut, ia dapat memungut

° Pigeaud, dalam Java in the Fourteenth Century Vol. 1V, membuat daftar negara-negara yang
memberikan upeti kepada Majapahit di dalam Kkitab Nagarakrtagama. Terdapat 98 negara
berdasarkan daftar yang telah dibuat oleh Pigeaud tersebut (Pigeaud IV, 1962: 29-34)
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pendapatan dari pedagang-pedagang tersebut untuk dirinya sendiri®.
Lombard beranggapan bahwa itu berarti sebagian dari pajak yang dipungut
atas perdagangan menjadi haknya (Boechari, 1981: 71; Lombard Vol. 2,
2005: 39; Wurjantoro, 1982: 73). Selain itu, terdapat juga kelompok
manilala drawya haji. Manilala drawya haji pertama kali disebutkan
dalam prasasti Garung (741 Saka) yang memuat 9 nama. Menurut
Boechari, manilala drwya haji berasal dari kata kilala yang berarti
menikmati atau mengambil, sedangkan drwya artinya milik, dan haji
adalah raja. Jadi, manilala drwya haji berari menikmati atau mengambil
milik raja. Kelompok ini dapat diartikan sebagai orang-orang yang
menerima gaji tetap dari perbendaharaan kerajaan (Susanti, 2010: 58-59).
Dari pengertian tersebut, Sedyawati menafsirkannya sebagai:

a. memungut atau pemungut pajak dari penduduk, dengan pengertian

bahwa pajak tersebut adalah hak atau milik raja
b. mengambil atau pengambil hak raja, dalam arti tidak membayar pajak
c. mengambil atau pengambil nafkah dari harta raja, atau dengan kata
lain, diupah atau digaji oleh raja

Penafsiran pertama (a) berarti semua orang yang terdaftar sebagai
manilala drawya haji adalah para pemungut pajak. Penafsiran ini
didasarkan atas ungkapan drawya haji sebagai semacam pajak. Walaupun
begitu, di dalam manilala drawya haji juga tercantum nama-nama pekerja
yang lazimnya dikenai pajak. Penafsiran kedua (b) menyamakan manilala
drawya haji dengan wargga kilalan. Penyamaan kedua istilah tersebut
perlu ditinjau kembali karena biasanya wargga kilalan disebut langsung
sesudah manilala drawya haji dalam hubungan dengan batas ketentuan
‘bebas pajak’ dari sima. Jadi, wargga kilalan, sesuai dengan artinya,
adalah mereka yang dikenai pungutan berpedoman pada batas yang telah
ditentukan, sedangkan manilala drawya haji mengandung di dalamnya
sebagian dari wargga kilalan yang masuk di dalam pembatasan ‘bebas
pajak’, yaitu mereka yang tidak membayar pajak. Penafsiran ketiga (c)

19 Kitab Nawanatya dalam pupuh 12b menyebutkan “...winawanya sakeriya...” (pendapatannya
berasal dari mereka) (Pigeaud I, 1960: 84; Il, 1960: 124). Lombard beranggapan bahwa sebagian
dari pajak yang dipungut atas perdagangan menjadi haknya (Lombard Vol. 2, 2005: 39)
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berarti bahwa manilala drawya haji adalah seluruh pekerja yang mendapat
upah dari raja atau yang mengabdi langsung kepada raja. Untuk hubungan
kerja yang dekat dengan raja, dengan kata lain tinggal di sekitar raja atau
dalam lingkungan rajya, dalam beberapa prasasti, disebutkan istilah watek
I jro, yaitu warga dalam (keraton) sebagai bagian dari manilala drawya
haji. Terhadap penafsiran yang ketiga ini, tidak berlaku untuk keseluruhan
manilala drawya haji, melainkan hanya sebagian saja, yaitu yang disebut
dengan watek i jro (Sedyawati, 1985: 342-346).

Berdasarkan kemungkinan penafsiran yang diberikan oleh
Sedyawati, kemungkinan ketiga lebih sesuai diterapkan. Namun demikian,
pada pengertian para usahawan yang dapat dikenai pajak, barangkali lebih
sesuai apabila para pengusaha dan pengrajin itu adalah orang-orang yang
digaji oleh raja untuk melakukan dan mengawasi usaha perdagangan yang
dilakukan atas nama raja. Apabila pengrajin, mereka bertugas mencukupi
kebutuhan lingkungan keraton dan ibukota kerajaan. Hal ini barangkali
akan lebih mudah dimengerti karena beberapa nama sebutan dari
kelompok manilala drwya haji 1tu juga tercantum beberapa nama yang
dikenai pajak (wargga kilalan), misalnya misra-paramisra dan juru gusali.
Dari sekian banyak nama yang disebut dalam kelompok manilala drwya
haji memang tidak semua memilki arti sebagai pemungut pajak.
Sebagaimana telah dijelaskan, pengertian kata manilala drwya haji itu
sendiri tidak menyiratkan sebagai deretan pemungut pajak. Di antara
mereka, hanya beberapa saja yang menyiratkan tugas pemungutan pajak,
misalnya pangurang, wilay thani atau wilay wanua yang secara harfiah
berarti menghitung tanah atau menghitung desa (Susanti, 2010: 60-61).

(2) Para Pengrajin dan Pekerja Seni

Tidak disebutkan secara eksplisit mengenai pengelompokan para
pengrajin dan pekerja seni. Mereka yang termasuk dalam kelompok
pengrajin ini adalah angukir (pengukir/pemahat), andyun (pembuat
tempayan), angendi (pembuat kendi), apande salwir ning apande (segala
macam penempa logam), undahagi (tukang kayu), amaranggi ( pembuat

hiasan pada benda-benda kayu), angapus (pembuat benang atau tali),
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anghapu (pembuat kapur), anghanam-anam/agawi kisi, agawi runggu
(pembuat keranjang), ahareng (pembuat arang).

Yang termasuk dalam pekerja seni adalah anglukis (pelukis),
awayang (pemain wayang), menmen (pemain pertunjukan keliling), ijo-ijo
(pemain lawak), amidu (penyanyi), amancangah (pembawa cerita),
anggoda (penggoda, penari ronggeng), araketan (pemain topeng). Selain
dari mereka, terdapat jenis profesi lain, seperti:
amahang/manawring/manambul/mangubar/mangkala (tukang celup atau
kadang-kadang dengan warna-warna tertentu) anggula (pembuat gula) dan
jalagraha (pengakut air?) (Jones, 1984: 49; Sedyawati, 1985: 341-342).
Menurut Sedyawati, terdapat indikasi bahwa kelompok-kelompok pekerja
ini tidak hanya tinggal dan melakukan kegiatannya di desa, di pasar
maupun di daerah sima saja, bahkan di lingkungan keraton juga. Petunjuk
mengenai kemungkinan tersebut dapat diketahui karena sebagian dari
mereka ada yang disebut dengan istilah wargga i jro ( warga keraton) yang
juga termasuk ke dalam kelompok marnilala drwya haji (Rahardjo, 2002:
297).

(3) Pedagang

Berdasarkan data prasasti ada beberapa istilah yang menyebut
pedagang, yaitu abakul, adagang, banyaga, dan hiliran. Menurut Jan
Wissemann Christie, seperti yang dikutip oleh Titi Surti Nastiti, yang
dimaksud dengan abakul ialah pedagang eceran; adagang mungkin
semacam grosir; banyaga ialah pedagang besar yang  melakukan
perdagangan antar pulau dan mungkin melakukan perdagangan
internasional; sedangkan untuk pedagang yang hanya berjualan di hilir
sungai-sungai besar disebut hiliran (Nastiti, 1991: 183). Data mengenai
para pedagang dalam prasasti biasanya dikaitkan dengan pengaturan
mengenai batas barang-barang yang tidak dikenai pajak dan yang kena
pajak dalam batas tertentu yang berkaitan dengan status sima. Pajak
biasanya hanya dikenakan kepada pedagang yang melebihi ketentuan
barang yang tidak dikenai pajak. Ketetapan mengenai peraturan

perdagangan  ini  dalam  prasasti  disebut  dengan istilah
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masambyawahara/masamwyawahara. (Rahardjo, 2002: 297-298; Susanti,
2010: 63).

Kelompok pedagang tersebut dapat dikelompokkan berdasarkan
jenis barang yang diperdagangkan maupun cara barang dagangan tersebut
diangkut. Daftar jenis barang tersebut dapat dikelompokan menjadi empat
macam Yyakni jenis makanan dan bumbu-bumbuan, jenis sandang, jenis
perlengkapan umum, dan hewan. Termasuk dalam kelompok pertama
adalah bawang (bawang), bras (beras), garam/wuyah (garam), gula (gula),
Inga (minyak), pipakan/kapulaga (jahe, tanaman jahe), wwahan/pucang
sireh (buah-buahan, terutama pinang), pja (ikan laut asin). Termasuk
golongan kedua adalah wasana (pakaian), amahang/kasumbha/pamaja
(bahan pewarna), kapas (kapas), lawe (benang). Termasuk golongan ketiga
adalah galuhan (batu permata), gangsa (perunggu), anganam (keranjang),
labeh (kulit penyu), makacapuri (kotak sirih), mangawari (permata?),
masayang/tamwaga (peralatan tembaga), tambra (lempeng tembaga),
timah (timah), wsi (besi). Terdapat juga barang-barang yang terbuat dari
kayu yang dibuat oleh undahagi (tukang kayu). Termasuk golongan
keempat adalah hewan-hewan yang terdiri dari kbo (kerbau), sapi (sapi),
wdus (kambing), celeng (babi), andah (unggas, terutama itik). Berdasarkan
cara dagangan tersebut diangkut maka dapat dibedakan dengan cara:
dipikul (pinikul), dinaikkan di atas kuda (atitih), diangkut dengan gerobak
(gulungan) atau pedati (mapadati), atau dinaikkan perahu (parahu)
(Rahardjo, 2002: 298).

(4) Petani dan Petugas Pertanian

Pertanian merupakan sektor yang penting di dalam masyarakat Jawa
Kuna. Hal tersebut dipertegas lagi dengan keberadaan Pulau Jawa sebagai
daerah penghasil beras. Beras sebagai komoditi telah menjadi faktor
penting, baik dalam perdagangan maupun sumber pangan utama yang
menunjang keberlangsungan kerajaan (de Casparis, 1958: 7).

Keterangan mengenai istilah yang berhubungan dengan pertanian,
pertama kali dijumpai dalam prasasti Kamalagi (743 S) dan prasasti

Watukura 1 (824 S), yaitu sawah (sawah) —prasasti Kamalagi—, gaga
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(ladang atau sawah kering), rénc¢k (rawa), dan kbuan (kebun) —ketiga
istilah terakhir terdapat pada prasasti Watukura I-. Walaupun begitu,
golongan atau kelompok yang mata pencahariannya sebagai petani baru
dikenal pada prasasti Airkali (849 S), yaitu anak thani. Padahal dengan
adanya kata sawah dan gaga dalam prasasti, dapat diperkirakan adanya
kelompok yang memiliki mata pencaharian sebagai petani. Sejak itu, mata
pencaharian sebagai petani atau kelompok petani sering disebut di dalam
prasasti, di samping sawah dan gaga. Istilah yang sering dipakai ialah
thani, thani bala, atau tanayan thani.

Ketika pusat kerajaan berpindah ke Jawa Timur, dimulai pada saat
pemerintahan Pu Sindok, banyak dibuat bendungan yang digunakan untuk
mengairi pertanian. Ketika masa pemerintahan Pu Sindok, terdapat
keterangan dalam prasasti Wulig (OJO XLIV) mengenai pembuatan
bendungan untuk pengairan daerah Kapulungan, Wuatan Wulas, dan
Wuatan Tamya. Pertanian semakin maju ketika masa pemerintahan
Airlangga yang terungkap melalui prasasti-prasastinya di mana golongan
masyarakat petani lebih sering disebut. Prasasti Kamalagyan menyebutkan
tentang usaha Airlangga dalam mengendalikan aliran Sungai Brantas yang
sering meluap sehingga membuat kaum petani senang. Pada masa
Majapahit, pertanian mencapai puncaknya perkembangannya ketika raja
memberikan perlindungan dari gangguan penjahat. Selain itu, pada masa
Majapahit, pemakaian tanah diatur oleh undang-undang, bendungan-
bendungan (dawuhan) dibangun untuk keperluan pengairan demi
kesejahteraan rakyat. Pengaturan terhadap pengairan ini dilakukan oleh
seorang pejabat yang disebut dengan panghulu basiu (Wurjantoro, 1977:
60-61).

Pada dasarnya, sawah pada zaman dahulu telah memegang peranan
yang penting dalam masyarakat agraris karena dapat menjamin kestabilan
dan persediaan makanan. Bukti terhadap hal tersebut terdapat dalam
prasasti-prasasti yang menyebutkan pejabat-pejabat yang memiliki
hubungan dengan sawah. Pejabat tersebut adalah hulu wras, wahuta

maweas, dan pangulung padi, yang walaupun tidak secara jelas
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digambarkan tugasnya, setidaknya dapat dipastikan memiliki hubungan
dengan beras atau hasil sawah. Selain itu, dijumpai juga pejabat lain
seperti asédahan thani, angucap gawe thani, wilang thani, thani jumput,
ambéke tuwuh, matamwak, hulu wuattan, huler dan wariga. Wilayah inti
pertanian di Jawa tengah mungkin sekali berada disekitar dataran Kedu
dan Prambanan, sedangkan di Jawa Timur di sekitar lembah Sungai Solo
dan Brantas (Wurjantoro, 1977: 62-63; Rahardjo, 2002: 304-305).

2.4.2 Produksi

Kegiatan produksi dilakukan untuk memenuhi kebutuhan pribadi
maupun untuk memenuhi kebutuhan orang lain. Dalam kegiatan ekonomi,
produksi menghasilkan komoditi, yaitu barang-barang dagangan yang
diperjualbelikan. Berdasarkan data prasasti, dapat diperoleh keterangan
mengenai komoditi dari bagian prasasti yang memuat ketentuan-ketentuan
pajak perdagangan dan kerajinan (masamwyawahara dan misra), yang
meliputi beras, sirih, pinang, buah-buahan, mengkudu, bawang, kapas,
kasumba, perkakas dari besi dan tembaga, pakaian, payung, keranjang,
barang-barang anyaman, kajang, kepis, gula, arang, kapur sirih, sapi,
kambing, itik, ayam dan telurnya. Secara umum, komoditi sebagai hasil
dari produksi tersebut dapat dibagi ke dalam empat bidang, yaitu bidang
pertanian, bidang peternakan, bidang perikanan, dan bidang industri
(Nastiti, 1991: 183; Surjandari, 2004: 96).

Dalam bidang pertanian, seperti yang telah dikemukakan
sebelumnya bahwa terdapat penyebutan dalam prasasti mengenai pelaku
yang berhubungan dengan pertanian dan lahan-lahan pertanian.
Keterangan tersebut mengindikasikan bahwa telah ada suatu bentuk sistem
pertanian di Indonesia. Sartono Kartodirdjo berpendapat bahwa Indonesia
telah mengenal empat sistem pertanian sejak dulu, yaitu: (1) sistem
perladangan (shifting cultivation system) yaitu jenis kegiatan pertanian
yang dilakukan secara berpindah-pindah dengan penanaman berbagai
tanaman berumur pendek, terutama tanaman pangan, (2) sistem

persawahan (wet rice cultivation system), (3) sistem kebun (garden
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system), yaitu kegiatan pertanian yang menggarap tanaman perdu berusia
panjang atau tanaman penghasil panenan yang ditanam pada lahan tetap,
dan (4) sistem tegalan (dry field system), yaitu kegiatan penanaman
tanaman pangan secara tetap pada daerah lahan kering. Di dalam prasasti
dan naskah, keempat sistem tersebut dikenal dengan istilah gaga (ladang),
sawah (sawah), kbuan (kebun), dan tgal (tegalan) (Nastiti, 1995: 91, 2003:
77).

Bidang peternakan telah ada pada masyarakat Jawa Kuna di mana
telah dikenal budidaya sapi (sapi), kerbau (kbo), babi (celeng), kambing
(wdus), ayam (ayam), dan bebek (andah) yang hasilnya dapat dijual.
Berdasarkan keterangan dalam beberapa prasasti, diperkirakan terdapat
bandar-bandar hewan yang menjual ternaknya dalam jumlah banyak. Hal
tersebut dapat dilihat dari pembatasan penjualan hewan dalam sejumlah
prasasti, seperti prasasti Ayam Té¢as, prasasti Wurandunan I dan Il, dan
prasasti Cane. Dengan adanya penjualan ternak dalam jumlah besar
tersebut maka dapat diasumsikan adanya “peternakan”, yaitu tempat untuk
memelihara hewan yang dapat dijadikan komoditi. Penjelasan yang
memiliki hubungan dengan peternakan pernah disebutkan dalam prasasti
Munduan mengenai penganugerahan tanah kepada seseorang yang
ditugaskan untuk memelihara kambing*! (Nastiti, 2003: 79-80; Susanti,
2010: 111). Selain itu, di dalam prasasti Wimalasrama, terdapat
penyebutan parahu pakbowan yang diasumsikan digunakan untuk
pengangkut hewan ternak (terutama kerbau) (Zoetmulder, 1982).
Berdasarkan penjelasan tersebut, komoditi yang berasal dari bidang
peternakan juga didistribusikan untuk memenuhi kebutuhan daerah lain.

Dalam bidang perikanan, hasil produksinya diperoleh dari sungai,
daerah pantai, dan tambak. Komoditi yang dihasilkan dalam bidang ini
berupa bahan mentah dan hasil pengolahannya (Surjandari, 2004: 106).
Dalam prasasti Wimalasrama, terdapat berbagai istilah yang berhubungan

1 Kutipan mengenai keterangan tersebut adalah “naranyan pakmitan wiwi say madmak. dadi ya
magawai pomaha[n] i windu windu nikanay Imah. ya ta prastawanya i walawindu yaranikana/n]
pomahanya” (=nama orang yang mengangon kambing [ialah] san Madmak. jadinya ia membuat
perumahan di windu-windu tanah itu. ltulah sebabnya, perumahan tersebut bernama walawindu)
(Nastiti, 2003: 80)
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dengan bidang perikanan, antara lain amayay (menangkap ikan dengan
sejenis jala), amuket kakap (menangkap kakap), amuket krp (menangkap
krp), anjala (menjala), arjalawirawir (menjala dengan jala awirawir),
anjala bsar (menjala dengan jala besar), amuwiamuwii (menangkap ikan
dengan bubu), amintur (menangkap kepiting), asijarin balanak (menjaring
balanak), jariy kakab (menjaring kakap), amibit (mengail ikan), wariy
sugu (menangkap udang dengan warin sugu), warin tunduy (menangkap
udang dengan warin tundun), dan wariy tadah (menangkap udang dengan
warin tadah) (Nastiti, 2003: 80-81). Berdasarkan keterangan yang didapat
dari prasasti Wimalasrama, dapat diasumsikan bahwa komoditi yang
dihasilkan termasuk ke dalam jenis bahan mentah. Selain itu, pada prasasti
Karang Bogém terdapat penycbutan tambak (tambak) dan acan®.
Berdasarkan keterangan dari prasasti Karang Bogém, dapat diketahui
bahwa komoditi perikanan juga ada yang sudah berupa hasil pengolahan.
Selain dari prasasti Karang Bogém, penyebutan mengenai komoditi bidang
perikanan olahan yang berupa ikan asin (pja) terdapat pada prasasti
Panggumulan dan Wimalasrama™ (Surjandari, 2004: 107; Christie, 1998:
373; Pigeaud I, 1960: 122)

Bidang Industri dalam masa Jawa Kuna termasuk ke dalam industri
rumah tangga. Informasi mengenai kelompok masyarakat industri ini
terdapat dalam prasasti sejak masa periode Jawa Tengah sampai dengan
periode Jawa Timur. Dalam prasasti, kelompok masyarakat industri ini
termasuk ke dalam kelompok pengrajin (misra), pandai (pandai/gusali),
tukang (undahagi), dan pemahat/pengukir (angukir/manimpiki). Beberapa
prasasti yang menyebutkan kelompok ini antara lain prasasti Ayam Té&as
(890 M), prasasti Taji (891 M), prasasti Watukura (892 M), prasasti
Kembang Arum (892 M), prasasti Telang (893 M), prasasti Poh (895 M),
prasasti Kikil Batu I dan Il (895 M), prasasti Balitung I dan Il (897 M),

12 Dalam Hikayat Banjar, terdapat penyebutan istilah atjan. Selain itu, belacan, dalam bahasa
Melayu diartikan sebagai terasi sehingga acan atau belacan dapat diartikan sebagai terasi (salah
satu hasil dari pengolahan ikan) (Ras, 1968: 414; Reid, 1992: 33-34)

3 Prasasti Panggumulan (824 S) menyebutkan “..Matumpuk asin asin daigkakap, dain
kadawas...”” (bertumpuk ikan yang diasinkan seperti dendeng kakap, dendeng bawal), sedangkan
prasasti Wimalasrama (OJO CXII) menyebutkan “...timah, wuyah, pja, gula,...” (timah, garam,
ikan asin, gula) (Christie, 1998: 373; Surjandari, 2004: 107)
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prasasti Wukajana (908 M), prasasti Barsahan (908 M), prasasti Baru
(1030 M), prasasti Pikatan (1116 M), prasasti Plumbangan (1140 M),
prasasti Penampihan (1209 M), prasasti Kudadu (1294 M), prasasti
Sidoteka (1323 M), prasasti Warinin Pitu (1447 M), prasasti Pamintihan
(1473 M), dan prasasti Kambang Putih (tanpa tahun, tetapi diperkirakan
berasal dari masa Janggala) (Wurjantoro, 1982: 75; Subroto & Pinardi,
1993: 208; Rahardjo, 2002, 324-325; Surjandari, 2004: 109).

Jenis usaha yang disebutkan dalam prasasti-prasasti tersebut cukup
banyak, yaitu mapdyun (pembuat jun/benda-benda tanah liat), maygula
(pembuat gula), mayhapi (pembuat kapur), magharey (pembuat arang),
mayanamariam (pembuat barang-barang anyaman), magawai payuy wli
(pembuat payung wla), mopih (pembuat upih), magawai Kkisi (pembuat
Kisi), marupki (pembuat rungki), magawai kajay (pembuat kajang),
maylakha (tukang soga), mariawriy (pembuat cat berwarna merah),
manapus (pembuat benang), manubar (pembuat bahan cat warna merah),
matarub (pembuat tarub), manaway (pembuat jaring), mamubut (pembuat
bubut), manahab manuk (pembuat sangkar burung), mamisanduy manuk
(pembuat perangkap burung), maiambul (pembuat cat warna hitam),
mapananan (pembuat pernis?), makalaka (pembuat jerat binatang),
mamukat wunkudu (pengolah wungkudu?), mayluruy (pembuat minyak
jarak), mamuter (?), mamelut (?), pandai mas (pandai mas), pandai salaka
(pandai perak), pandai wsi/dhura (pandai besi), pandai tamwaga (pandai
tembaga), pandal tamra/gansa/kansa (pandai perunggu), pandai dap
(pandai dandang), pandai kawat (pandai kawat), pandai dadap (pembuat
perisai), sunka (pembuat senjata), paray (pembuat senjata), manguiije
(pembuat gagang Keris), sifiasiiian (pembuat senjata tajam), magalah
(pembuat tombak), magandi (?), mamanah (pembuat panah), waduy
(kapak), undahagi (tukang kayu), limus galuh (tukang menghaluskan
permata), maniga (tukang menyambung perhiasan dan alat upacara),
rumwan  (tukang membuat embanan  batu  permata), dan
panaruhan/pamanikan (tukang mengasah permata) (Surjandari, 2004:

109-110; Nastiti, 2003: 83). Keterangan mengenai kelompok ini biasanya
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terdapat pada bagian pajak usaha kerajinan dan bagian penyebutan
manilala drawya haji atau waték i jro, yaitu bagian prasasti yang berisi
tentang status suatu daerah sima yang memperoleh peraturan pajak baru.
(Subroto & Pinardi, 1993: 208; Wurjantoro, 1982: 75).

2.4.3 Distribusi

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, hasil-hasil produksi,
selain untuk dikonsumsi sendiri, juga dikonsumsi orang lain. Dalam
ekonomi, produksi menghasilkan komoditi yang diperjualbelikan di mana
terjadi perpindahan atau penyaluran barang dari produsen ke konsumen.
Proses perpindahan tersebut membutuhkan distribusi. Distribusi pada
dasarnya adalah proses penyebaran atau penyaluran bahan baku dari
tempat asalnya ke tempat pembuatan atau langsung ke tempat pemakaian
(Nastiti, 2003: 91). Pendistribusian tersebut memerlukan peran
transportasi dalam pelaksanaannya.

Jenis  komoditi perdagangan mempengaruhi  pula jarak
pendistribusiannya. Barang-barang yang mudah rusak atau busuk
didistribusikan di daerah sekitar tempat produksi seperti misalnya buah
dan sayur. Apabila barang tersebut awet dalam jangka waktu lama seperti
misalnya terasi dan garam maka dapat terdistribusikan sampai jauh ke
pedalaman. Hal ini selain dikarenakan aspek awet, juga karena daerah
pedalaman tidak memiliki bahan baku untuk menghasilkan barang-barang
tersebut. Kalaupun tersedia bahan baku, mereka tidak memiliki
pengetahuan mengenai pengawetan bahan. Demikian pula sebaliknya,
daerah pantai yang tidak dapat memproduksi tanaman rempah
mendapatkannya dari daerah pedalaman. Sementara itu, ada pula dugaan
bahwa cara pendistribusian barang dari produsen sebelum sampai ke
konsumen akhir dikumpulkan terlebih dahulu, kemudian disalurkan
kepada para pengecer hingga sampai pada konsumen akhir
(Ongkodharma, 1990: 250-251).

Distribusi dan komoditi, baik berupa bahan mentah atau bahan

jadi, dari tempat asal ke tempat pemakaian atau dari tempat pembuatan ke
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tempat pemakaian dilakukan dengan berbagai cara. Oleh karena itu,
dukungan sarana dan prasarana memegang peranan yang penting. Jaringan
jalan darat dan sungai memberikan kemungkinan adanya kontak antara
kota satu dengan kota lainnya, antara kota dan daerah pedalaman. Dalam
hubungan tersebut, jalur darat maupun jalur sungai merupakan sarana
penting bagi terlaksananya hubungan tersebut. Dalam hubungan antar
wilayah (regional) dan internasional, jalur laut merupakan sarana utama
perhubungannya. Untuk jalur darat dalam prasasti disebut mahawan
(melalui jalan). Pedagang-pedagang dari daerah pedalaman yang melalui
jalur darat dan mengangkut barang dagangannya dalam jumlah terbatas
menggunakan kuda atau sapi. Kadangkala diangkut sendiri oleh
pemiliknya dengan dipikul (pinikul dagangannya). Sedangkan untuk
mengangkut barang dagangan dalam jumlah yang cukup besar, dipakai
gerobak yang ditarik sapi atau kerbau (padati, apadati, magulungan).
Pengangkutan dalam jumlah besar juga menggunakan jalur sungai yang
diangkut oleh perahu (maparahu) yang didukung juga dengan keadaan
geografis wilayah Jawa Timur dengan Sungai Bengawan Solo dan Sungai
Brantas. Bahkan, anak sungai dari kedua sungai tersebut mampu
menjangkau wilayah-wilayah pedalaman. (Nastiti, 1991: 183; 2003: 91-
92).

2.4.4 Sarana

Sarana merupakan aspek yang berfungsi untuk mengakomodasi
dan memperlancar jalannya suatu bentuk kegiatan, baik produksi dan
distribusi. Dalam kegiatan perekonomian, sarana-sarana yang menunjang
kinerja kegiatan tersebut antara lain jaringan jalan atau sungai,
transportasi, pelabuhan, dan pasar.

Seperti yang telah dipaparkan sebelumnya, bahwa jaringan jalan
dan sungai dapat memberikan adanya kemungkinan terjadinya kontak
antara daerah yang satu dengan yang lainnya. Dalam prasasti dikenal
dengan istilah mahawan, yaitu melalui jalan, dalam artian jalur darat,

sedangkan istilah maparahu digunakan untuk penggunaan jalur sungai.
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Data prasasti yang memberikan keterangan mengenai penggunaan jalur
darat dan sungai, misalnya prasasti Telang dan prasasti Kaladi. Prasasti
Telang mengungkapkan tentang pembuatan tempat penyeberangan di
Paparahuan (tepi Bengawan Solo) dengan tambatan perahu sebanyak 2
buah dan 2 buah cadangan serta tempat penjagaannya sehingga desa-desa
Telang-Mahe-Paparahuan dijadikan Sima, sedangkan prasasti Kaladi
memuat keterangan mengenai perlindungan di daerah sima oleh san
muladharmma. Keterangan tersebut juga menyebutkan mengenai desa
Gayam yang berwenang terhadap jalur darat dan desa Pyapya yang
berwenang terhadap jalur sungai'* (Susanti, 2007: 14).

Menurut Richard M. Soberman transportasi memiliki kegunaan:
(1) sebagai pengangkut bahan dasar untuk produksi, (2) sebagai
pengangkut hasil produksi, dan (4) sebagai pengangkut manusia (Nastiti,
2003: 95). Dalam penggunaan jalur darat dan jalur sungai tersebut, para
pedagang sebagian menggunakan transportasi dalam berkegiatan, sebagian
lagi mengangkutnya dengan cara dipikul (pinikul dagangannya). Selain
dipikul, pengangkutan barang juga dilakukan dengan cara dinaikkan di
atas kuda (atitin — prasasti Sidoteka, OJO LXXXII), diangkut dengan
gerobak (gulungan — prasasti Linggasuntan, OJO XXXIX) atau dengan
pedati (mapadati — prasasti Wungkul OJO CXVII1), dan dinaikkan dengan
perahu (parahu — prasasti Wimalasrama, OJO CXII; prasasti Turryan,
Boechari 1987: 43-51). Selain itu, berdasarkan berita-berita China,
pengiriman-pengiriman utusan dari Jawa memberikan petunjuk akan
penggunaan transportasi air.

Pelabuhan sangat berkaitan erat dengan penggunaan jalur air.
Pelabuhan di Jawa merupakan pelabuhan laut dan sungai. Pelabuhan
sungai, pada masa Jawa Kuno, lebih merupakan tempat-tempat
penyeberangan. Prasasti masa awal yang pernah menyebutkan mengenai
tempat-tempat penyeberangan sungai adalah prasasti Telang (903 M).

4 Prasasti Kaladi menyebutkan “...Muwah pahinganan ikang sima ing gayam. muang ing pyapya.
ikang kali humulu mangalor. ikang pyapya madrwya ikang kali. tuhun ikang gayam madyrwya
margga juga...” (...dan batas dari sima (adalah) di Gayam dan di Pyapya. sungai menuju utara dan
Pyapya berkuasa atas sungai. Gayam berkuasa atas jalan...) (Jones, 1984: 184-187).
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Prasasti ini memuat keterangan mengenai pengaturan tempat-tempat
penyeberangan di sepanjang Sungai Bengawan Solo. Pada masa
berikutnya, masa Majapahit, prasasti Canggu juga memuat mengenai
peraturan-peraturan yang berlaku di tempat-tempat penyeberangan
sepanjang sungai Bengawan Solo (Jones, 1984: 39-41; Pigeaud I, 1960:
108-112). Pelabuhan laut masa Jawa Kuna diperkirakan tumbuh dan
berkembang di Pantai Utara Jawa yang memang menjadi jalur utama
dalam perdagangan maritim. Salah satu prasasti yang berasal dari masa
Janggala yang ditemukan di dekat Tuban pernah memberikan keterangan
mengenai peresmian pelabuhan Kambang Putih oleh Mapanji GaraSakan
(Susanti, 2008: 29). Ying-yai Sheng-lan juga memberikan keterangan
bahwa kapal-kapal dari negara-negara lain masuk ke Jawa Timur melalui
Tuban. Hal tersebut mengindikasikan bahwa Tuban, pada masa lalu
merupakan sebuah kota pelabuhan (Groeneveldt, 1960: 45).

Dalam prasasti Jawa Kuna telah dikenal nama jabatan apakan,
apkan, apéekan, mapakkan, mapkan, atau mapkan, yaitu pejabat yang
mengurusi masalah pasar. Dalam prasasti Jawa Kuna juga dikenal sistem
pemukiman yang disebut dengan pariatur desa dan panasta desa,
kemudian dari kedua konsep ini dikenal juga konsep maricapat dan
maricalima, yaitu pola pedesaan di mana satu desa induk dikelilingi empat
“anak” desa yang terletak di keempat penjuru mata angin. Pasar timbul
karena kebutuhan ekonomi terhadap penyaluran kelebihan produksi dan
pemenuhan kebutuhan yang tak dapat diproduksi sendiri. Adanya
kebutuhan dan kelebihan inilah yang mendorong timbulnya arena
perdagangan tempat tukar menukar barang dan jasa yang disebut pasar.
Pasar sebagai arena perdagangan juga berkaitan dengan pajak. Dalam
prasasti sering disebut mengenai batasan barang dagangan yang dikenai
pajak. Dapat diasumsikan bahwa barang dagangan tersebut merupakan
komoditi yang akan diperjualbelikan di pasar. Pembatasan tersebut berlaku
bagi barang dagangan yang diangkut melalui jalur darat maupun jalur
sungai. Penggunaan jalur tersebut berhubungan dengan distribusi

komoditi, seperti yang telah dikemukakan sebelumnya. Mengenai
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distribusi, meskipun tidak ditulis secara langsung, terungkap gambaran
adanya aliran barang-barang, seperti adanya hasil produksi dari daerah
pantai yang dikonsumsi oleh masyarakat di daerah pegunungan (Nastiti,
2003: 11-14).
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BAB 3
DESKRIPSI

3.1 Kutipan Isi Prasasti yang Berkaitan dengan Transportasi Air

Pada umumnya, prasasti dikeluarkan untuk memperingati penobatan atau
penetapan suatu daerah menjadi sima atau daerah perdikan (Boechari, 1964: 42).
Dalam prasasti terdapat suatu “formula” dalam penulisannya, yang disebut
sebagai unsur-unsur prasasti. Kelengkapan unsur-unsur tersebut berbeda-beda
antara prasasti yang satu dengan yang lainnya. Secara lengkap, unsur-unsur
prasasti terdiri dari: seruan, unsur penanggalan, pemberi perintah, penerima
perintah, pelaksana perintah, isi perintah, daftar penerima anugerah, sambandha,
pajak yang harus disetor, status sima, penegasan berakhirnya status sima, sapatha,
saksi-saksi, acara pesta, ukuran sima, pasak-pasak, hak istimewa, dan citralekha
(Soesanti, 2003: 314).

Kutipan prasasti yang menjadi data yang berkaitan dengan transportasi air
terletak pada bagian sambandha dan status sima (sebagian di antaranya juga
menyebutkan mengenai batasan terhadap barang yang mendapatkan anugerah
bebas pajak). Kutipan atau cuplikan tersebut yaitu:

1. Prasasti Gulung-Gulung

Prasasti Gulung-Gulung ditemukan di Desa Singosari, Malang,
Jawa Timur dan terbuat dari batu dengan tulisan yang menggunakan
huruf dan bahasa Jawa Kuna. Prasasti ini bertanggal 851 Saka atau 929
Masehi yang dikeluarkan oleh Sri Maharaja Rake Halu Pu Sindok Sri
Isanawikrama Dharmottunggadewa. Prasasti Gulung-Gulung saat ini
disimpan di Museum Nasional. Penyebutan perahu dalam prasasti
Gulung-Gulung berada pada baris ke-28 sisi depan yang termasuk ke
dalam batasan barang dagangan yang tidak dikenakan pajak bila

daerah tersebut dijadikan sima, yaitu:
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28. hajinya samangkana ikanang barahu pawalija 1 ma su hara 2

tanpatundana madagang kapas wungkudu abasana kalima banta(l)

(Sumber alih aksara OJO XXXVII1, hal 64, Trigangga, 2003: 11)

Terjemahan:
28. raja itu. Untuk perahu pedagang (batasnya) 1, perahu sungai
(dengan tiang?) (batasnya) 2 tanpa geladak. Pedagang kapas,

mengkudu, dan pakaian batasnya lima pedagang pikulan.
(sumber terjemahan Trigangga, 2003: 42)

2. Prasasti Saranan

Prasasti Saranan ditemukan di Mojokerto, Jawa Timur dan terbuat
dari batu dengan tulisan yang menggunakan huruf dan bahasa Jawa
Kuna. Prasasti ini bertanggal 851 Saka atau 929 Masehi yang
dikeluarkan oleh Sri Maharaja Rake Halu Pu Sindok Sri Isanawikrama
Dharmottunggadewa. Prasasti Saranan saat ini disimpan di Museum
Nasional. Penyebutan perahu dalam prasasti Saranan berada pada baris
ke-17 sisi depan yang termasuk ke dalam batasan barang dagangan,

yaitu:

27. ...lan undahagi satuhan parahu masuhara 3 tanpatundana ikanang

samangka...
(Sumber alih aksara OJO XXXVII, hal. 59)

Terjemahan:
27. ... dan pengrajin kayu (batasnya) 1 pemimpin/ketua, perahu sungai
(dengan tiang?) (batasnya) 3 tanpa geladak, yang demikian itu...

(Sumber terjemahan Zoetmulder, 1982)

3. Prasasti Linggasuntan
Prasasti Linggasuntan ditemukan di Desa Lawajati, Malang, Jawa
Timur dan terbuat dari batu dengan tulisan yang menggunakan huruf
dan bahasa Jawa Kuna. Prasasti Linggasuntan bertanggal 851 Saka
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atau 929 Masehi yang dikeluarkan oleh Sri Maharaja Rake Halu Pu
Sindok Sri Isanawikrama Dharmottunggadewa. Prasasti Linggasuntan
saat ini disimpan di Museum Nasional. Penyebutan perahu dalam
prasasti Linggasuntan berada pada baris ke-23 dan 24 yang termasuk
ke dalam batasan barang dagangan, yaitu:

23. lit pande tlung ububan, undahagi satuhan sapahii tlung tangkilan,
macadar patang pacadaran parahu 1 mapuhara 3 ta

24. npatundana yapwan pinikul daganganya kadyangganing

(Sumber alih aksara OJO XXXIX, hal. 70, Trigangga, 2003: 20)

Terjemahan:

23. pertukangan logam (batasnya) 3 ububan, tukang kayu (batasnya)
satu ruhan, tukang pembuat kendang (batasnya) 3 tangkilan,
pembuat cadar (batasnya) 4 pacadaran, perahu (batasnya) 1 perahu
sungai (dengan tiang?) (batasnya) 3

24. tanpa geladak. Jika dagangannya dipikul seperti

(Sumber terjemahan Trigangga, 2003: 52)

4. Prasasti Turryan

Prasasti Turryan ditemukan di Desa Tanggung, Blitar, Jawa Timur
dan terbuat dari batu dengan tulisan yang menggunakan huruf dan
bahasa Jawa Kuna. Prasasti Turryan bertanggal 851 Saka atau 929
Masehi yang dikeluarkan oleh Sri Maharaja Rake Halu Pu Sindok Sri
Isanawikrama Dharmottunggadewa. Prasasti Turryan saat ini masih
berada di tempat aslinya, yaitu di dukuh Watu Godeg, Kelurahan
Tanggung, Blitar, Jawa Timur. Penyebutan perahu dalam prasasti
Turryan berada pada baris ke-18-19 sisi depan yang termasuk ke dalam

batasan barang dagangan, yaitu:

18. atitih sakulit padahi tlung tangkilan pande mas satuhan pande
tamwaga sagusali maparéana 3 pande kangsa 1 undahagi satuhan

macadar 4 parahu 1
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19. magalaha 3 tanpa tundana. yapwan pinikul dagangnya kadyanga
ning mabasana masayang manawari makanapur manurijal

makapas wunkudu wsi tambaga kansa timah buyah padat

(Sumber alih aksara de Casparis, 1987: 45)

Terjemahan:

18. atitih sakulit, pembuat gendang (batasnya) 3 tangkilan, pandai
emas (batasnya) satuhan, pandai tembaga (batasnya) sagusali,
maparéana (batasnya) 3, pandai kuningan (batasnya) 1 undahagi
tiap 1 tuhan, pembuat cadar (batasnya) 4, perahu (batasnya) 1,

19. perahu yang menggunakan galah (batasnya) 3 tanpa geladak. Jika
dagangannya dipikul seperti pakaian, perabot dari kuningan,
manawari, makanapur, pedagang usungan, penjual kapas, penjual
mengkudu, (barang-barang dari) besi, tembaga, kuningan, timah,

garam padat

(Sumber terjemahan Zoetmulder, 1982)

5. Prasasti Jéru-Jéru

Prasasti Jéru-Jéru ditemukan di Desa Singosari, Malang, Jawa
Timur dan terbuat dari batu dengan tulisan yang menggunakan huruf
dan bahasa Jawa Kuna. Prasasti Jéru-Jéru bertanggal 851 Saka atau
929 Masehi yang dikeluarkan oleh Sri Maharaja Rake Halu Pu Sindok
Sri Isanawikrama Dharmottunggadewa. Prasasti Jéru-Jéru saat ini
disimpan di Museum Nasional. Penyebutan perahu dalam prasasti
Jéru-Jéru berada pada baris ke-17 dan 18 sisi depan yang termasuk ke
dalam batasan barang dagangan, yaitu:

17. nawang makalakala bhatara vi ¢ala atah pramana i
sadrabyahajinya, samangkana ikanang parahu pawalijan 1

masunghar 2
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18. tan patundana banyaga bantal adagang kapas wungkudu
kapangabantal mabasana kalima bantal angusijal 1 pandai wsi

satarub pandai mas

(Sumber alih aksara OJO XLlIII, hal. 77)

Terjemahan:

17. pembuat jaring, pembuat jerat binatang, jumlah pajak yang
demikian itu bhatara di cala sajalah yang berhak atas semua pajak
milik raja itu seperti perahu pedagang (batasnya) 1, perahu sungai
(dengan tiang?) (batasnya) 2

18. tanpa geladak, pedagang-pedagang yang dibawa dengan
bungkusan (seperti) pedagang kapas dan mengkudu (batasnya) 9
bungkus, pedagang pakaian (batasnya) 5 bungkusan, pedagang
usungan (batasnya) 1, pandai besi (batasnya) 1 tarub, pandai emas

(Sumber terjemahan Zoetmulder, 1982)

6. Prasasti Candi Lor

Prasasti Candi Lor ditemukan di Kediri, Jawa Timur dan terbuat
dari batu dengan tulisan yang menggunakan huruf dan bahasa Jawa
Kuna. Prasasti Candi Lor bertanggal 857 Saka atau 935 Masehi yang
dikeluarkan oleh Sri Maharaja Rake Halu Pu Sindok Sri Isanawikrama
Dharmottunggadewa. Prasasti Candi Lor saat ini disimpan di Museum
Nasional. Dalam prasasti Candi Lor atau Anjuk Ladang tidak
disebutkan perahu sebagai alat transportasi air, melainkan penyebutan
petugas yang menggunakan transportasi air dalam melaksanakan
tugasnya yang terdapat pada baris ke-18 sisi depan dalam daftar

manilala drwya haji, yaitu:

18. ... tangkil ... salwit watu walang pamanikan maniga sikpan rumban

wilang wanua wiji kawah tingkés mawi manambangi ... juru ...

(Sumber alih aksara OJO XLVI, hal. 85)
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Terjemahan:
18. ... tangkil... salwit, watu walang, pamanikan, maniga, sikpan,
rumban, petugas sensus desa, wiji kawah, mawi, petugas

penyeberangan sungai, ... juru ...

(Sumber terjemahan Zoetmulder, 1982)

7. Prasasti Wimalasrama

Prasasti Wimalasrama ditemukan di delta Sungai Brantas di daerah
Sidoarjo, Jawa Timur dan terbuat dari tembaga yang terdiri dari 12
buah lempeng dengan tulisan yang menggunakan huruf dan bahasa
Jawa Kuna. Prasasti Wimalasrama tidak bertanggal (bagian yang
bertanggal telah hilang). Prasasti ini termasuk ke dalam masa
pemerintahan Pu Sindok karena terdapat penyebutan kadatwan
rahyangta ri mdang, sama seperti prasasti pada masa Pu Sindok
lainnya, misalnya prasasti Kampak dan prasasti Linggasuntan. Prasasti
hanya tersisa 7 buah lempeng saja. Lempeng ke-2, 3, 4, 5, dan 6 telah
hilang. Penyebutan perahu dalam prasasti Wimalasrama berada pada
lempeng ke-8 baris 7-8 sisi depan, lempeng ke-8 baris 1, 4, 5, dan 6

sisi belakang yang termasuk ke dalam batasan barang dagangan, yaitu:

8a. 7., maramwan tlung ramvwan, parahu 6, masunghara 6 kunang
ikang hiliran 6, akirim agong 6, akirim ta
8. mbatamba 6, amayang 6 amuket kakap 6 amuket krp 6, atadah 6
anglamboan 6, amaring
b. 1., 6, anglam, 6, amuntamunta, 6, pukeét dago, 6, kirim dwal
baryyan 6, kirim pasijang 6, anglaha 6,
2. afjala 6, arjalawirawir 6 anijala bsar 6, amuwiimuwii 6, amintur
6, afijaring balanak 6,
3. jaring kwangkwang 6, karing kakab 6 amibit 6 waring sugu 6
waring tundung 6, waring tadah 6, anghilihili 6, i
4. ka ta kabaih tan kaknana ya soddhara haji, kunang ikang

langkapan, wlah galah 6, kalima tundan, parahu pa
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5. nawa kalima tundan, parahu pakbowan sawiji kapat tundan,
parahu jurag 5, parahu panggagaran
6. 5, parahu pawalijan 5, parahu pangngayan 5,
mwangapadaganga, kunang wwitaning padagang bhataran
pamli bha
(Sumber alih aksara OJO CXI|, hal. 245)

Terjemahan:

8a. 7. pedagang yag menggunakan rakit/perahu kayuh (batasnya) 3
pedagang, perahu (batasnya) 6, perahu sungai (dengan tiang?)
(batasnya) 6, pedagang hilir sungai (batasnya) 6, perahu
pengangkut barang-barang besar (batasnya) 6, perahu
pengangkut

8. obat-obatan (batasnya) 6, nelayan dengan pukat payang
(batasnya) 6, nelayan kakap (batasnya) 6, nelayan kerapu
(batasnya) 6, atadah (batasnya) 6, nelayan dengan perahu lambo
(batasnya) 6, amaring

b. 1. (batasnya) 6, anglam (batasnya) 6, amuntamunta (batasnya) 6,
puket dago (batasnya) 6, perahu pengangkut berbagai jenis
barang (batasnya) 6, perahu pengangkut barang pecah belah
(batasnya) 6, anglaha (batasnya) 6,

2. penangkap ikan dengan jala (batasnya) 6, penangkap ikan
dengan jalawirawir (batasnya) 6, penangkap ikan dengan jala
bsar (batasnya) 6, penangkap ikan dengan wiwi (batasnya) 6,
penangkap kepiting (batasnya) 6, penangkap ikan balanak
dengan jaring (batasnya) 6,

3. penangkap kwangkwang dengan jaring (batasnya) 6, penangkap
ikan kakap dengan jaring (batasnya) 6, nelayan pemancing dan
pengembangbiak ikan (batasnya) 6, menangkap sugu dengan
waring (batasnya) 6, penangkap tundung dengan waring
(batasnya) 6, penangkap tadah (batasnya) 6, anghilihili
(batasnya) 6,
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4. semuanya itu tidak akan dikenai pajak oleh soddhara haji.
Untuk kelompok pedagang berperahu yang menggunakan
dayung dan galah (batasnya) 6 kelompok, (?) (batasnya) 5
dengan geladak, perahu

5. besar (batasnya) 5 dengan geladak, perahu pengangkut ternak
(kerbau) 1 (kelompok) (batasnya) 4 dengan geladak, perahu
yang dikepalai seorang juragan (batasnya) 5, perahu
panggagaran'®

6. (batasnya) 5, perahu pedagang (batasnya) 5, perahu
pangngayan*® (batasnya) 5, dan pedagang yang pada awalnya
berdagang untuk raja, membeli barang

(Sumber terjemahan Zoetmulder, 1982; Christie, 1982: 515-521)

8. Prasasti Cane

Prasasti Cane ditemukan di Surabaya, Jawa Timur dan terbuat dari
batu dengan tulisan yang menggunakan huruf dan bahasa Jawa Kuna.
Prasasti Cane bertanggal 943 Saka atau 1021 Masehi yang dikeluarkan
oleh Airlangga. Penyebutan perahu pada Prasasti Cane terdapat pada
baris ke-19 sisi belakang yang termasuk ke dalam batasan barang
dagangan. Selain itu ada juga penyebutan petugas yang menggunakan
transportasi air dalam melaksanakan tugasnya yang terdapat pada baris
ke-5 sisi belakang yang termasuk ke dalam kelompok manilala drwya

haji. Penyebutan-penyebutan tersebut yaitu:

5. wiji kawah, panggare, pawlangwlang, papikul, awur, pawuwuh,
pakatiwarsa, porug, patung, pakikis, pasumbu, tingkés mawi
manambangi tanghi | ran tuha dagang juru gocali mangrumbe

magu

> panggagaran diasumsikan berasal dari kata gar yang berarti terbuka, pangge yang berarti
tonggak pendukung/tiang pengawas, atau anggaran yang berarti tempat yang agak tinggi (Christie,
1982: 520-521)

18 Menurut Jones, pangngayan memiliki arti yang sama dengan menggayan dalam bahasa Melayu
yang berarti menangkap ikan dengan cara menciduknya ke sungai dengan jaring. Jadi, parahu
pangngayan kemungkinan besar adalah jenis perahu yang digunakan untuk menangkap ikan
dengan metode seperti itu (Jones, 1984: 40)

Universitas Indonesia
Pengelolaan transportasi ..., Hedwi Prihatmoko, FIB Ul, 2011



48

19. ... sakulit ayramu aparahu lavikapan tarijarsiki yapwan pinikul
dagannya kadyanganin abasanay atukeél manurijai — manawari
makapas mawunkudu abalantén timah

(Sumber alih aksara Susanti, 2003: 340; OJO LVIII, hal. 123-124)

Terjemahan:

5. wiji kawah, panggare, pawlangwlang, papikul, awur, pawuwuh,
pakatiwarsa, porug, patung, pakikis, pasumbu, pasukan pengawal
yang berperisai, mawr, petugas penyeberangan sungai, tanghiran,
tuha dagang (koordinator para pedagang), juru gocali (koordinator
para pandai), mangrumbe (pengrajin rumbai-rumbai),

19. ... sakulit, pedagang yang berdagang dengan perahu dalam
kelompok, barang-barang dagangan yang dijajakan dengan dipikul
seperti abasanay, atukel, manunjal, manawari, makapas (penjual
kapas), mawunkudu (penjual mengkudu), abalantén timah (penjual
timah)

(Sumber terjemahan Susanti, 2003: 352)

9. Prasasti Kamalagyan
Prasasti Kamalagyan ditemukan di Sidoarjo, Jawa Timur dan
terbuat dari batu dengan tulisan yang menggunakan huruf dan bahasa
Jawa Kuna. Prasasti Kamalagyan bertanggal 959 Saka atau 1037
Masehi yang dikeluarkan oleh Airlangga. Penyebutan bendungan yang
digunakan sebagai sarana transportasi air pada prasasti Kamalagyan
terdapat pada baris ke-12 dan 13, yaitu:

12. nikany dawuhan de sri maharaja subaddhapageh huwus pépét
hilinikan banu ikay banawan amatli hilinyanalor kapwa ta sukha
manah nikay maparahu samarnhulu manalap bhanda ri hujuy galuh
tka

13. rikay para puhawan para banyaga sankariy dwipantara sama

fiunten ri hujuy galuh ikar anak thani Sakawahan kadédétan
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sawahnya atyanta sarwwasukha ni manahnya makanta ta sawaha

muwah sawahnya kabeh an pinunyan
(Sumber alih aksara Susanti, 2003: 423)

Terjemahan:

12. bendungan (dawuhan) oleh sri maharaja sehingga menjadi
sempurna dan kuat, dan jalan air yang menerobos telah tertutup.
Dengan ini sungai besar (bariawan) bercabang tiga rusnya dan
mengalir ke arah utara sehingga senanglah hati yang berperahu
(maparahu) ke hulu membawa barang di Hujung Galuh

13. demikian para nakhoda (puhawar) dan pedagang dari pulau lain
bertemu di Hujung Galuh. Penduduk yang tanah pertaniannya
terkena banjir sangat senang hatinya karena berakhirlah banjir itu

dan dengan ini seluruh hasil sawahnya dapat dimiliki
(Sumber terjemahan Susanti, 2003: 430)

10. Prasasti Gandhakuti

Prasasti Gandhakuti ditemukan di Sidoarjo, Jawa Timur dan
terbuat dari tembaga dengan tulisan yang menggunakan huruf dan
bahasa Jawa Kuna. Prasasti Gandhakuti bertanggal 964 Saka atau 1042
Masehi yang dikeluarkan oleh Airlangga. Penyebutan kelompok
pembuat perahu sebagai kelompok yang tidak dikenai pajak dalam
batasan tertentu yang terdapat pada lempeng ke-4 sisi depan baris
pertama, yaitu:

4a. 1. Parahu satuhan, apadaganga satuhan, adrwya pande satuhan,

amalanten satuhan, hundahagi satuhan ityawamadi
(Sumber alih aksara OJO LXIII, hal. 142)
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Terjemahan:

4a. 1. Pembuat perahu 1 (kelompok), para pedagang 1 (kelompok),
pemilik pandai 1 (kelompok), ahli bangunan 1 (kelompok), dan
sebagainya

(Sumber terjemahan Susanti, 2003: 466)

11. Prasasti Patakan
Prasasti Patakan ditemukan di Surabaya, Jawa Timur yang
menggunakan huruf dan bahasa Jawa Kuna. Prasasti Patakan tidak
memiliki tanggal, tetapi berasal dari masa Airlangga. Penyebutan
perahu pada prasasti Patakan terdapat pada baris ke-20 yang termasuk
ke dalam batasan barang dagangan yang tak dikenai pajak, yaitu:

20. hagi amaranggi kapwa satuhan atwih sawide acadar patang
pacadaran atitih sakulit angramu adagang angramu ka nga | sing

ramwan parahu langkapan siki ta(ji) |
(Sumber alih aksara OJO LIX, hal. 127)

Terjemahan:

20. pembuat sarung keris (amaranggi) semua satu koordinasi, peternak
yang memiliki peternakan, orang yang membuat atau mengerjakan
cadar di pecadaran (atwih sawide acadar patang pacadaran)
sampali batas 4 pacadaran, pemelihara kuda tunggang (atitih),
penyamak kulit (sakulit), pedagang yang bergerak dengan perahu
(angramu), orang yang bergerak dengan perahu (yang dikayuh?)
dalam kelompok, barang yang dijajakan

(Sumber terjemahan Susanti, 2003: 475)

12. Prasasti Baru
Prasasti Baru ditemukan di Mojokerto, Jawa Timur dan terbuat dari
batu dengan tulisan yang menggunakan huruf dan bahasa Jawa Kuna.
Prasasti Baru bertanggal 952 Saka atau 1030 Masehi yang dikeluarkan

oleh Airlangga. Dalam prasasti Baru tidak disebutkan perahu sebagai
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alat transportasi air, melainkan penyebutan petugas yang menggunakan
transportasi air dalam melaksanakan tugasnya yang terdapat pada baris
ke-22 sisi depan yang termasuk ke dalam kelompok manilala drwya
haji, yaitu:

22. ni wiji kawah téngkés mawt manambingi tanghiran tuha dagang
Jjuru gosali mangrumbai manggunjal tuhanambi juru kii | juru
hanjman juru judi juru jalir pabisar

(Sumber alih aksara OJO LX, hal. 130)

Terjemahan:

22. wiji kawah pasukan pengawal yang berperisai, mawi, petugas
penyeberagan sungai, tanghiran, koordinator para pedagang (tuha
dagang), koordinator para pandai (juru gosali), pengrajin rumbai-
rumbai (mangrumbai), manggunjal, tuhanambi, juru kli, | juru
harijman, pengurus perjudian (juru judi), mucikari (juru jalir),
pabisar

(Sumber terjemahan Zoetmulder, 1982)

13. Prasasti Manaiijung

Prasasti ini ditemukan di daerah Malang, Jawa Timur. Prasasti
tidak berangka tahun karena telah rusak bagian yang memuat angka
tahun. Menurut Christie, berdasarkan beberapa istilah yang disebutkan
dalam prasasti ini memiliki persamaan dengan yang dikenal di
prasasti-prasasti Bali pada awal abad ke-11 M. Dan istilah-istilah
tersebut tidak ditemukan pada prasasti-prasasti Jawa Kuno awal.
Berdasarkan asumsi Christie tersebut, berarti prasasti ini berasal dari
pemerintahan masa Airlangga. (Christie, 1998: 373). Penyebutan
istilah yang berkaitan dengan transportasi air tersebut berada pada:
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8b 7. wargga i mananijung. ya ika sinamaya laricang karém i harép.
karém i burit. ring hala hayu mangkanatah. prasiddha ning

sampu binuddhi samya. mwang ka
(Sumber alih aksara Stutterheim, 1928: 106-107 dalam OV)

Terjemahan:

8b 7. Kelompok di Manarijung. Ditetapkan bahwa (peraturan
penguasa) angin ribut dan kecelakaan seperti kapal laricang
karam di bagian depan, karam di bagian belakang (dan
kemudian merusak bawaan) diperbaiki dan dipatuhi oleh semua

orang dan...
(Sumber terjemahan Christie, 1998: 374)

14. Prasasti Turunhyang A
Prasasti ini ditemukan di Desa Truneng, Kecamatan Kemlagi,
Kabupaten Mojokerto. Saat ini prasasti tersebut disimpan di Museum
Purbakala Trowulan. Prasasti ini berbahasa dan beraksara Jawa Kuna
yang dituliskan di atas batu. Penyebutan istilah yang berkaitan dengan
transportasi air terdapat pada bagian larangan memasuki daerah sima
untuk kelompok manilala drwya haji, yaitu:

21. Pakalangkang kutak tangkil trpan salyut watu walang pamanikan
maniga sikpan rumban wilang ... wiji kawah tingkés mawi
(ma/a)nambangi ... mbai mangguiijai ...

23. ... jungkung panginangin pamawasya hopan panrangan pawusuh
wuwuh tandan kipakipah pabaye kdi walyan sambal sumbul widu
mangidung huluni ... wamadi tan tama ...

24. nang sima i turun hyang kewald ikanang karaman i turun hyang
juga pramand i sadrabyahajinya samangkana ikanang
sukhaduhkha kadyangganing mayang ta ... y kabunan rahkasa ...

(Sumber alih akasara OJO LIV; Susanti, 2003: 433-440)
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Terjemahan:

21. pakalarnkan (petugas lumbung padi), kutak, tankil, trpan, salyut,
watuwalay, pamanikan, maniga, sikpan, rumban, wilay thani
(petugas sensus), wiji kawah, pasukan pengawal yang berperisai,
mawi, petugas penyeberangan sungai ... manrumbai (pembuat
umbul-umbul), manguiijai

23. junkun, paninanin, pamawasya hopan panranan, pawusuh wuwuh
tandan kipakipah pabaye kdi walyan sambal sumbul. widu
maniduy (artis penyanyi). huluni haji (budak raja) dan sebagainya
tak diperkenankan sejak itu masuk

24. di sima di turunhyay seluruhnya adalah karaman (desa) di
turunhyay, juga jumlah dari milik raja (sadrbya haji) yang berasal
dari sukhaduhka (denda atas tindak pidana seperti mayay tan
pawwah —bunga mayang yang tak pernah menjadi buah-, warnkay
kabunan —mayat yang terkena embun di pagi hari—, rah kasawur iy

dalan —darah yang tercecer di jalan—

15. Prasasti Kambang Putih
Prasasti Kambang Putih ditemukan di Tuban, Jawa Timur dengan
tulisan yang menggunakan huruf dan bahasa Jawa Kuna. Prasasti
Kambang Putih diperkirakan berasal dari tahun 1015 Saka dengan
pejabat yang mengeluarkan adalah Mapanji GaraSakan. Penyebutan
perahu pada prasasti Kambang Putih terdapat pada baris ke-8 dan 9

yang termasuk ke dalam batasan barang dagangan, yaitu:

8. (ce)leng 100, ring satuhan, yan andah sawenteyan ring satuhan
parahu sajuragan karwa pabkélan padati patang padati,

9. dwal pikupikulan, pitung pikul, banawa karwa tundan, samangkana
kawnang ikang kambang putih wnang apadaganga wdi tali pahinga

(Sumber alih aksara OJO CXVII|I, hal. 253)
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Terjemahan:

8. babi hutan (batasnya) 100 satu kelompok, kalau bebek (batasnya)
sawenteyan dalam 1 kelompok, kelompok perahu yang dikepalai
oleh seorang juragan (batasnya) 2, pedati perbekalan (batasnya) 4
pedati,

9. pedagang pikul (batasnya) 7 pikul, perahu besar (batasnya) 2
dengan geladak, demikianlah kawnang (?) kambang putih wnang (?),
pedagang wdi tali batasnya

(Sumber terjemahan Zoetmulder, 1982)

16. Prasasti Hantan

Prasasti Hantang ditemukan di Malang, Jawa Timur dan terbuat
dari batu dengan tulisan yang menggunakan huruf dan bahasa Jawa
Kuna. Prasasti Hantang bertanggal 1057 S Saka atau 1135 Masehi
yang dikeluarkan oleh Raja Jayabhaya. Dalam prasasti Hantang,
penyebutan perahu tidak ditemukan, melainkan penyebutan petugas
yang menggunakan dan membuat transportasi air dalam melaksanakan
tugasnya. Penyebutan tersebut terdapat pada baris ke-15 dan 17 sisi
belakang yang termasuk ke dalam kelompok manilala drwya haji,

yaitu:

15. ... tirwan padém watu tajém manimpiki limus galuh lingga kyab
srtan trpan wilang thani tingke | s manambingi sanghiran mawt
bapa

17. sukalas sipat wilut undahagi laricang kandyakan akuréban
haluwarak ramanang rakasang pi | ninglai katanggaran

pawungkunung tpungkawung
(Sumber alih aksara OJO LXVIII, hal. 158)
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Terjemahan:

15. ... tirwan, padém, watu tajéem, manimpiki, pengrajin emas, lingga
kyab, srtan trpan (?), wilang thani, pasukan pengawal yang
berperisai, petugas penyeberangan sungai, sanghiran, mawrt, bapa

17. sukalas (?), sipat wilut, pengrajin perahu laficang, kanayakan,
akuréban (?), haluwarak, ramanang, rakasang, pininglai,
katanggaran, pawungkunung, tpungkawung

(Sumber terjemahan Zoetmulder, 1982)

17. Prasasti Jariy

Prasasti Jaring ditemukan di dukuh Jaring, Desa Kembang Arum,
Blitar. Prasasti ini berbahan batu andesit. Prasasti ini berangka tahun
1103 Saka yang dikeluarkan oleh Sri Maharaja Kroficaryadipa.
Prasasti ini berisi tentang penetapan Desa Jaring sebagai daerah
perdikan atau sima. Dalam prasasti Jaring, tidak terdapat penyebutan
perahu, tetapi terdapat penyebutan mengenai petugas kerajaan yang
memiliki tanggung jawab yang berhubungan dengan penggunaan
transportasi air, terutama dalam bidang militer. Penyebutan tersebut
terdapat di baris ke-6, yaitu:

6. mpakampak manambah i lbii ni paduka ¢rt maharaja makasopana
senapati sarwwajala sangapanjya () takén. iniring deni wungkal
brtalan mapaiiji paraka (tha?)

(Sumber alih aksara OJO LXXI, hal. 165)

Terjemahan:

6. sembah ke hadapan debu kaki ¢ri maharaja, pejabat perantara
(makasopana) senapati seluruh perairan (yang bernama)
sangaparnjya( ) takén, bersamaan dengan bongkahan batu brtalan
(?) mapaiiji paraka (tha?)

(Sumber terjemahan Zoetmulder, 1982)

Universitas Indonesia
Pengelolaan transportasi ..., Hedwi Prihatmoko, FIB Ul, 2011



56

18. Prasasti Canggu

Prasasti Canggu ditemukan di Mojokerto, Jawa Timur dan terbuat
dari tembaga dengan tulisan yang menggunakan huruf dan bahasa
Jawa Kuna. Prasasti Canggu bertanggal 1280 Saka atau 1358 Masehi
yang dikeluarkan oleh Raja Hayam Wuruk atau Rajasanagara. Dalam
prasasti Canggu terdapat penyebutan petugas yang menggunakan
transportasi air dalam melaksanakan tugasnya. Penyebutan tersebut
disertai dengan nama-nama tempat yang berhubungan dengan
penggunaan transportasi air. Penyebutan-penyebutan tersebut terdapat
pada lempeng ke-3 baris ke- 4 dan 6 sisi belakang, lempeng ke-5 baris
1-6 sisi depan, lempeng ke-5 baris 1-4 sisi belakang, lempeng ke-9
baris ke-2 dan 4 sisi depan, lempeng ke-9 baris 1-6 sisi belakang,
lempeng ke-10 baris ke-1, 2, 3, dan 5 sisi depan, dan lempeng ke-10
baris ke-3, 5, dan 6 sisi belakang. Penyebutan tersebut yaitu:

I11b. 4. don karaksan para pungku ring kasaiwan, makadi mahadwija,
i pingsornyajna paduka sri maharaja, kumonaken i kanang
anambangi saya

6. sti, rajasanagaralaricana, munggwe salah sikining tamra
riptopala, kapangkwa denikang anambangi
sayawadwipamandala, maka

Va. 1. Niisa i temon, i parajénan, i pakatekan, i wunlu, i rabutri, i
bariu mydu, i bocor, i tambak pujut,

2. i mireéw, iy dmak, i kluy, i pagdanan, i mabuwur, i bowon, i
rumasan, i cangu, i randu gowok, i wahas, i nagara

3.1 sarba, i warinin pitu, i lagada, i pamotan, i tulanan, i
panumbanan, i jruk, i trun, i kambay $rt, i tda, 1 gsay, i

4. bukul, i sarabhaya. Muwah prakaraniny naditira pradesa
sthananin anambani. i madanten, i warinin wWok, i bajrapura, i

5. sambo, i jereben, i pabulanan, i balawi, i lumayu, i katapap, i

pagaran, i kamudi, i parijek, i paruy, i pasi
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Pengelolaan transportasi ...,

o7

6. wuran, i kédal, i bhagkal, i widay, | pakbohan, i lonara, i duri,
i rasi, i rewun, i tgalan, i dalanara, i

1. Sumbap, i malo, i rijo, i kawanen, i sudah, i kakutu, i balun, i
marebo, i turan, i jipay, i nawi, i way kalay,

2.1 pnuh, i1 Wulug, i baray, i pakatelan, i waren, i nramban, i
kembu, i wulayu sarwwe, i kata kabeh, naditira pradesa, stha

3. nanyan anambani. sayawadwipa mandala. nini kalanyan
tinkahi kan a

4. nambani sayawadwipa mandala. Makadi paniji marggabhaya.
ky ajaran rata. Mwarn parjy anraksaji. ky ajaran ragi. kewala
swatantra. ta

2. keéranya, sodhara haji tan adhikana, muwah
kinawnangakénya ng anambangi sawadwipamandala, 1i kalani
kapiijan sang hyang ajna ha

4. haji prasasti, kunéng sangka ri gengnyadhimuktinikang
anambangi sayawadwipamandala makadi paniji marggabhaya,
mwang panjyangraksaji, kyajaran

1. kunéng asing awakanya swamigata, lungha sangke swaminya,
tan bwatana ktekang anambangi angentasaken sangkeng
naditira, yadin sa

2. dhu prawyttinya ng anambangi, kalut sangkeng astacora,
muwah yan hana stri karém asing awakanya, kasambut ta ya
denya ng anambangi tan sa

3. nggahen strisanggrahana ktekang anambangi angéntasaken
anambut iriya, muwah yan hana wwang kapiirwwayrpan
tinambangan aweh ta

4. yeng anambangy asing awakani pawehanya, yadyapin
olihanyanyaya, ikang pawehnya, tan dosana tekang
anambangi ta
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5. nsanggahén ananggapi dusta, muwah ri sdénganikang
anambangi, amwata padatining akalang, dagangan asing
awakanya, karem pwekang daga

6. ngan, tan bwatana tekang anambangi, ndatan wehana ta ya
tambangan yan sirnekang dagangan, muwah yan ha

Xa. 1.na drwya kely asing awakanya, kasambut powa ya denyang
anambangi, tan dosana tekang anambangi amalaku phala
Sramanyanambut angraksa,

2. ndan sawehnyang adrwya tanggapeén ya, mangkananugraha
Sri maharaja irikang anambangi sayawadwipa, makadyajaran
rata, pascat,

3. ring wkasan, manghaturaken sambah tekang anambangi
sayawadwipamandala, makadi paniji marggabhaya, kyajaran
rata, mwang

5. mbah ri Ibii paduka sri maharaja, sangka ri
gengnyadhimuktiniking anambangi, wineh akmitana sang
hyang ajna haji prasasti, ra

Xb. 3. Wineh pasok-pasok, sayvathakrama, makaphala,
mratisubaddhdkn anugraha paduka sri maharaja, irikang
anambangi sayawadwi

5. mulahulah sarasa sang hyang ajia haji prasasti, kmitanikang
anambangi sayawadwipamandala, makadi paiiji
marggabhaya, kya

6. jaran rata, mwang panjyangraksaji, kyajaran ragi, nguniweh
yan panglbura kaswatantranikang anambangi

sayawadwipamandala, a

(Sumber alih aksara Suhadi, 1993: 585-590)

Terjemahan:

I11b. 4. dia bertujuan untuk melindungi para mpungku di kasaiwan
seperti brahmanaraja. Adapun isi prasasti perintah raja itu
setelah diturunkan kepada pegawai-pegawai bawahan adalah
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supaya segala orang di segenap mandala pulau jawa
diseberangkan

6. bertanda lencana rajasanagara yang digoreskan di atas
perunggu atau batu. Piagam ini harus dipegang teguh oleh
semua orang yang menggunakan penyeberangan di segenap
mandala pulau jawa, terutama

Va. 1. Nisa di temon, di parajenan, di pakatekan, di wugylu, di
rabutri, di basiu mydu, di bocor, di tambak pujut,

2. di mirey, di dmak, di Kluy, di pagdanan, di mabuwur, di
bowoy, di rumasan, di cangu, di randu gowok, di wahas, di
nagara

3. di sarba, di warinin pitu, di lagada, di pamotan, di tulanan, di
panumbanan, di jruk, di truy, di kambay sri, di tda, di gsay, di

4. bukul, di sirabhaya. serta desa-desa di pinggir sungai tempat
penyeberangan vyaitu di madanten, di warinin wok, di
bajrapura, di

5. sambo, di jerebey, di pabulanan, di balawi, di lumayu, di
katapay, di pagaran, di kamudi, di parijek, di parug, di pasi

6. wuran, di kédal, di bhaykal, di widan, di pakbohan, di losiara,
di duri, di rasi, di rewun, di tgalan, di dalanara, di

Vb. 1. Sumbay, di malo, di 7ijo, di kawarnen, di sudah di kakutu, di
balun, di marebo, di turan, di jipay, di nawi, di way kalay,

2. di pnuh di wulug, di baray, di pakatelan, di warey, di
namban, di kembu, di wulayu, semua desa di pinggir sungai

3. tempat penyeberangan di seluruh mandala pulau jawa itu dan
desa-desa yang telah ada sebelum prasasti yang bertanda
lencana rajasanagara. Itu seterusnya tetap boleh

4. menyeberangkan orang di seluruh mandala pulau jawa
terutama Mapanji Marggabhaya, Ki Ajaran Rata, dan
selanjutnya Paiji Anraksaji, Ki Ajaran Ragi, tetapi dengan

ketentuan bahwa mereka semuanya mempunyai hak swatantra
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IXa. 2. Jumlah keseluruhan bagian raja tidak boleh melebihi. Juga hak
istimewa bersedia untuk diberikan kepada petugas
penyeberangan di seluruh mandala Jawa: saat prasasti perintah
raja dipuja,

4. dikarenakan besarnya kebahagiaan para petugas
penyeberangan di seluruh mandala Jawa, terutama Paiiji
Marggabhaya dan Paiiji Angraksaji, Ki Ajaran Ragi

IXb. 1. sungguh siapapun yang meninggalkan tuannya, melarikan diri
dari tuannya, petugas penyeberangan tidak diperkenankan
mengambil upah dari orang tersebut. Selama

2. petugas penyeberangan melaksanakan kewajibannya dengan
baik, dia terbebas dari delapan pencurian. Lebih jauh, jika ada
wanita yang terjatuh ke air, siapapun ia, dan ia ditolong oleh
petugas penyeberangan

3. dengan jelas, petugas penyeberangan itu tidak bersalah karena
“menyentuh wanita” untuk memegang dan menepikannya.
Apabila seseorang yang diseberangkan memberikan sesuatu

4. kepada petugas penyeberangan, apapun pemberiannya
walaupun hasil kejahatan, petugas penyeberangan tersebut
tidak dikenai kesalahan

5. 1a tak dapat dipersalahkan ketika menerima “barang yang tak
baik”. apabila petugas penyeberangan menyeberangkan
akalang (pedagang), apapun dagangannya, dan terjatuh ke
sungai,

6. kemudian petugas penyeberangan tidak akan dibebankan,
tetapi ia juga tidak perlu memberikan ganti rugi dalam
penyeberangan jika barang dagangan hilang. Lebih lanjut jika
ada

Xa. 1. barang yang hanyut di sungai, sesuatu apapun, dan kemudian
(barang tersebut) ditangkap oleh petugas penyeberangan, maka
tukang perahu tidak salah jika ia meminta hadiah untuk

masalah dalam menangkap barang dan merawat mereka,
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2. dan sehingga setiap hadiah dari pemiliknya dapat diterima.
Kemurahan tersebut bersedia diberikan $ri maharaja kepada
petugas penyeberangan di seluruh Pulau Jawa, terutama Ajaran
Rata kemudian,

3. menghaturkan sembah para petugas penyeberangan di seluruh
Pulau Jawa, yang telah ada pa7ji marggabhaya, dan

5. melakukan sembah kepada paduka Sri Maharaja, karena
besarnya kebahagiaan dari petugas penyeberangan diizinkan
untuk memiliki anugrah dari Piagam perintah raja

Xb. 3. dihadiahkan menurut hukum yang mengikat, kemurahan yang
diberikan oleh Sri paduka Maharaja kepada para petugas
penyeberangan di seluruh Pulau Jawa,

5. yang mengubah isi Piagam perintah Raja yang dimiliki oleh
petugas penyeberangan di seluruh Pulau Jawa, yang telah ada
paiji marggabhaya kyajaran rata

6. dan parijyangraksaji kyajaran ragi jika ada pelanggaran hak
dari petugas penyeberangan di seluruh Pulau Jawa

(Sumber terjemahan Pigeaud, 1960: 156-162)

19. Prasasti Waringin Pitu

Prasasti ini dituliskan pada 14 lempeng tembaga dengan kondisi
yang cukup baik. Aksara dan bahasa yang digunakan adalah Jawa
Kuno. Prasasti ini berangka tahun 1369 Saka, dan dikeluarkan oleh
Dyah Krtawijaya. Isi prasasti mengenai penetapan Sang Hyang
Dharma di Rajasa Kusumapura. Prasasti ini ditemukan di Desa
Surodakan, Kabupaten Trenggalek, Jawa Timur, sehingga beberapa
peneliti ada yang menyebutnya sebagai prasasti Surodakan
(Surjandari, 2004: 261). Bagian yang menyebutkan istilah yang
berkaitan dengan transportasi air berada pada lempeng ke 13 baris

pertama, yaitu:
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XIl.a.1. titiga sowan, mwany salwirnin  pargliaron, ketpak,
kurijalan, patay tuhan rig sawanywamwan patiwamwan,

ika ta kabeh samanka
(Sumber alih akasara Suhadi, 1993: 660-677; Surjandari, 2004: 261-277)

Terjemahan:

XI11.a.1. masing-masing tiga, juga segala jenis perahu, jorong®’,
perahu yang memiliki gandengan, perahu pengangkut barang,
rakit/perahu kayuh (sebanyak) 4 koordinator dalam 1 desa,

itulah semua (batasannya)

(Sumber terjemahan Zoetmulder, 1982)

20. Prasasti Tuhanaru

Prasasti Tuhafaru ini ditemukan di Desa Sidoteko, Kabupaten
Mojokerto, Jawa Timur. Prasasti ini menggunakan bahasa dan aksara
Jawa Kuno. Prasasti ini terbuat dari tembaga sebanyak sepuluh buah
lempeng. Lempeng ke-1 sampai ke-9 bertuliskan di kedua sisinya,
sedangkn lempeng ke-10 hanya bertuliskan pada salah satu sisinya
saja. Prasasti ini berangka tahun 1245 Saka. Isi prasasti ini mengenai
penetapan kembali desa Tuhafiaru dan Kusambyan sebagai daerah
swatantra. Prasasti ini tidak menyebutkan jenis transportasi air, tetapi
menyebutkan profesi yang berkaitan dengan alat transportasi air yang
termasuk ke dalam golongan manilala drwya haji. Penyebutan
tersebut terdapat pada lempeng VIb baris ke-1 dan Vlla baris ke-5,
yaitu:

VIb. 1. wiji kawah, panare, tinkes, mawi, manambanji, tanhiran, tuha
dagan, tuhanambi, tuha judi, juru gosali, manrumbe
Vlla. 5. Ananamanam, anjarin, anepis, anawar, amisandun manuk,

ananke, akalakala, anrajut, yawat umunwirikan
(Sumber alih aksara Surjandari, 2004: 198-199)

17 Joroy ditafsirkan oleh Zoetmulder sebagai suatu jenis perahu. Dalam bahasa Melayu terdapat
istilah ‘jorong’ yang bersinonim dengan bahasa Jawa, yaitu ‘chorong’ yang berarti bentuk yang
mengkerucut (Wilkinson, 1959; Zoetmulder, 1982).
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Terjemahan:

VIb. 1. Wiji kawah, panare, pengawal kerajaan yang berperisai, mawi,
petugas penyeberangan sungai, petugas yang mengurusi
perdagangan, tuhanambi, petugas ang mengurusi perjudian,
juru gosali, manrumbe

Vlla. 5. Pembuat barang anyaman, pembuat jaring, kepis, pembuat
perangkap burung, pembuat penangkap (binatang), pembuat
jerat, pembuat jala, demikianlah (tentang) yang berempat
tinggal

(Sumber terjemahan Surjandari, 2004: 212-213)

21. Prasasti Balawi

Prasasti Balawi ditemukan di Mojokerto, Jawa Timur. Prasasti
Balawi berbahan tembaga Prasasti ini menggunakan aksara dan
bahasa Jawa Kuno. Prasasti ini berangka tahun 1227 Saka dan
dikeluarkan oleh Sri Maharaja Nararyya Sanggramawijaya. Isi prasasti
ini mengenai penetapan desa Balawi menjadi daerah swatantra.
Prasasti ini tidak menyebutkan jenis transportasi air, tetapi terdapat
penyebutan profesi yang berkaitan dengan alat transportasi air yang
termasuk ke dalam kelompok manilala drwya haji. Penyebutan
tersebut terdapat pada lempeng V1ib baris ke-3 dan 4, yaitu:

VIlb. 3. gawai payun wlu, mopih, nipah, runki, makajan magawe Kisi,
mamubut, makala kala manuk, mamisandur) manuk, manjariy
managkeb, manawan mamasar

4. wlah, wilaganti, ajagal, amahat, amalanten, amuter, yawat ya
umumwi rikan sima rin balawi samasanak in balawi atah

pramanesia

(Sumber alih aksara Surjandari, 2004: 181)

Terjemahan:
VIlb. 3. pembuat payung welu, pembuat payung upih, nipah, pembuat
kerangka payung, pembuat kajang, pembuat anyam anyaman
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kerangka, tukang bubut, pembuat jerat burung, pembuat
perangkap burung, menjaring, menangkap, pembuat

4. dayung, perangkap, tukang potong hewan, penyadap, tukang
cuci, pembuat alat rumah tangga dari tanah liat, ya itulah

yang berada di sima Balawi, warga di Balawai, batasannya
(Sumber terjemahan Surjandari, 2004: 189)

3.2 Relief-Relief yang Menggambarkan Alat Transportasi Air

3.2.1 Candi Panataran

Relief-relief yang terdapat penggambaran perahu di Candi Panataran
terdapat di bagian Pendopo Teras Candi Panataran. Cerita yang disajikan di
Pendopo Teras Candi Panataran adalah Sang Satyawan dan Bubuksah. Tidak
semua relief tersebut dapat diidentifikasi jenis ceritanya. Ketiga relief yang
terdapat penggambaran perahu di Pendopo Teras Candi Panataran termasuk
ke dalam jenis relief yang belum teridentifikasi (Suleiman, tt: 5). Relief
tersebut adalah:

Gambar 1 Relief Perahu dengan 2 Penumpang di Pendopo Teras Candi
Panataran
(Sumber: Wurjantoro, 2007)
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Relief ini terdapat di Pendopo Teras Candi Panataran sisi timur dan termasuk
ke dalam jenis relief yang belum teridentifikasi jenis ceritanya. Relief ini
menggambarkan keberadaan dua orang sedang duduk di perahu, seorang yang
satu sedang mengayuh, sementara yang satunya lagi adalah penumpang.
Dalam perjalanan, terdapat seekor lumba-lumba menyemburkan air dan diatas

kepala orang itu ada empat burung sedang terbang (Suleiman, tt: 10).

“Za ROE” o AR

Gambar 2 Relief Perahu dengan 1 Penumpang di Pendopo Teras Candi

Panataran
(Sumber: Wurjantoro, 2007)

Relief ini terdapat di Pendopo Teras Candi Panataran sisi timur dan termasuk
ke dalam jenis relief yang belum teridentifikasi jenis ceritanya. Relief ini
merupakan kelanjutan cerita dari relief yang pertama. Relief ini masih
menggambarkan perahu yang sama. Terlihat bahwa pendayung masih tetap
mengayuh, tetapi penumpangnya telah terjatuh ke dalam air (Suleiman, tt:

10). Relief yang pertama dan kedua seperti menggambarkan perjalanan kedua
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orang tersebut, tetapi tujuan dilakukannya perjalanan itu masih belum dapat
diketahui.

Gambar 3 Relief Perahu Bertiang di Pendopo Teras Candi Panataran
(Sumber: Wurjantoro, 2007)

Relief ini dipahatkan pada Pendopo Teras Candi Panataran sisi barat dan
termasuk ke dalam jenis relief yang belum teridentifikasi ceritanya. Relief ini
menggambarkan perahu, lengkap dengan tiang. pada haluan terdapat dekorasi
berbentuk kambing. tampak bahwa kapal baru saja datang ke darat.
Penumpang adalah: dari Kiri ke kanan: seorang “punakawan” gemuk
membawa tombak di bahunya dan kerai kecil di tangan kanannya. Di
belakangnya, terdapat pria kokoh yang rambutnya disanggul. la mengenakan
gelang dan kelat bahu dalam bentuk ular. la mengangkat kain itu sehingga
kaki kanannya terlihat. Penumpang ketiga adalah laki-laki dengan hiasan
kepala “panji”. Di belakang Punakawan berdiri seekor anjing yang tampak
menarik keluar tali yang dipegang oleh “punakawan” tersebut. Pada bagian
badan perahu terlihat seperti garis-garis yang kemungkinan besar adalah
penggamabaran bilah-bilah kayu penyusun badan perahu (Suleiman, tt: 13).
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3.2.2 Candi Jago

Relief-relief yang terdapat pada Candi Jago terbagi ke dalam 5 tingkat.
Relief-relief tersebut terbagi ke dalam beberapa cerita, yaitu: Tantri (tingkat
1), Angling Dharma (tingkat 1), Kunjarakarna (Tingkat 1 dan 2), Parthayajna
(tingkat 3), Arjuna Wiwaha (tingkat 4), Krishnayana (tingkat 5). Relief yang
berhubungan dengan penggunaan alat transportasi air atau perahu pada Candi
Jago berada di tingkat kedua dan termasuk ke dalam cerita Kunjarakarna.
Cerita kunjarakaran berisi tentang kejadian dimana kunjara karna yang
merupakan seorang yaksa yang dimurnikan setelah melakukan tapabrata dan
menerima petunjuk dari Jina Buddha Vairocana untuk melepaskan diri dari
rantai kehidupan (karma) (Kinney, 2003: 99, 106-107). Relief yang

menunjukkan penggunaan alat transportasi air atau perahu hanya berjumlah 2

buah, yaitu:

W i T 4 o ’ it AL

Gambar 4 Relief Perahu dengan 1 Penumpang di Candi Jago
(Sumber: Wurjantoro, 2007)

Relief ini dipahatkan pada panil dinding Candi Jago pada tingkat kedua dan
termasuk ke dalam cerita Kunjarakarna. Dalam relief ini digambarkan
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seseorang yang sedang mendayung sebuah perahu kecil. Penggambaran
tersebut memperlihatkan bahwa perahu tersebut hanya mampu memuat satu
orang penumpang saja.

Gambar 5 Relief Perahu Arwah dengan 5 Penumpang di Candi Jago
(Sumber: Wurjantoro, 2007)

Relief ini dipahatkan pada panil dinding Candi Jago pada tingkat kedua dan
termasuk ke dalam cerita Kunjarakarna. Dalam relief ini, perahu yang
digambarkan memiliki bentuk yang mirip dengan sapi dan membawa
penumpang beberapa orang. Relief ini menceritakan tentang penyiksaan yang
terjadi di neraka dalam cerita Kunjarakarna sehingga dapat diasumsikan
bahwa kendaraan perahu yang digambarkan merupakan kendaraan ke alam
baka yang penumpangnya adalah roh orang meninggal (Kinney, 2003: 107).

3.3 Kutipan dari Nagarakretagama

Naskah Nagarakrtagama merupakan naskah Jawa Kuno yang ditulis pada
daun palem, dan juga dikenal dengan Codex Orientalis 5023 of the Legatum
Warnerianum, Leyden University Library. Naskah ini ditemukan pada 18
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November 1894 oleh Dr. J.L.A. Brandes di komplek istana dari Raja Bali Cakra
Négara, di pulau Lombok, salah satu dari kepulauan Sunda kecil yang terletak di
sebelah timur Bali. Pada 1902, Dr. J.L.A. Brandes menerbitkan teks Nagara-
Keértagama dalam Verhandelingen van het Bataaviasch Genootschap van Kunsten
en Wetenschappen, vol 54 (Pigeaud I, 1960: XI). Dalam Kitab Nagarakrtagama
ini terdapat penyebutan mengenai Panglima angkatan Laut yang terdapat pada
Pupuh 16 stanza 5 dan Pupuh 83 stanza 4, yaitu:

16.5

1. irika tan anyabhimi sakhahémban iy yawapuri,

2. amateh i sajiia say nrpati khapwa satya rin ulah,
3. pituwi sin ajiialanghyana dinonl wi¢irnna sahana,

4. tkap ikanay watek/ jaladi mantry aneka suyaca

83.4

1. hetunyanantara sarwwajana tka saken anyadeca prakirnna,

2. nay jambudwipa khamboja cina yawana lenl cémpa kharnnatakadr,

3. goda mwan syanka tay sankanika makahawanl potra milwin wanikh sok,

4. bhiksu mwany wipra mukyan hana tka sinunanl/ bhoga tustan pananti

(Sumber Pigeaud, 1960 I: 13 & 64)

Terjemahan:

16.5

1. Kemudian, pasti, tanah lainnya, di mana saja, yang berada dalam jajaran
penjagaan / pengawalan kerajaan Jawa,

2. adalah melaksanakan suatu perintah dari Pangeran terhormat, sama, setia
dalam melakukan

3. meskipun setiap ada perintah yang dilanggar, mereka dikunjungi oleh
pasukan-pasukan ekspedisi dan dimusnahkan, sama sekali,
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4. oleh aktivitas mereka (prajurit) ada yang berasal dari Jaladhi'® (daerah laut),

banyak kemenangan (kejayaan)

83.4

1. itulah sebabnya semua orang asing datang

2. dari jambudwipa, Kamboja, China, Yawana, juga Champa, Karnataka, begitu
juga

3. Goda, dan Syangka, yang merupakan tempat asal mereka, melakukan
perjalanan dengan kapal, bersama para pedagang,

4. Bhiksu dan para wipra'®, semua yang ikut serta mendapat kesenangan,

menetap dengan senang.
(Sumber Pigeaud I11, 1960: 19 & 98)

18 Jaladhi adalah nama dari salah satu kelompok pangalasan (Nag. Pupuh 9 stanza 1 baris 4)
(anreyok kaywapu wway jaladhi pasuruhanl samajadhi prakirnna). Pangalasan adalah istilah
dalam lingkungan istana. Istilah tersebut bersifat jamak yang menunjukkan beberapa kelompok
petugas kerajaan, terutama digunakan sebagai petugas militer (1960 Pigeaud Il: 25 & 34; I. 8).

19 Pigeaud menafsirkan Jambudwipa sebagai India, Yawana sebagai Annam, Karnataka sebagai
India Selatan, Goda sebagai Gaur, Syangka sebagai Siam, dan wipra sebagai brahmin (Pigeaud I11,
1960: 98).
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BAB 4
ANALISIS

Kebutuhan terhadap transportasi merupakan kebutuhan untuk memenuhi
kebutuhan ekonomi, sosial, dan budaya manusia. Penggunaan transportasi yang
dilakukan oleh manusia merupakan suatu bentuk interaksi langsung antara
manusia dengan lingkungannya, di mana transportasi berfungsi untuk membantu
manusia dalam menghadapi tantangan lingkungan supaya dapat mencapai
jangkauan jelajah yang lebih luas. Oleh karena itu, transportasi berkaitan erat
dengan faktor geografis lingkungan tempat manusia hidup. Analisis mengenai
pengelolaan transportasi air akan ditinjau dari aspek-aspek yang berkaitan dengan
transportasi air yang terdapat di dalam prasasti, yaitu: masamwyawahara, petugas
yang berkaitan dengan pengelolaan alat transportasi air, dan alur pemanfaatan alat

transportasi air.

4.1 Jenis-Jenis Sarana Transportasi Air

Pada masa Jawa Kuno, terdapat kecenderungan bahwa masyarakatnya
benar-benar memanfaatkan dengan efektif kondisi lingkungannya, terutama dalam
aspek transportasi. Penggunaan gerobak (gulungan) telah disebutkan dalam
prasasti Linggasuntan yang berasal dari awal abad ke-10 Masehi. Penggunaan
gerobak tersebut berkaitan dengan penggunaan jalur darat yang berupa jalan.
Dalam prasasti juga pernah disebutkan mengenai pengamanan jalan, seperti yang
disebutkan dalam prasasti Kaladi yang berasal dari awal abad ke-10 Masehi.
Selain jalur darat, penggunaan jalur sungai juga pernah disebutkan dalam prasasti
Telang yang berasal dari awal abad ke-10 Masehi yang memuat keterangan
mengenai penggunaan sungai sebagai tempat penyeberangan di tepi Sungai
Bengawan Solo yang terdapat penyebutan perahu di dalamnya. Penggunaan jalur
sungai juga terdapat pada prasasti Kaladi yang telah disebutkan sebelumnya.
Kedua prasasti tersebut merupakan prasasti sima.

Seperti yang telah dikemukakan dalam bab 3 bahwa penyebutan istilah
yang berkaitan dengan transportasi air paling banyak di bagian penyebutan

masamwyawahara. Dari ke-21 prasasti yang menjadi data, 11 prasasti
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menyebutkan istilah yang berkaitan dengan transportasi air pada bagian
masamwyawahara. Prasasti tersebut adalah:

- Prasasti Gulung-Gulung (851 Saka)

- Prasasti Saranan (851 Saka)

- Prasasti Linggasuntan (851 Saka)

- Prasasti Turryan (851 Saka)

- Prasasti Jéru-Jéru (852 Sak)

- Prasasti Wimalasrama (tanpa tahun)

- Prasasti Cane (943 Saka)

- Prasasti Gandhakuti (964 Saka)

- Prasasti Patakan (tanpa tahun)

- Prasasti Kambang Putih (1015 Saka)

- Prasasti Waringin Pitu (1369 Saka)
Masamwyawahara merupakan ketetapan mengenai peraturan perdagangan dalam
prasasti ketentuan pajak ini berlaku kepada pedagang atau profesional yang
melebihi ketentuan yang tidak dikenai pajak (Susanti, 2010: 63). Dalam
masamwyawahara ini juga disebutkan komoditi yang dibatasi pembebasan
pajaknya, selain terdapat juga penyebutan mengenai jenis pedagang atau
profesional yang mendapatkan pembebasan pajak. Selain penggunaan sarana
transportasi air oleh para pedagang atau profesional, komoditi juga merupakan
aspek yang perlu ditinjau sebagai muatan yang diusung. Komoditi akan
memberikan gambaran distribusi yang diperankan oleh alat transportasi air. Oleh
karena itu, pembahasan mengenai masamwyawahara ini akan mencakup
pembahasan mengenai pemanfaatan alat transportasi air dan komoditi yang

menjadi muatannya.

4.1.1 ldentifikasi Sarana Transportasi Air

Berdasarkan ke-11 prasasti tersebut, terdapat 49 jenis pedagang
dan profesional yang diasumsikan berkaitan dengan penggunaan alat
transportasi air’’. Dari ke-49 jenis tersebut, hanya sebagian saja yang dapat

20 Untuk daftar profesional yang berkaitan dengan penggunaan sarana transportasi air, dapat dilihat
pada tabel 10 di bagian lampiran.
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diidentifikasikan  bentuk alat transportasi air yang digunakan.
Pengidentifikasian tersebut dapat diberikan karena penyebutan para
pedagang dan profesional tersebut memberikan keterangan pada sarana
yang digunakan. Selain dari itu, penyebutannya hanya memberikan
keterangan mengenai fungsi dari sarana tersebut dan tidak memberikan
keterangan mengenai bentuk sarana yang digunakan, kecuali pada
beberapa istilah mengenai fungsi yang masih dapat digunakan
perbandingan dalam pengidentifikasiannya. Istilah-istilah yang tidak dapat
memberikan keterangan bentuk dalam penafsirannya masih dapat
memberikan kenyataan bahwa terdapat suatu bentuk kegiatan yang
berhubungan dengan penggunaan alat transportasi air.

Penyebutan yang menggunakan kata kirim dan akirim dapat
diasumsikan menggunakan alat transportasi air dalam pengangkutannya
(Jones, 1984: 40; Christie, 1982: 515, 518-519). Dalam daftar
masamwyawahara di atas, terdapat 4 penyebutan masamwyawahara yang
menggunakan istilah kirim atau akirim, yaitu akirim agéng®, akirim
tambatamba®®, kirim dwal baryyan®®, dan kirim panjang®. Penafsiran
mengenai penyebutan yang memakai istilah kirim atau akirim yang
dilakukan Christie dan Jones sebagai pengiriman yang melalui jalur
sungai, kemungkinan besar, berdasarkan atas penempatan istilah tersebut
di antara kelompok pedagang atau profesional yang menggunakan sarana
sungai dalam melakukan aktifitasnya. Pada dasarnya, penafsiran tersebut
perlu untuk dipertimbangkan lebih lanjut karena penyebutan

masamwyawahara dalam prasasti tidak menggunakan suatu jenis

2! Jones dan Christie menafsirkannya sebagai perahu yang digunakan untuk mengangkut atau
sebagai pengirim benda-benda besar (Christie, 1982: 518; Jones, 1984: 40)

22 Christie menafsirkan bahwa tambatamba berasal dari kata tGmba atau tambi, berarti ramuan
obat-obatan. Jadi, akirim tambatamba merupakan perahu yang digunakan untuk mengangkut atau
mengirim obat-obatan (Christie, 1982: 518; Jones, 1984: 40)

2% Jones menafsirkan jenis perahu ini merupakan perahu yang mengangkut barang dalam lubang
palka (ruang dalam kapal yang digunakan untuk menyimpan barang-barang) (Jones, 1984: 40),
sedangkan Christie menafsirkannya sebagai kapal yang mengangkut berbagai macam barang-
barang (Christie, 1982: 515). Apabila dilihat dari akar katanya, dwal berarti barang, sedangkan
baryyan berarti setiap (Zoetmulder, 1982). Oleh karena itu, penafsiran Christie lebih masuk akal
daripada Jones.

2 perahu yang digunakan untuk mangangkut barang-barang yang panjang (Jones, 1984: 40),
sedangkan Christie menafsirkan parijang sebagai gentong, guci, atau piring (Christie, 1982: 519)
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pengelompokan tertentu yang jelas. Jika ditilik melalui unsur katanya,

keempat istilah yang menggunakan kata kirim atau akirim tersebut perlu

penjelasan yang lebih lanjut untuk dikaitkan dengan penggunaan jalur

sungai.

Pengidentifikasian mengenai keterangan bentuk alat transportasi air

dari daftar masamwyawahara yang berhubungan dengannya dapat ditinjau

dari 26 istilah para pedagang atau profesional berikut yang terdapat dalam

prasasti-prasasti abad ke-X sampai XV Masehi

Penyebutan-penyebutan itu adalah:

di Jawa Timur.

No. | Masamwyawahara Prasasti

il Barahu pawalija 1 masuhara 2 tanpatundana Gulung-Gulung
2 Parahu masuhara 3 tanpatundana Saranan

3 Parahu 1 mapuhara 3 tanpatundana Linggasuntan
4 parahu 1 magalaha 3 tanpa rundana Turryan

5 Parahu pawalijan 1 masunghar 2 tanpatundana Jéru-Jéru

6 Maramwan tlung ramwan Wimalasrama
7 parahu 6 masunghara 6 kunang ikang hiliran 6 Wimalasrama
8 amayang 6 Wimalasrama
9 Anglamboan 6 Wimalasrama
10 | langkapan wlah galah 6 Wimalasrama
11 | parahu panawa kalima tundan Wimalasrama
12 | parahu pakbowan sawiji kapat tundan Wimalasrama
13 | Parahu jurag Wimala$rama
14 | parahu panggagaran 5 Wimala$rama
15 | parahu pawalijan 5 Wimala$rama
16 | Parahu pangngayan Wimalasrama
17 | Ayramu aparahu lankapan Cane

18 | Parahu satuhan Gandhakuti

19 | Angramu adagang Patakan

20 | angramu ka nga sing ramwan parahu langkapan Patakan

21 | Parahu sajuragan Kambang Putih
22 | Banawa karwa tundan Kambang Putih
23 | parahu joroy Warinin Pitu
24 | Ketpak Warinin Pitu
25 | kunjalan Warinin Pitu
26 | ramwan patiramwan Warinin Pitu

Tabel 3 Masamwyawahara yang Menyebutkan Keterangan yang Berkaitan

dengan Perahu atau Bagian Perahu

Pengelolaan transportasi ..., Hedwi Prihatmoko, FIB Ul, 2011
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Dari keterangan-keterangan pada tabel di atas, terdapat beberapa
istilah yang dapat digunakan dalam mengidentifikasi alat transportasi yang
digunakan, yaitu: parahu, sunghar, rundan, galah, ramwan, langkapan,
wlah, banawa, panggagaran, joroy, kétpak, lambu, dan kusjalan. lstilah
yang merujuk pada fungsi tetapi masih dapat diidentifikasi melalui
perbandingan adalah amayang. Selain dari ke-14 istilah tersebut, terdapat
juga penyebutan istilah larsicang yang terdapat di prasasti Manafijung dan
prasasti Hantan. Penyebutan lain yang menggunakan istilah seperti
jurag/sajuragan®, satuhan®®, pangngayan®’, pawalija®®, hiliran®, dan

%0 tidak memberikan Kketerangan mengenai bentuk alat

pakbowan
transportasi air walaupun dalam penulisannya terkait dengan istilah
perahu.

Parahu diartikan sebagai perahu. Perahu merupakan kata yang
berasal dari bahasa Melayu. Hubungan dengan bangsa Melayu telah
berlangsung sejak abad ke-8 berdasarkan prasasti Sojomerto yang
berbahasa Melayu Kuno. Prasasti Gondosuli yang berasal dari abad ke-9
menyebutkan adanya istilah dang puhawang yang berarti nakhoda dan
menggunakan bahasa Melayu Kuno. Kedua prasasti tersebut ditemukan di
daerah Jawa Tengah. Hal tersebut mengindikasikan bahwa telah terjadi

hubungan yang cukup intensif antara masyarakat Jawa Kuno dengan

% Kata jurag, menurut Jones, memiliki arti yang sama dengan kata juragan dalam bahasa Melayu
yang berarti pemilik atau kepala dari sebuah kapal. Jadi, parahu sajuragan adalah perahu dengan
seorang kepala atau sekelompok perahu yang berada di bawah seorang kepala (Jones, 1984: 40).

?® satuhan kemungkinan berasal dari kata tuhan yang berarti seseorang yang memiliki otoritas atau
sebutan untuk jumlah unit (unit kerja atau usaha) yang berada di bawah seorang kepala atau tuan.
Jadi, parahu satuhan berarti kelompok perahu yang berada di bawah seorang majikan
(Zoetmulder, 1982).

2" Menurut Jones, pangngayan memiliki arti yang sama dengan menggayan dalam bahasa Melayu
yang berarti menangkap ikan dengan cara menciduknya ke sungai dengan jaring. Jadi, parahu
pangngayan kemungkinan besar adalah jenis perahu yang digunakan untuk menangkap ikan
dengan metode seperti itu (Jones, 1984: 40)

% Pawalija berasal dari kata walija yang berarti pedagang. Parahu pawalija berarti perahu
gJedagang atau perahu yang digunakan untuk berdagang (Zoetmulder, 1982).

% Hiliran merupakan istilah yang merujuk pada lalu lintas yang menghubungkan wilayah-wilayah
di tepi sungai dengan dermaga atau pelabuhan yang berada di pesisir. Penyebutan hiliran pada
prasasti sima juga terdapat pada beberapa prasasti lain yang berada di bagian delta dari Sungai
Brantas (Christie, 1982: 219)

%0 pakbowan, menurut Zoetmulder, berasal dari kata kbo yang berarti kerbau. Jadi, parahu
pakbowan ditafsirkan sebagai perahu yang digunakan untuk mengangkut hewan ternak, terutama

kerbau) (Zoetmulder, 1982, Jones, 1984: 40).
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masyarakat Melayu. Indikasi adanya hubungan dengan bangsa Melayu
terlihat juga pada masa Majapahit dengan adanya karya sastra Melayu
seperti Sejarah Melayu yang memuat cerita tentang Majapahit (Munandar,
2009: 7-8, 15).

Menurut Christie, masunghara ditafsirkan sebagai perahu yang
digunakan di sungai (river boat). Trigangga menafsirkan masunghara
sebagai perahu angkutan sungai (Christie, 1982: 172; Trigangga, 2003:
42). Kemungkinan, Trigangga dan Christie berasumsi bahwa istilah
masunghara berasal dari kata suphay yang memiliki arti yang sama
dengan suyhe, yaitu sungai. Prasasti batu yang terdapat istilah masunghara
adalah Gulung-Gulung (Malang), Saranan (Mojokerto), Linggasuntan
(Malang), dan Jéru-Jéru (Malang). Keempat prasasti tersebut tidak berada
di daerah pesisir, dan tiga dari empat prasasti berada di daerah Malang
yang merupakan daerah pedalaman. Peninjauan berdasarkan keletakan
prasasti batu tersebut menguatkan asumsi bahwa perahu masunghara
termasuk ke dalam jenis angkutan sungai. Sunghar ditafsirkan oleh
Zoetmulder sebagai bagian dari perahu, dan kemungkinan merupakan
sebuah tiang. Asumsi lain, masunghara berasal dari kata masung dan hara.
Masung memiliki arti “memberi’, sedangkan hara merupakan kata penegas
perintah. Berdasarkan definisi masung dan hara, masunghara dapat
diasumsikan sebagai bagian perahu yang berfungsi untuk mengendalikan
atau mengarahkan (Zoetmulder, 1982). Penafsiran Zoetmulder yang
menyatakan bahwa masunghara sebagai tiang kapal tidak sesuai karena
perahu dengan tiang (yang juga dapat menjadi pengendali perahu sebagai
tempat layar) tidak dipakai untuk penggunaan di wilayah perairan sungai.
Kesimpulannya, masunghara adalah perahu angkutan sungai, baik
didefinisikan berdasarkan kata masung dan hara (bagian yang berfungsi
untuk mengendalikan perahu, tetapi bukan tiang layar) maupun sughay /
Sughe (sungai).

Tundan ditafsirkan oleh Zoetmulder sebagai konstruksi yang

bertingkat. Dalam pengertian di dalam sebuah perahu, konstruksi
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bertingkat tersebut sering disebut dengan istilah dek atau geladak™
(Zoetmulder, 1982). Christie, dalam disertasinya, menafsirkan tundan
memiliki arti yang dapat disamakan dengan kata dalam bahasa Melayu
‘tandan’ yang berarti lengan atau cadik, kemudian dalam artikelnya yang
berjudul “Javanese Markets And The Asian Sea Trade Boom Of The Tenth
To Thirteenth Centuries AD” istilah tersebut ditafsirkan sama seperti
penafsiran Zoetmulder, yaitu dek (Christie, 1982: 520; 1998:. 373).
Sementara itu, Jones menafsirkan fundan sebagai gandengan (tow) yang
artinya dapat disamakan dengan bahasa Melayu ‘tunda’ (Jones, 1984: 40).
Dari ketiga penafsiran tersebut, Christie —dalam disertasinya— dan Jones
merujuk dari bahasa Melayu dalam penafsirannya, sedangkan Zoetmulder
dengan melihat konteks penggunaannya dalam kakawin. Salah satu
kakawin yang dirujuk dalam melakukan penafsiran terhadap istilah tundan
adalah kakawin Sumanasantaka yang berasal dari masa Kadiri
(Zoetmulder, 1982; Sedyawati, 1985: 221). Dari ketiga penafsiran tersebut,
penafsiran yang dilakukan Zoetmulder lebih relevan karena memiliki masa
yang sezaman daripada penafsiran yang dilakukan oleh Christie dan Jones.
Oleh karena itu, tundan —dalam penelitian ini— lebih ditafsirkan sebagai
dek. Selain itu, dalam “History of Java” yang dibuat oleh Raffles terdapat
istilah ‘tunda-kapal’ yang berasal dari bahasa Madura dan memiliki arti
geladak atau dek.

Galah ditafsirkan sebagai tombak oleh Zoetmulder. Dalam bahasa
Melayu, terdapat istilah ‘galah pérahu’ yang merupakan tombak panjang
yang terbuat dari bambu yang digunakan untuk menggerakkan perahu
dengan cara didorong. Istilah ini juga terdapat dalam bahasa Madura dan
Bali dengan arti yang sama (Raffles, 2008: 743; Wilkinson, 1959;
Zoetmulder, 1982). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa perahu ini
digunakan di sungai.

%! dek atau geladak, menurut KBBI, didefinisikan sebagai lantai kapal atau lantai perahu. Terdapat
beberapa jenis geladak, seperti geladak antara (geladak yang terletak di antara geladak atas dan
geladak bawah), geladak atas (geladak yang paling atas), geladak kompas (geladak yang berada di
atas anjungan kapal, tempat terpasangnya kompas standar, biasanya sekaligus menjadi ruang
kendali), geladak penumpang (geladak kapal untuk menempatkan muatan penumpang), dan lain-
lain (Kridalaksana, 1991: 343)
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Ramwan berasal dari bahasa Jawa, yaitu ramu yang berarti
mengambang atau rambang yang berarti benda atau obyek yang
mengambang. Zoetmulder menafsirkan ramwan sebagai perahu,
kemungkinan adalah rakit atau sejenis perahu yang didayung (Christie,
1982: 518; Zoetmulder, 1982) dan diasumsikan untuk keperluan di
wilayah sungai.

WIlah ditafsirkan sebagai dayung oleh Zoetmulder. Dalam bahasa
Melayu, wlah juga berarti dayung. Langkapan ditafsirkan oleh Zoetmulder
sebagai suatu jenis perahu. Jones menafsirkan bahwa langkapan memiliki
arti yang sama dengan ‘lengkapan’ dalam bahasa Melayu, secara umum
dapat diartikan sebagai armada kapal (fleet). Dalam kamus bahasa Melayu
karangan Wilkinson, terdapat istilah ‘kéléngkapan’ yang berarti armada
atau pasukan ekspedisi. Kemungkinan, istilah ‘lengkapan’ yang dirujuk
Jones sama dengan istilah ‘kéléngkapan’ (Jones, 1984: 40; Wilkinson,
1959; Zoetmulder, 1982). Penafsiran yang dilakukan oleh Jones kurang
tepat apabila dilihat dari konteks penulisan langkapan karena
penyebutannya berada di bagian penyebutan masamwyawahara yang
tidak berkaitan dengan bidang militer. Dalam bahasa Melayu terdapat kata
‘langkap’ yang bersinonim dengan ‘léngkap’. Kata ‘Iéngkap’ ini memiliki
arti kata yang sama dengan kata ‘laras’ yang berarti membulat, di mana
kata tersebut memiliki arti yang mirip dengan kata laykap dalam bahasa
Jawa Kuno yang berarti busur. Pengertian membulat dari kata ‘laras’ ini
juga dapat dinyatakan sebagai suatu lingkaran kelompok yang berada di
bawah seorang pemimpin atau kelompok dari komunitas yang mandiri
(Wilkinson, 1959; Zoetmulder, 1982). Melalui beberapa penafsiran
tersebut, langkapan dapat berarti perahu dengan bentuk yang menyerupai
busur (berasal dari bahasa Jawa Kuna lagkap) atau suatu kelompok
pedagang tertentu —yang mungkin berada di bawah seorang pemimpin—
yang menggunakan perahu (berasal dari bahasa Melayu ‘langkap’).

Banawa oleh Zoetmulder dan Jones ditafsirkan sebagai kapal
besar. Istilah banawa ini juga ditemukan dalam ““Hikayat Banjar” yang
merupakan salah satu istilah Indonesia tertua yang bermakna perahu atau
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kapal yang melakukan pelayaran ke tengah laut. Selain itu, terdapat istilah
‘banama tingang’ yang berasal dari suku Dayak yang berarti perahu yang
membawa arwah orang yang telah mati ke kehidupan selanjutnya (Jones,
1984: 40; Petersen, 2000: 156; Ras, 1968: 360-362, 533; Zoetmulder,
1982). Penggunaan istilah ‘banama’ tersebut memiliki penyebutan yang
mirip dengan penyebutan banawa.

Panggagaran, menurut Zoetmulder berasal dari kata garan yang
berarti pegangan atau tangkai. Christie mencoba untuk menafsirkan
panggagaran yang diasumsikan berasal dari kata gar yang berarti terbuka,
pangge yang berarti tonggak pendukung/tiang pengawas, atau anggaran
yang berarti tempat yang agak tinggi (Christie, 1982: 520-521;
Zoetmulder, 1982). Penafsiran yang dilakukan oleh Christie dapat
disimpulkan bahwa panggagaran adalah tiang yang memiliki tempat untuk
mengawasi. Pengidentifikasian parahu panggagaran masih belum jelas.
Penafsiran yang dilakukan oleh Zoetmulder sama sekali tidak dapat
memberikan gambaran mengenai bentuk perahu tersebut. Penafsiran dari
Christie pun tidak memberikan gambaran yang cukup jelas juga, tetapi
masih dapat disimpulkan bahwa parahu panggagaran termasuk jenis
perahu yang digunakan untuk pelayaran laut lepas karena tiang yang
memiliki tempat untuk mengawasi biasanya dipakai untuk perahu yang
melakukan pelayaran laut lepas. Penafsiran yang dilakukan oleh Christie
dan Zotmulder tidak memberikan keterangan mengenai bentuk atau ukuran

parahu panggagaran.
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Gambar 6 Tiang yang Memiliki Tempat untuk Mengawasi

(Sumber: http://img29.picoodle.com/img/img29/3/8/1/f p288889Puerm_a603dd6.jpg)

Joroy ditafsirkan oleh Zoetmulder sebagai suatu jenis perahu.
Dalam bahasa Melayu terdapat istilah ‘jorong’ yang bersinonim dengan
bahasa Jawa, yaitu ‘chorong’ yang berarti bentuk yang mengkerucut
(Wilkinson, 1959; Zoetmulder, 1982). Pengidentifikasian melalui kata
‘jorong’ atau ‘chorong’ ini belum bisa memberikan penggambaran yang
jelas karena bagian perahu yang memiliki bentuk mengerucut tersebut
tidak diketahui. Oleh karena itu, jenis perahu joroy tidak dapat
disimpulkan mengenai ukuran dan penggunaannya (untuk sungai atau laut
lepas).

Ketpak oleh Zoetmulder dituliskan ketépak yang ditafsirkan
sebagai suatu jenis perahu. Apabila ditarik dari akar katanya, kemungkinan
ketepak berasal dari kata ket (berarti dikaitkan, dijalin) dan tepak (berarti
dekat, tidak jauh) sehingga kétépak dapat diasumsikan sebagai perahu
yang memiliki gandengan. Istilah mengenai jenis perahu kétpak ini tidak
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ditemukan perbandingannya di dalam bahasa Melayu sehingga
pengidentifikasian mengenai penggunaan atau ukuran dari jenis perahu ini
masih belum dapat diketahui.

Kurijalan ditafsirkan oleh Zoetmulder sebagai suatu jenis perahu.
Kemungkinan, kusijalan berasal dari kata usijal yang berarti membawa atau
mengangkut (Zoetmulder, 1982) sehingga kwsijalan dapat diasumsikan
sebagai perahu yang digunakan untuk mengangkut atau membawa barang.

Lambu merupakan akar kata dari anglamboan, yang menurut
Zoetmulder merupakan suatu jenis perahu. Kata lambu ini juga terdapat di
dalam bahasa Melayu dan memiliki makna yang sama. Dalam “Hikayat
Banjar” juga terdapat penyebutan lambu yang merujuk pada perahu yang
memiliki ukuran kecil dengan satu tiang layar. Dalam “Hikayat Banjar”,
lambu digunakan untuk pelayaran di laut bersamaan dengan jenis perahu-
perahu lain®”. Pada masa sekarang, terdapat perahu lambo yang merupakan
perahu niaga dan berukuran cukup besar. Perahu lambo memiliki dek atau
geladak yang digunakan untuk jasa pengangkutan (Ras, 1968: 292, 562;
Wangania, 1981: 31; Wilkinson, 1959; Zoetmulder, 1982). Identifikasi
lambu dan kapal lambo memberikan keterangan penggunaan yang sama,
yaitu untuk Kkeperluan pelayaran di laut lepas dan sama-sama
menggunakan layar, tetapi memberikan keterangan ukuran yang berbeda.

82 Jenis-jenis perahu lain tersebut adalah gurap dan gali, galiut dan galiung, tongkang dan
talamba, lambu, dan pargata (Ras, 1968: 292)
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Gambar 7 Perahu Lambo
(Sumber: http://www.jakarta.go.id/jakvl/encyclopedia/detail/1650)

Amayang, menurut Zoetmulder, berarti suatu bentuk kegiatan
menangkap ikan. Dalam “History of Java”, Raffles menyebutkan bahwa
sebagian besar penduduk yang tinggal di distrik perikanan di wilayah
timur laut Pulau Jawa berprofesi sebagai nelayan yang menggunakan
tunggul kayu (widi) atau kait dan jala dalam menangkap ikan. Penggunaan
kait dan jala tersebut disebut dengan mayang dan perahunya disebut
perahu mayang. Dalam bahasa Melayu, istilah ‘pérahu mayang’ atau
‘pémayang’ atau ‘pérahu payang’ merupakan sebutan untuk kapal
penangkap ikan. Kata payang sendiri, menurut Christie, merupakan suatu
jenis pukat yang digunakan pada kapal nelayan. Kapal yang disebut
dengan kapal mayang ini menggunakan layar tanjak yang digunakan di
seluruh pantai utara Jawa dan Madura. Pusat pembuatan perahu ini di masa
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sekarang berada di daerah Batang, Jawa Tengah. Menurut Lapian, perahu
ini memiliki bentuk terbaik untuk keperluan nelayan yang berlayar di
perairan utara Jawa (Adriati, 2004: 71; Christie, 1982: 518; Lapian, 2008:
39; Raffles, 2008: 117; Wilkinson, 1959; Zoetmulder; 1982). Jadi,
amayang merupakan perahu yang digunakan dalam pelayaran laut lepas

dan memiliki ukuran yang kecil.

—

N

Gambar 8 Perahu Payang di Pantai Utara Jawa
(Sumber: Adriati, 2004: 72)

Laricang, menurut Zoetmulder, merupakan suatu jenis perahu yang
menurut Goris merupakan perahu yang tidak memiliki layar. Laiicang
merupakan istilah yang juga ditemukan dalam prasasti-prasasti Bali,
seperti prasasti Sembiran Al (tanpa tahun) dan prasasti Batuan (944 Saka).
Selain itu, dalam bahasa Melayu, terdapat juga kata ‘lanchang’ yang
merujuk pada kapal layar yang cepat. Christie berpendapat bahwa lasicang
merupakan jenis perahu lokal yang pada masa kemudian oleh Pires dan
Eredia disebut dengan istilah ‘lanchara’, yaitu sejenis perahu yang
beroperasi pada pelabuhan-pelabuhan yang berukuran sedang sampai besar
pada awal abad ke-16 Masehi dan digunakan untuk pelayaran jarak jauh
dengan kapasitas angkut yang mencapai 150 ton. Perahu lanchara ini biasa
digunakan untuk mengekspor beras (di samping lada) dari pelabuhan-
pelabuhan pesisir Jawa. Tome Pires menjelaskan tentang pelabuhan-
pelabuhan di pesisir Jawa, seperti Cirebon, Losari, Tegal, Semarang, dan
Demak yang memiliki sejumlah kapal jung dan lanchara (Christie, 1982:
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434, 512, 540, 563; Lapian, 2008: 49-50; Wilkinson, 1959; Zoetmulder,
1982). Goris menafsirkan bahwa /laiicang diasumsikan sebagai perahu
yang tidak memiliki layar. Penafsiran yang diberikan oleh Goris perlu
mendapat pertimbangan kembali karena perahu yang tidak memiliki layar
akan sangat sulit menempuh pelayaran lepas pantai. Istilah lasicang
ditemukan di prasasti Bali dan Jawa yang memberikan keterangan
mengenai keberadaan pelabuhan pesisir (prasasti Manafijung dan prasasti
Sembiran Al). Hal tersebut dapat memberikan indikasi bahwa perahu

laficang digunakan untuk pelayaran lepas pantai sehingga kemungkinan
besar memiliki layar.

LANCHARA: DE:MALAYOS.
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Gambar 9 Perahu Lanchara Melayu pada Awal Abad ke-17
(Sumber: Lapian, 2009: 124)

Gambar 10 Replika Perahu Lancang Kuning
(Sumber: Situmorang, 2010)
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telah  dipaparkan,

beberapa istilah alat transportasi air dapat diidentifikasi. Pengidentifikasian

tersebut dapat dikelompokkan menjadi dua jenis, yaitu berdasarkan fungsi

dan bentuk. Secara keseluruhan, kesimpulan dari pengidentifikasian
tersebut dapat dilihat di dalam tabel 4.

Pengelompokan yang Berdasarkan Bentuk

Istilah Penafsiran Keperluan Ukuran
Parahu Perahu angkutan sungai sungai kecil
masunghara tanpa geladak
tanpatundana
Magalaha Perahu yang menggunakan sungai kecil
tanpatundana | galah tanpa geladak
Ramwan Rakit atau perahu yang sungai kecil

didayung
WIlah galah Perahu yang menggunakan sungai kecil
dayung (wlah) dan/atau galah
Amayang Perahu penangkap ikan laut lepas kecil
Banawa Kapal besar yang memiliki laut lepas besar
tundan geladak
Laricang Perahu yang memiliki layar laut lepas besar
Panggagaran | Perahu yang memiliki tiang laut lepas belum jelas
untuk tempat mengawasi
Anglamboan perahu layar dengan 1 tiang laut lepas belum jelas
atau perahu niaga yang
memiliki geladak
Joropy Perahu atau bagian perahu belum jelas belum jelas
yang memiliki bentuk
mengerucut
Kétpak Perahu yang memiliki belum jelas belum jelas
gandengan

Tabel 4 Kelompok Perahu Berdasarkan Bentuknya

Pengidentifikasian yang terdapat pada tabel 5 dapat dibandingkan

dengan penggambaran relief yang terdapat di Candi Panataran dan Candi

Jago. Salah satu ciri penggambaran relief pada candi-candi langgam Jawa

Timur adalah penggambaran yang tidak seperti apa adanya (tidak

naturalis) dan kerapkali tidak proporsional, kaku, bahkan mirip dengan

wayang kulit (Munandar, 2004: 55). Pada relief di Candi Panataran dan

Candi Jago terdapat 5 penggambaran perahu.
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Penggambaran perahu pada relief seperti yang terdapat pada
gambar 11, gambar 12, dan gambar 13 memperlihatkan penggunaan
dayung dalam memanfaatkan sarana transportasi air. Berdasarkan tabel 4,
perahu yang menggunakan dayung dalam penggunaannya adalah perahu
yang berjenis ramwan dan wlah galah. Kedua jenis perahu tersebut
digunakan untuk wilayah perairan sungai dan memiliki ukuran yang kecil.
Penggambaran pada relief ini menunjukkan bahwa perahu tersebut
memiliki ukuran yang kecil juga (apabila dilihat dari jumlah muatannya
yang hanya 1 sampai 2 orang).

o Y
[ g L

Gambar 11 Penggunaan Dayung di Relief Perahu Pendopo Teras Candi
Panataran
(Sumber: Wurjantoro, 2007)
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Gambar 12 Penggunaan Dayung di Relief Perahu Pendopo Teras Candi
Panataran
(Sumber: Wurjantoro, 2007)
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Gambar 13 Penggunaan Dayung di Relief Perahu Candi Jago
(Sumber: Wurjantoro, 2007)

Penggambaran sarana transportasi air yang digerakkan dengan dayung
pada masa kini disebut dengan sampan. Sampan biasanya diawaki oleh
satu atau dua orang dengan menggunakan dayung untuk mengendalikan
perahunya. Sampan, secara umum, terbagi ke dalam 3 tipe, yaitu tipe
lesung (dugout cannoe), tipe papan (plank cannoe), dan tipe kayak
(Atmodjo & Satiman (penyunting), 2009: 36). Relief perahu yang terdapat
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pada gambar 11, gambar 12, dan gambar 13 memang tidak begitu
proporsional, tetapi masih dapat dibandingkan dengan sampan.
Pembandingan tersebut juga didasarkan pada jumlah awak dan alat yang
digunakan untuk menggerakkan perahu (dayung) yang terdapat pada
relief-relief dan sampan.

Gambar 14 Perahu Jukung Hawayan yang Termasuk ke Dalam Tipe
Lesung (Dugout Cannoe)
(Sumber: Petersen, 2000: 35)

Relief perahu yang terdapat pada gambar 15 menunjukkan perahu
yang menggunakan layar sehingga dapat diasumsikan penggunaannya
untuk melakukan pelayaran laut lepas. Pada bagian badan kapal terdapat
garis-garis yang dapat diasumsikan sebagai bilah-bilah kayu penyusun
badan perahu. Berdasarkan tabel 4, penggambaran relief tersebut dapat
diidentifikasikan terhadap semua jenis perahu yang digunakan untuk
keperluan pelayaran laut lepas. Hal tersebut disebabkan karena pelayaran
laut lepas pasti membutuhkan layar dalam penggunaannya. Selain itu,
dalam tabel 4 tidak memberikan penjelasan mengenai pembentukan badan
kapal (disusun dari bilah-bilah kayu atau sebatang kayu yang dilubangi
bagian atasnya) sehingga penggambaran yang diasumsikan sebagai bilah-
bilah kayu tidak dapat membantu dalam proses identifikasi terhadap jenis
perahu pada tabel 4. Oleh karena itu, pengidentifikasian relief yang
terdapat pada gambar 15 terhadap jenis perahu yang disebutkan dalam
tabel 4 sulit untuk dilakukan.
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Gambar 15 Penggunaan Layar dan Bilah-Bilah Kayu di Relief Perahu

Pendopo Teras Candi Panataran
(Sumber: Wurjantoro, 2007)

Penggambaran perahu yang terdapat di relief pada gambar 16
merupakan penggambaran perahu roh. Penggunaan terhadap perahu ini
tidak berada di dunia nyata. Penggambaran perahu roh juga terdapat di
suku Dayak (Kalimantan), yaitu ‘banama tingang’. ‘Banama tingang
adalah perahu yang digunakan untuk membawa arwah orang yang telah
mati ke kehidupan selanjutnya. Penggambaran perahu di relief pada
gambar 16 memiliki perbedaan dengan penggambaran ‘banama tingang’,
tetapi memiliki fungsi yang sama sebagai pengangkut roh orang yang telah
meninggal.

Gambar 16 Relief Perahu Arwah di Candi Jago
(Sumber: Wurjantoro, 2007)
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Gambar 17 Perahu Banama Tingang Suku Dayak
(Sumber: Petersen, 2000: 121)

Selain istilah yang merujuk pada jenis perahu yang dapat
memberikan gambaran bentuk, terdapat juga beberapa istilah yang
merujuk pada suatu jenis perahu tertentu, tetapi tidak memberikan
gambaran apapun mengenai bentuk. Istilah yang tidak memberikan
gambaran mengenai bentuk tersebut dapat disimpulkan seperti yang
terlinat di dalam tabel 5. Istilah-istilah tersebut tidak memberikan
gambaran bentuk apapun, tetapi pengidentifikasian yang terdapat pada
tabel 5 masih dapat memberikan fungsi dari jenis sarana transportasi air

yang digunakan.

Pengelompokan yang Berdasarkan Fungsi
Istilah Penafsiran
Pawalija digunakan untuk berdagang
Pakbowan digunakan untuk mengangkut hewan ternak
Kirim/Akirim digunakan untuk kegiatan pengiriman
Kurijalan digunakan untuk mengangkut atau membawa barang

Tabel 5 Kelompok Perahu Berdasarkan Fungsinya

4.1.2 Komoditi

Komoditi merupakan muatan yang diangkut oleh alat transportasi
air. Sarana transportasi memegang peranan distribusi berkaitan dengan
aspek komoditi. Sucipto mengemukakan bahwa terdapat perbedaan jenis
pasar berdasarkan letak geografisnya, yaitu pasar-pasar di daerah pantai
dan pasar-pasar di daerah pedalaman. Adanya perbedaan letak tersebut
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mengakibatkan terjadinya perbedaan dalam jenis komoditi yang
diperjualbelikan. Komoditi yang diperjualbelikan di pasar yang terdapat di
pantai terdiri dari dua jenis, yaitu barang-barang impor yang dibawa oleh
perahu atau kapal dan barang hasil produksi setempat. Pasar yang terdapat
di daerah pedalaman lebih banyak memperjualbelikan hasil-hasil produksi
agraris, seperti beras, sayuran, palawija, buah-buahan, dan barang-barang
hasil kerajinan (Nastiti, 2003: 67)

Hasil peternakan yang merupakan salah satu kelompok komoditi
adalah kbo, sapi, wdus, dan andah. Apabila menggunakan penafsiran yang
dipakai Zoetmulder mengenai parahu pakbowan yang terdapat di dalam
prasasti Wimalasrama, kbo merupakan salah satu komoditi peternakan
yang diangkut dengan menggunakan perahu (Zoetmulder, 1982).

Hasil pertanian yang menjadi muatan alat transportasi air juga
terdapat di dalam prasasti Manafnjung, selain yang terdapat di prasasti
Wimalasrama. Dalam prasasti Wimalasrama, terdapat istilah akirim
tambatamba yang, menurut penafsiran Christie, berarti perahu pengangkut
atau pengirim obat-obatan (Christie, 1982: 518). Prasasti Manafjung juga
memberikan keterangan mengenai komoditi yang harus diangkut dengan
menggunakan perahu. Dalam prasasti tersebut terdapat penyebutan “tan
pahawana kulak kati” yang berarti “tidak boleh diangkut melalui jalan
(komoditi yang menggunakan ukuran) kulak kati”. Komoditi yang
diangkut dengan satuan kulak kati tersebut adalah mirica dan hadas yang
termasuk ke dalam komoditi hasil pertanian. Keterangan Yyang
menyebutkan ~ mengenai  larangan  penggunaan  jalan  dalam
pengangkutannya  dapat diasumsikan  bahwa  pengangkutannya

menggunakan jalur air dan menggunakan alat transportasi air.

4.2 Petugas Pengelolaan Transportasi Air
4.2.1 Pejabat Pemerintahan
Jabatan senapati sarwwajala muncul pada masa Kadiri yang
sebelumnya belum pernah ada. Jabatan tersebut termasuk ke dalam jabatan
militer, yang artinya kurang lebih adalah “panglima seluruh perairan”.

Universitas Indonesia
Pengelolaan transportasi ..., Hedwi Prihatmoko, FIB Ul, 2011



92

Dalam prasasti tersebut, senapati sarwwajala bertugas sebagai pejabat
sopana® yang menyampaikan permohonan kepada raja. Jabatan senapati
sarwwajala muncul dalam prasasti Jarin ketika duhan dari Jarin hendak
memohon anugerah raja. Pejabat tersebut bernama Say Aparijy A---taken
(GJO LXXI). Pemberian kedudukan yang penting atau bahkan penciptaan
jabatan senapati sarwwajala itu memperlihatkan awal dari suatu
koordinasi dari pusat atas lalu lintas air. Dari awal ini rupanya di kemudian
hari berkembang suatu administrasi yang mantap atas sistem perairan di
kerajaan-kerajaan di Jawa Timur (Sedyawati, 1985: 349). Hal tersebut
diperjelas lagi di dalam naskah Nagarakrtagama mengenai adanya pasukan
yang menjaga wilayah perairan. Dalam Nagarakrtagama disebutkan “tkap
ikanay watek jaladi” yang berarti “yang melakukan aktivitasnya di
wilayahnya jaladi”. Pigeaud menafsirkan jaladi sebagai salah satu
kelompok pangalasan (kelompok petugas kerajaan, terutama sebagai
petugas militer) yang bertugas di wilayah perairan (Pigeaud I, 1960: 8; II,
1960: 25 & 34; I11, 1960: 19). Pejabat militer tersebut muncul di masa
Majapabhit.

Pada masa Majapahit, terdapat juga pejabat yang mengurusi
masalah perairan, selain di bidang militer. Jabatan tersebut adalah
anambani sayawadwipamandala yang artinya adalah “melaksanakan
perhubungan lewat air di seluruh lingkungan pulau Jawa”. Penanggung
jawab urusan anambayi ini ada dua orang, yaitu Paiiji Marggabhaya Ky
Ajaran Rata dan Panji Ayrakaji Ky Ajaran Ragi. Prasasti yang
memberikan keterangan mengenai jabatan anambayi
sayawadwipamandala tersebut adalah prasasti Canggu dari masa Hayam
Wuruk. Selain memberikan keterangan mengenai jabatan tersebut, prasasti
ini juga memberikan perincian dari tempat-tempat penyeberangan dalam
jaringan lalu lintas air pada masa itu, yang terdiri dari 32 tempat yang

3 Pejabat sopana merupakan pejabat pendukung atau ‘anak tangga’ (sopana) dalam permohonan
anugerah kepada raja. Berbagai macam pejabat atau tokoh dapat bertugas menjadi pejabat sopana.
Hal tersebut memperlihatkan adanya berbagai saluran yang dapat digunakan untuk memohon
perhatian raja dan dengan demikian juga menembus birokrasi pemerintahannya (Sedyawati, 1985:
505)
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disebut nusa (dapat diasumsikan sebagai pulau atau tempat-tempat di tepi
laut karena disebut nama-nama tempat seperti Dmak dan Surabhaya) dan
45 Tempat yang disebut nadittra pradesa (desa-desa di tepi sungai)
(Sedyawati, 1985: 349-350).

4.2.2 Manilala Drwya Haji

Selain itu, terdapat juga kelompok manilala drwya haji. Manilala
drwya haji berarti mengambil atau pengambil milik raja (Sedyawati, 1985:
342). Dalam prasasti, manilala drwya haji yang memiliki kaitan dengan
penggunaan transportasi air adalah (m)anambawi, undahagi laiicang,
mamasan wlah, anjariy, dan ayrajut.

(M)anambayi berasal dari kata tambay yang berarti menyebrang
sehingga (m)anambayi dapat ditafsirkan sebagai petugas penyeberangan.
Kata (m)anambayi muncul di Prasasti Candi Lor, Prasasti Cane, Prasasti
Baru, Prasasti Turunhyang A dan Prasasti Hantang. (Zoetmulder, 1982)

Undahagi laricang, berasal dari dua kata undahagi (updagi) dan
laficang. Undahagi memiliki arti tukang kayu (pengrajin kayu) sedangkan
laficang merupakan suatu jenis perahu tertentu. Kata ini kemudian
dijumpai lagi pada prasasti Hantang (1135 M) dari masa Kadiri. Dalam
prasasti ini kata /asicang dikaitkan dengan suatu profesi yang masuk dalam
kelompok watek i jro dan disebut dengan istilah undahagi laricang (ahli
membuat perahu jenis lasicang) (Zoetmulder, 1982; Sedyawati, 1994: 295;
Rahardjo, 2002: 371).

Mamasan wlah terdapat pada Prasasti Balawi. Wlah dalam
penafsiran  Zoetmulder berarti dayung. Berdasarkan penafsiran
Zoetmulder, Surjandari menafsirkan mamdasan wilah sebagai pembuat
dayung (Surjandari, 2004: 189).

Anjariy berasal dari kata jariy yang memiliki arti jaring, sedangkan
kata anjariy berarti menangkap dengan jaring (Zoetmulder, 1982).
Surjandari, dalam tesisnya, menafsirkan anjariy sebagai pembuat jaring
(Surjandari, 2004: 213). Apabila dilihat dari konteks penyebutannya yang

memasukkan anjariy sebagai bagian dari misra paramisra, maka
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penafsiran Surjandari yang memasukkan anjariy sebagai pembuat jaring
menjadi lebih tepat. Kata anjariy muncul dalam Prasasti Tuhafiaru.

Aprajut berasal dari kata rajut yang memiliki arti semacam jaring
(untuk menangkap burung atau ikan) sedangkan kata amrajut berarti
pekerjaan merajut. Surjandari menafsirkannya sebagai pengrajut jala.
(Surjandari, 2004: 213; Zoetmulder, 1982). Kata ayrajut muncul dalam
Prasasti Tuhafiaru.

Berdasarkan penafsiran mengenai manilala drwya haji yang dibuat
oleh Edi Sedyawati, penafsiran yang ketiga merupakan penafsiran yang
lebih tepat untuk dikaitkan dengan peran kelima manilala drwya haji yang
telah disebutkan. Penafsiran yang ketiga merupakan penafsiran yang
paling tepat. Penafsiran pertama yang menyatakan bahwa manilala drwya
haji merupakan pemungut pajak kurang tepat Kkarena petugas
penyeberangan, pembuat dayung, pembuat jaring, pengrajut jala, dan
pembuat perahu lasicang sulit untuk dikatakan sebagai seorang pemungut
pajak. Hal tersebut disebabkan karena mereka telah memiliki profesi yang
jelas, sehingga pekerjaan memungut pajak bukanlah profesi mereka.
Penafsiran yang kedua yang mengatakan bahwa manilala drwya haji
sebagai orang yang tidak dikenai oleh pajak terlihat kurang tepat karena
dalam prasasti-prasasti, pembebasan pajak dikenakan oleh mereka yang
melakukan suatu kegiatan atau aktifitas tertentu di tanah yang dijadikan
sima.

Apabila melihat konteksnya, misal seperti yang terdapat di prasasti
Tuhafiaru, disebutkan “tan katamana deni winawa say mana katrini,
Iwi[r]nya, pankur, tirip, muay pinhe wahuta rama, lawan sakwehnin
manilala drwyahaji, ... misra paramisra” yang berarti “tidak boleh
dimasuki sang mana katrini yaitu pangkur, tirip, dan pinghe, rama wahuta,
dan semua manilala drwyahaji ... para pengrajin” (Surjandari, 2004: 197-
198, 211). Apabila misra paramisra, dalam konteks ini, merupakan
kelompok yang tidak dikenai pajak, mereka seharusnya adalah kelompok
yang juga berkegiatan di tanah sima dan mendapat pembebasan pajak.

Berdasarkan keterangan dari prasasti Tuhafiaru, misra paramisra
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merupakan kelompok yang dilarang untuk memasuki tanah sima. Oleh
karena itu, kelima manilala drwya haji yang berkaitan dengan alat
transportasi air tersebut merupakan petugas yang digaji oleh kerajaan, baik
manambangi yang bertugas dalam penyeberangan sungai maupun
Undahagi laricang, mamasan wlah, anjariy, dan agrajut yang merupakan

pengrajin kerajaan.

4.3 Alur Pemanfaatan Transportasi Air

Pemanfaatan sarana transportasi air, berdasarkan sumber-sumber prasasti,
mencakup wilayah pesisir hingga wilayah pedalaman melalui jalur sungai.
Pemanfaatan tersebut dapat terlihat dari penggunaan maupun pengelolaan yang
dilakukan oleh para petugas dan pelaksana pengelolaan. Keberadaan mereka
saling mendukung satu sama lain dan membentuk suatu alur. Kita dapat melihat
adanya para usahawan yang beroperasi di daerah pedalaman dan pesisir.
Pengelolaan terhadap transportasi air juga terlihat dari prasasti Canggu yang
menetapkan peraturan-peraturan mengenai tempat-tempat penyeberangan. Selain
alur yang bersifat internal, penggunaan transportasi juga dapat digunakan untuk
hubungan antar pulau, bahkan dengan negara lain. Secara umum, transportasi
berfungsi untuk menghubungkan antara daerah yang satu dengan daerah lain. Baik
untuk menjalin hubungan internal maupun hubungan keluar, kedua aspek tersebut
berkaitan dengan aspek ekonomi maupun aspek politik.

Salah satu fungsi utama transportasi sebagai alat angkut adalah untuk
keperluan distribusi. Renfrew memberikan 10 jenis pertukaran barang yang
berhubungan dengan kegiatan distribusi. Kesepuluh jenis pertukaran tersebut
adalah:

1. Direct access (jalur langsung)

Dalam direct access, pihak pertama memiliki akses langsung ke
sumbernya tanpa rekomendasi yang diberikan oleh pihak kedua.
Apabila sampai melewati perbatasan maka pihak pertama melaluinya
tanpa melakukan transaksi

2. Home base reciprocity (pertukaran di pangkalan)
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Pihak pertama mengunjungi pihak kedua di pangkalan pihak kedua.
Mereka menukarkan produk khusus di bawah pengawasan mereka.

3. Boundary reciprocity (pertukaran di perbatasan)

Pihak pertama dan kedua bertemu di perbatasan yang biasa digunakan
untuk melakukan transaksi.

4. Down-the-line trade (perdagangan sambil lalu)

Model ini merupakan pengulangan sederhana dari home-base
reciprocity dan boundary reciprocity, dengan demikian komoditi
dalam perjalanannya melalui beberapa daerah dan mengalami
penukaran di daerah-daerah yang dilaluinya

5. Central-place redistribution (pusat redistribusi)

Pihak kedua membawa hasil produksinya ke pusat sebagai upeti
kepada orang pusat (tentu saja pihak kedua mendapatkan sesuatu
dalam pertukarannya, meskipun barangnya didapatkan pada saat itu
juga atau sesudah itu). Demikian pula pihak pertama membawa hasil
produksinya ke pusat dan menerima beberapa hasli produksi pihak
kedua.

6. Central-place market exchange (pasar sebagai pusat pertukaran)

Pihak kedua membawa hasil produksinya ke pusat dan ditukar secara
langsung dengan pihak pertama hasil produksi pihak pertama.

7. Freelance (middleman) trading (perdagangan melalui perantara)
Perantara mengadakan pertukaran dengan pihak pertama dan kedua,
tetapi tidak di bawah pengawasan pihak pertama dan kedua.

8. Emissary trading (perwakilan dagang)

Pihak pertama mengirimkan seorang wakil yang berada di bawah
pengawasannya untuk mengadakan pertukaran dengan pihak kedua

9. Colonial enclave (daerah-daerah koloni)

Pihak pertama mengirimkan wakilnya untuk untuk mendirikan suatu
daerah koloni yang dekat dengan pihak kedua, dan mengadakan
pertukaran dengan pihak kedua
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10. Port of trade (pelabuhan dagang)
Pihak pertama dan pihak kedua mengirimkan wakil-wakilnya ke pusat
(pelabuhan dagang) yang berada di luar kekuasaan wilayah mereka
(Renfrew, 2000: 368)

4.3.1 Transportasi Air sebagai Penghubung Pedalaman dengan

Pesisir

Dalam masamwyawahara (pajak usaha), terdapat istilah hiliran yang
merujuk pada pedagang yang berdagang di hilir sungai. Pedagang ini dapat
diasumsikan menghubungkan wilayah-wilayah di tepi sungai dengan
dermaga atau pelabuhan yang berada di pesisir. Selain itu, penyebutan
hiliran sering terdapat pada prasasti yang berkaitan dengan daerah delta
sungai Brantas dan pesisir (Christie, 1982: 518). Keberadaan pedagang
hiliran ini memerankan fungsi distribusi komoditi antara daerah pedalaman
ke daerah pesisir maupun sebaliknya. Berdasarkan jenis pertukaran barang
yang dikemukakan oleh Renfrew, pedagang hiliran dapat disimpulkan
sebagai perantara sehingga kegiatan yang dilakukan termasuk ke dalam
Freelance (middleman) trading (perdagangan melalui perantara).

Fungsi penghubung ini juga didukung dengan pengelolaan jalur
sungai yang dijalankan oleh pemerintah. Dalam prasasti Canggu, terdapat
istilah naditirapradesa yang berarti desa-desa yang terletak di pinggiran
sungai. Desa-desa tersebut merupakan desa-desa yang memiliki tempat
penyeberangan. Fungsi desa-desa tersebut sebagai tempat penyeberangan
dikelola oleh dua orang pejabat kerajaan yang bergelar anambayi
sayawadwipamandala. Hal tersebut menunjukkan bahwa adanya suatu
bentuk system control yang dilakukan oleh kerajaan agar fungsi pengelolaan
dapat berjalan dengan baik. Keberadaan naditirapradesa pada masa
sekarang sulit untuk dilacak, tetapi terdapat kemungkinan bahwa sebagian
dari desa-desa tersebut berada di daerah pedalaman. Hal tersebut didasarkan
karena adanya penyebutan istilah nizsa yang berarti pulau, dan kemungkinan

besar merujuk pada desa-desa yang berada di daerah pesisir (lihat tabel 6
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untuk nama-nama naditirapradesa dan nisa yang terdapat pada prasasti

Canggu).
No. Niisa Naditirapradesa
1. i temon i madanten
2. | i parajénan i warinin wok
3. | i pakatekan i bajrapura
4. | iwuglu i sambo
5. | irabutri i jerebey
6. | i bariu mydu i pabulanan
7. | i bocor I balawi
8. | i tambak pujut i lumayu
9. | imiréy i katapay
10. | iy dmak i pagaran
11. | ikluy i kamudi
12. | i pagdanan i parijek
13. | i mabuwur i paruy
14. | i bowoy i pasi wuran
15. | i rumasan i kedal
16. | i cangu i bhaykal
17. | i randu gowok i widan
18. | i wahas i pakbohan
19. | i nagara i lonara
20. | isarba i duri
21. | iwarinin pitu i rasi
22. | i lagada i rewun
23. | i pamotan i tgalan
24. | i tulanan i dalanara
25. | i panumbanan i Sumbay
26. | ijruk i malo
27. | itruy i nijo
28. | i kambay sr1 i kawaren
29. | itda i sudah
30. | igsay i kakutu
31. | i bukul i balun
32. | i siurabhaya i marébo
33. i turan
34. i jipay
35. i nawi
36. i way kalay
37. I pnuth
38. i wuluy
39. i baray
40. i pakatelan
41. i warey
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42. i ramban

43. i kémbu

44, i wulayu sarwwe
45, i kata kabeh

Tabel 6 Daftar Nama-Nama Naditirapradesa dan Nusa yang Terdapat di

Prasasti Canggu
(Sumber Pigeaud I, 1960: 110)

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
pengelolaan tempat penyeberangan yang disebutkan mencakup wilayah
pedalaman dan pesisir Pulau Jawa. Selain itu, gelar pejabat kerajaan yang
dipakai, yaitu anambayi sayawadwipamandala dapat diartikan sebagali
pengurus tempat penyeberangan seluruh Pulau Jawa (Sedyawati, 1985:
350). Secara ekonomi, terdapat hubungan antara daerah pedalaman dengan
daerah pesisir akan adanya pendistribusian barang-barang hasil produksi
dalam pemenuhan kebutuhan hidup. Pendistribusian tersebut dapat terlihat
dari adanya persebaran hasil produksi pesisir yang sampai ke daerah
pedalaman atau sebaliknya, hasil produksi daerah pedalaman yang terdapat
di daerah pesisir. Pada prasasti Cane, terdapat penyebutan mengenai
komoditi beras (bras) dan gula (gula). Komoditi tersebut merupakan
komoditi yang tidak dihasilkan dari daerah pesisir seperti Surabaya (tempat
ditemukannya prasasti Cane yang berbahan batu). Indikasi lain juga terdapat
pada prasasti Linggasuntan dan Turryan. Pada kedua prasasti tersebut
terdapat penyebutan wuyah (garam) padat. Prasasti Linggasuntan ditemukan
di daerah Malang dan prasasti Turryan ditemukan di daerah Blitar. Kedua
prasasti tersebut berbahan batu. Wuyah (garam) merupakan komoditi yang
dihasilkan di daerah pesisir, sedangkan kedua prasasti tersebut terletak di
daerah pedalaman. Hal tersebut mengindikasikan adanya jalur distribusi dari
daerah pedalaman yang membawa hasil produksi pertaniannya ke daerah
pesisir dan daerah pesisir yang membawa hasil produksinya ke daerah
pedalaman. Adanya saling pemenuhan kebutuhan hidup tersebut karena
terdapat hubungan timbal balik penawaran dan permintaan yang merupakan

dasar terciptanya kegiatan ekonomi (Nastiti, 2003: 11).
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Hal tersebut membutuhkan suatu sarana penunjang dalam memenuhi
kebutuhan tersebut, salah satunya adalah sarana transportasi air. Berkaitan
dengan jenis pertukaran yang dikemukakan oleh Renfrew, tempat-tempat
penyeberangan yang disebutkan dalam prasasti Canggu dapat menjadi
tempat-tempat pusat pertukaran. Jenis pertukaran yang dapat terjadi di
tempat-tempat yang disebutkan dalam prasasti Canggu misalnya down-the-
line trade, central-place market exchange, dan freelance (middleman)
trading.

4.3.2 Transportasi Air sebagail Penjalin Hubungan Luar

Sarana transportasi air selain berfungsi sebagai penghubung antara
daerah pedalaman dengan daerah pesisir juga berfungsi sebagai penghubung
antar pulau. Dalam prasasti terdapat beberapa penyebutan alat transportasi
air dengan istilah lasicang dan banawa. Laricang merupakan suatu jenis
perahu layar. Dengan adanya penyebutan lasicang di prasasti Batuan yang
berasal dari awal abad ke-10 Masehi dan prasasti Manafijung, menurut
Christie yang juga berasal dari awal abad ke-10 Masehi pada masa
pemerintahan Airlangga, memberikan indikasi adanya lalu lintas perahu
laficang antara pulau Jawa dengan pulau Bali. Pulau Jawa dan Pulau Bali
memiliki hubungan yang dekat satu sama lain. Salah satu bentuk pengaruh
Jawa yang masuk ke dalam Bali adalah peralihan dari bahasa Bali Kuno ke
bahasa Jawa Jawa Kuno pada sekitar abad ke-11 Masehi.

Selain itu, dalam prasasti Manafijung terdapat istilah banigrama
yang merupakan suatu istilah mengenai asosiasi pedagang. Penyebutan
wilayah mananjung di prasasti juga terdapat di dalam prasasti Sangguran
yang berasal dari tahun 928 Masehi yang ditemukan di daerah Surabaya.
Kemungkinan prasasti Manafijjung (ditemukan di Malang dan berbentuk
lempengan tembaga) juga berasal dari daerah di sekitar Surabaya karena
prasasti Sangguran terbuat dari batu sehingga kemungkinannya untuk
mengalami perpindahan lebih kecil. Penyebutan banigrama dalam prasasti
Manafijjung juga muncul di dalam prasasti yang berasal dari Bali, yaitu

prasasti Sambiran All (897 Saka atau 975 Masehi). Prasasti Sambiran All
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menyebutkan wilayah julah yang pada saat itu sebagai salah satu pelabuhan
utama di Bali. Christie berpendapat bahwa banigrama memiliki mekanisme
dalam mengumpulkan produksi pertanian yang bernilai ekspor dari daerah
pedalaman. Mekanisme tersebut termasuk juga peraturan-peraturan
mengenai satuan ukur komoditi yang akan dijadikan komoditi (Christie,
1982: 435, 533, 542-543; 1998: 361, 373). Dari pemaparan tersebut, terlihat
adanya hubungan antar pulau. Prasasti Kamalagyan menyebutkan adanya
pelabuhan Hujung Galuh. Prasasti ini ditemukan di daerah Sidoarjo. Apabila
kemungkinan bahwa prasasti Manafijung berasal dari daerah di sekitar
Surabaya itu benar maka daerah sekitar Sidoarjo dan Surabaya merupakan
daerah-daerah yang menjadi daerah penghubung antar pulau dengan salah
satu pelabuhannya yang bernama Hujung Galuh.

Selain hubungan yang sifatnya antar pulau, hubungan yang bersifat
internasional juga terjadi terjadi melalui pelabuhan-pelabuhan internasional.
Dalam Ying-yai Shéng-lan, diceritakan bahwa kapal dari negara lain harus
tiba dahulu pertama kali di daerah yang bernama Tuban (Groeneveldt, 1960:
45). Dalam naskah Nagarakrtagama Pupuh 83, stanza 4, disebutkan pula
perjalanan dengan kapal (kemungkinan pelayaran laut lepas) yang dilakukan
oleh pedagang-pedagang asing (Kamboja, China, Yawana, Champa,
Karnpataka, Goda, dan Syangka). Dalam pemaparan yang diberikan oleh
Mpu Prapafica tersebut, terdapat juga pedagang dari Jawa (jambudwipa).
Hal tersebut memperlihatkan adanya hubungan pedagang Jawa dengan
pedagang asing yang bersifat internasional.

Prasasti batu Kambang Putih yang ditemukan di Tuban
menyebutkan keterangan mengenai kapal yang berjenis banawa yang
memiliki geladak atau dek (fundan) dan termasuk ke dalam jenis kapal besar
serta digunakan untuk pelayaran ke tengah laut. Melalui pemaparan
tersebut, dapat dikatakan bahwa Tuban merupakan pintu masuk bagi
pendatang-pendatang dari luar. Hal tersebut mengindikasikan bahwa Tuban
termasuk pelabuhan internasional. Selain itu, dengan adanya penyebutan
banawa yang termasuk ke dalam jenis kapal besar, pelabuhan Tuban bukan

termasuk pelabuhan yang memiliki ukuran yang kecil.
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BAB 5
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Pengelolaan transportasi air pada abad ke-10 sampai dengan 15 M yang
diketahui berdasarkan keterangan hasil penelitian atas data prasasti yang memiliki
hubungan dengan pemanfaatan transportasi air. Pengelolan transportasi air
tersebut secara garis besar terbagi atas 3 jalur wilayah yaitu wilayah pedalaman,
pesisir, dan laut lepas.

Sarana transportasi air berfungsi sebagai penghubung antara daerah
pedalaman dengan daerah pesisir (lokal) dan penghubung antar pulau (lokal &
internasional). Lebih khusus pemanfaatan transportasi air sebagai penghubung
dilakukan untuk kepentingan ekonomi. Secara ekonomi, hubungan antara daerah
pedalaman dengan daerah pesisir berlangsung untuk pendistribusian barang-
barang hasil produksi dalam pemenuhan kebutuhan hidup. Pendistribusian
tersebut dapat terlihat dari adanya persebaran hasil produksi pesisir yang sampai
ke daerah pedalaman atau sebaliknya, hasil produksi daerah pedalaman yang
terdapat di daerah pesisir. Pendistribusian tersebut dilaksanakan oleh kaum
pedagang yang salah satu sarana transportasinya adalah sarana transportasi air.
Pedagang itu sendiri ada yang berupa pedagang yang pemanfaatan jalur sungainya
adalah menghubungkan sungai pedalaman dengan wilayah pesisir dalam
melakukan kegiatannya (hiliran) maupun pedagang yang menggunakan kapal
besar (banawa) yang lebih kepada pemanfaatan wilayah pesisir dan laut lepas.

Pendistribusian tersebut membutuhkan prasarana yang menunjang
terlaksananya kegiatan ekonomi. Prasarana penunjang ini dapat berupa dermaga
maupun pelabuhan. Dermaga dapat diketahui keterangannya di prasasti Canggu
yang menyebutkan nama-nama desa yang terdapat tempat-tempat penyeberangan
yang terdiri dari naditirapradesa (desa-desa di pinggir sungai) yang menjadi
prasarana penunjang dalam pemanfaatan sarana transportasi air di wilayah
pedalaman dan desa-desa di nusa (berada di daerah pesisir) yang menjadi
prasarana penunjang dalam pemanfaatan sarana transportasi air di wilayah pesisir.
Selain itu, melalui berita Cina dapat diketahui adanya indikasi pelabuhan
internasional yang berada di daerah Tuban serta diperkuat dengan keterangan
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prasasti Kambang Putih yang menyebutkan jenis kapal besar (banawa) yang
beroperasi di daerah tersebut. Berdasarkan penyebutan kata /lasicang dan
banigrama yang terdapat pada prasasti Manafijung (Jawa) dan Sambiran All serta
Batuan (keduanya dari Bali), dapat diketahui adanya hubungan antara wilayah
Manaifijung, kemungkinan di daerah Surabaya, dengan wilayah Julah,
kemungkinan di daerah Sambiran.

Sistem pengelolaan terhadap pemanfaatan sarana transportasi air tercermin
dengan adanya pejabat dan petugas yang melaksanakan fungsi tersebut. Pejabat
yang bertanggung jawab atas wilayah perairan tersebtu terdapat pada masa Kadiri
dengan adanya jabatan senapati sarwwajala yang menjabat sebagai makasopana.
Jabatan yang yang bertanggung jawab terhadap wilayah perairan juga ditemui
pada masa Majapahit dengan gelar anambayi sayawadwipamandala. Keberadaan
kedua jabatan tersebut mengindikasikan adanya fungsi kontrol pusat terhadap
wilayah perairan. Selain pejabat kerajaan, terdapat juga para mangilala drwwya
haji yang diupah oleh raja dan bertugas untuk melaksanakan tugas pengelolaan
tersebut. Mangilala drwwya haji sebagai pelaksana pengelolaan tersebut terdiri
dari para pengrajin yang membuat kapal atau peralatan yang berkaitan dengan
penggunaan sarana transportasi air dan para petugas yang bertugas untuk

melakukan pengangkutan di sungai atau pesisir.

5.2 Saran

Penelitian kali ini masih banyak yang harus ditambahkan tinjauannya agar
mampu mencapai rekonstruksi pemanfaatan wilayah perairan di Jawa Timur abad
ke-10 sampai 15 Masehi. Tinjauan yang menggunakan sumber data lain harus
lebih diperlengkap agar pembahasan dapat lebih komprehensif. Selain itu, tinjauan
bahasa melalui perbandingan dari istilah-istilah yang berkaitan dengan
pemanfaatan sarana transportasi air, baik yang terdapat di dalam prasasti maupun
karya sastra perlu dilakukan lebih menyeluruh agar identifikasi terhadap sarana
transportasi air dapat lebih detail. Perbandingan dan tinjauan dari data arkeologi
lain juga diperlukan agar rekonstruksi mampu dicapai dalam penelitian

selanjutnya selain dari tinjauan terhadap aspek lingkungan.
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Lampiran 1 Tabel Isi Prasasti yang Berkaitan dengan Sarana Trasnportasi Air

Aspek GLN | SRN | LGT | TRY | JRU | CDL [WLM| CNE | KLG | GDK | PTK | BRU | MNJ [TRH A| KBP | HNT | JRG | CNG | WRP | THN | BLW
Transportasi
Sarana VAN NN v o[ Vo A v v v
Pengelola N N v i VIV [ VA
Fasilitas \ N

Tabel 7 Daftar Aspek Transportasi yang Terdapat di Dalam Prasasti

No. | Pejabat JRG | CNG
1 | senapati sarwwajala N
2 anambayi sayawadwipamandala N

Tabel 8 Daftar Pejabat Kerajaan yang Bertanggung Jawab

No. | Manilala Drwya Haji | CDL | CNE | BRU | TRH A | HNT | BLW | THN
1 | Manambangi N N N N \ N
2 Undahagi lanicang N

3 Mamdasan wlah N

4 Ayjariy N
5} agrajut N

Tabel 9 Daftar Manilala Drwya Haji yang Berkaitan dengan Sarana Transportasi Air
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No. Nama Profesional GLN | SRN | LGT | TRY | JRU | WLM | CNE | GDK | PTK | KBP | WRP
1 | Barahu pawalija 1 masuhara 2 tanpatundana N

2 Parahu masuhara 3 tanpatundana N

3 | Parahu 1 mapuhara 3 tanpatundana N

4 4 parahu 1 magalaha 3 tanpa tundana N

5 | Parahu pawalijan 1 masunghar 2 tanpatundana N

6 Maramwan tlung ramvwan N
7 parahu 6 masunghara 6 kunang ikang hiliran 6 N
8 | akirim agéng 6 N
9 akirim tambatamba 6 N
10 | amayang 6 N
11 | amukét kakap 6 N
12 | amukét krp 6 v
13 | atadal 6 v
14 | anglamboan 6 v
15 | amaring 6 v
16 | pukét dago 6 N
17 | kirim dwal baryyan 6 N
18 | kirim parijang 6 N
19 | aijala6 v
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No. Nama Profesional GLN | SRN | LGT | TRY | JRU | WLM | CNE | GDK | PTK | KBP | WRP
20 | anijalawirawir 6 N
21 | anijala bsar 6 N
22 | amuwiamuwii 6 \
23 | amintur 6 v
24 | afijaring balanak 6 \
25 | jaring kwangkwang 6 N
26 | jaring kakab 6 N
27 | amibit6 v
28 | waring sugu 6 N
29 | waring tundung 6 N
30 | waring tadah 6 N
31 | anghilihili 6 \
32 | langkapan wlah galah 6 N
33 | kalima tundan N
34 | parahu panawa kalima tundan N
35 | parahu pakbowan sawiji kapat tundan N
36 | parahu jurag 5 N
37 | parahu panggagaran 5 N
38 | parahu pawalijan 5 N
39 | parahu pangngayan 5 N
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No. Nama Profesional GLN | SRN | LGT | TRY | JRU | WLM | CNE | GDK | PTK | KBP | WRP
40 | Ayramu aparahu lankapan N

41 | Parahu satuhan N

42 | Angramu adagang N

43 | angramu ka nga sing ramwan parahu langkapan N

44 | Parahu sajuragan N

45 | Banawa karwa tundan N

46 | parahu joroy N
47 | ketpak N
48 | kusijalan N
49 | ramwan patiramwan N

Tabel 10 Daftar Profesional yang Berkaitan dengan Sarana Transportasi Air
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No. Komoditi GLN | SRN | LGT | TRY [ JRU | WLM | CNE | GDK | PTK | MNJ | KBP | WRP
1 | Kbo N N N \ N N \ N N N N
2 | Sapi N N N N N N N N N N N
3 | Wdus N N N N \ N N N N N N
4 | Andah N N N N N \ N N
5 | Wsi N N v v v
6 | Tamwaga/tamra N N N N N

7 Mas N N N
8 | Masayang N N \

9 |Kanca N N N N N N N
10 | Timah N N N N N \

11 | Gula v v X N v v
12 | Bras N N N N

13 | Lia \ v y v

14 | Bsar \ N \ N

15 | Pja N

16 | Wuyah padat N N N N

17 | Wuyah pasagi N

18 | Sereh v v

19 | Pucang N
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No. Komoditi GLN | SRN | LGT | TRY [ JRU | WLM | CNE | GDK | PTK | MNJ | KBP | WRP
20 | Lawe N

21 | Kasumbha N \ N N N

22 | Kapas N N N N \ N

23 | Wusikudu v v v v
24 | Hapu \ N \ N
25 | Hareng N N
26 | Luruy N N

27 | Celeng N

28 | mirica v

29 | kacang N

30 | hadas N

31 | Kasumii v

32 | jamuju N

33 | Parijlang N

34 | jasun N

Tabel 11 Daftar Komoditi Perdagangan
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Keterangan Singkatan Nama Prasasti pada Tabel 7 sampai Tabel 11:

GLN: Prasasti Gulung-Gulung
SRN: Prasasti Saranan

LGT: Prasasti Linggasuntan
TRY:: Prasasti Turryan

JRU: Prasasti Jéru-Jéru

CDL.: Prasasti Candi Lor
WLM: Prasasti Wimalasrama
CNE: Prasasti Cane

KLG: Prasasti Kamalagyan
GDK: Prasasti Gandhakuti
PTK: Prasasti Patakan
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BRU: Prasasti Baru

MNJ: Prasasti Manaiijung

TRH A: Prasasti Turunhyang A
KBP: Prasasti Kambang Putih
HNT: Prasasti Hantan

JRG: Prasasti Jariy

CNG: Prasasti Canggu

WRP: Prasasti Warinin Pitu
THN: Prasasti Tuhafiaru

BLW: Prasasti Balawi
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Lamplran 2 Peta Sebaran Temuan Prasasti Batu

\x/\

(3 il

S
IS

Skala 1:1.550.000

0 ‘r 155 31 465 62  77.5Km

B i J

Tg. Awarawar

Tg. Pangkah

N
12 AR Hare B,

JOMBAN 2,10,Th

G. Penanggungan

G Welrang.

NecAEK- g~

Nonorejo

Legenda

O : Lokasi Temuan Prasasti

(Peta diolah kembali dari Mastra, 2006: 8)
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10.

11.

12.

13.

14.

Keterangan Nomor:

Prasasti Gulung-Gulung
(Desa Singosari, Malang)
Prasasti Saranan
(Mojokerto)

Prasasti Linggasuntan
(Desa Lawajati, Malang)
Prasasti Turryan
(DesaTanggung, Blitar)
Prasasti Jéru-Jéru

(Desa Singosari, Malang)
Prasasti Candi Lor
(Kediri)

Prasasti Cane
(Surabaya)

Prasasti Kamalagyan
(Sidoarjo, Jawa Timur)
Prasasti Patakan
(Surabaya)

Prasasti Baru
(Mojokerto)

Prasasti Turunhyang A

(Desa Truneng, Kecamatan Kemlagi, Mojokerto)

Prasasti Kambang Putih
(Tuban)

Prasasti Hantang
(Malang)

Prasasti Jarip

(Blitar)

Universitas Indonesia




	Halaman Judul
	Daftar Isi
	Abstrak
	Bab I
	Bab II
	Bab III
	Bab IV
	Kesimpulan
	Daftar Pustaka
	Lampiran

